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Visualisasi Karakter
Video Animasi 2D Legenda Pulau Kemaro
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Abstract — Folklore is a local culture that has an important role in
providing exemplary values and moral norms to the younger
generation in Indonesia. Technological development provides
space and the necessity to innovate in preserving the existing
culture. 2-dimensional animation is an alternative media. It is
used by combining audio and visuals that are conveyed through
moving images that can provide focus and interest for the
audience to know about the story presented. Making characters
in animation has an important role in supporting the achievement
of a story that is conveyed. The process of making the character
is done by looking for relevant references. Moreover, it is a
starting to make a character for sketches or illustrations in lines
which are then carried out in the coloring stage to strengthen the
impression of the characters to be built.

Key Words:
visualization

animation 2D, character, kemaro Island,

Intisari — Cerita rakyat merupakan budaya lokal yang memiliki
peran penting untuk memberikan nilai teladan dan norma moral
kepada generasi muda di Indonesia. Perkembangan teknologi
memberikan ruang dan keharusan untuk melakukan inovasi
dalam melestarikan budaya yang ada. Animasi 2 dimensi dapat
menjadi alternatif media yang dapat digunakan dengan
menggabungkan audio, visual yang di sampaikan melalui gambar
bergerak yang dapat memberikan fokus dan minat audience
untuk mengetahui tentang cerita yang disajikan. Pembuatan
karakter dalam animasi memiliki peran yang penting dalam
menunjang ketercapaian sebuah cerita yang disampaikan. Proses
dalam pembuatan karakter penelitian ini dilakukan dengan
mencari referensi yang relefan yang selanjutnya digunakan
sebagai acuan dalam pembuatan karakter dan mulai membuat
sketsa atau ilustrasi dalam bentuk garis yang kemudian
dilakukan tahap pewarnaan untuk memperkuat kesan karakter
yang akan dibangun.

Kata Kunci — animasi 2D, karakter, pulau kemaro, visualisasi

L PENDAHULUAN
Indonesia adalah sebuah negara yang kaya akan
legenda/ cerita rakyat. Cerita rakyat adalah salah satu
kebudayaan yang memberikan nilai teladan norma dan moral
kepada setiap orang yang menyimak, membaca dan
mempelajari cerita tersebut[1]. Cerita rakyat merupakan salah
satu bentuk kebudayaan local yang ada pada suatu daerah [1].

*) penulis korespondensi: Khusnatul Amaliah
Email: khusnatul@stkipnurulhuda.ac.id
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Cerita rakyat memberikan kisah tentang banyak hal
diantaranya terjadinya alam semesta, manusia pertama,
kematian, bentuk khas suatu binatang, bentuk topografi, gejala
alam tertentu, tokoh sakti, tokoh pembawa kebudayaan,
makanan pokok, asal masal nama suatu daerah, tarian, upacara,
binatang dan lain-lain yang wujud tokohnya berupa binatang,
manusia maupun dewa yang diasosiasikan memiliki sifat
seperti manusia[2].

Palembang merupakan sebuah daerah yang berada di
pulau sumatera dan memiliki beberapa cerita rakyat
diantaranya: kisah Si Pahit Lidah, Asal Mula Nama
Palembang, Baginde Lubuk Gong, Butu Paru, Asal Usul
Silampari, Pati Enggang dan Rio Brani, Legenda Asal Mula
Lomba Bidar, Pengorbanan Putri Kemarau, Putri Berias dan
Legenda Pulau Kemaro [3]. Legenda pulau kemaro merupakan
sebuah legenda yang menceritakan tentang asimilasi sebuah
kebudayaan melalui jalur pernikahan di Palembang. Legenda
Pulau Kemaro tersebar lebih banyak dalam bentuk lakon
cerita; bukan narasi peristiwa[4].

Dalam cerita yang berkembang, mengisahkan Tan
Bun An yang merupakan pangeran dari kerajaan China datang
ke Palembang untuk berdagang. Ketika ia meminta izin ke
Raja Palembang, ia bertemu dengan putri raja yang
bernama Siti Fatimah. Ia langsung jatuh hati, begitu juga
dengan Siti Fatimah. Akhir cerita ini kedua orang yang saling
mengasihi ini terjun kedalam sungai musi setelah Tan Bun An
mengetahui isi kendi yang dikirimkan oleh ayahnya sebagai
syarat dari Raja Sriwijaya untuk meminang siti Fatimah
ternyata hanya guci yang berisikan sayuran dan akhirnya siti
Fatimah menyusul tan bun an yang tidak kunjung Kembali dari
dalam sungai dan lambat laun muncullah gundukan tanah dari
dalam sungai yang saat ini tempat itu dinamakan sebagai pulau
kemaro[4].

Budaya lokal memiliki peran penting terhadap
pembangunan budaya bangsa[5]. Legenda merupakan salah
satu jenis dongeng nusantara yang menjadi rutinitas kegiatan
sebelum tidur pada generasi Y atau sebelumnya, tetapi pada
generasi Z saat ini yang terbiasa dengan perkembangan
teknologi, dongeng bukan menjadi kegiatan pilihan pada
rutinitas mereka [6]. Literasi budaya akan membangun
identitas bangsa di masa globalisasi agar masyarakat mampu
melestarikan dan mencintai kebuyaan yang ada pada setiap
daerah di Indonesia[7]. Perkembangan teknologi memberikan
ruang unuk melakukan adaptasi budaya lokal tanpa harus
menghilangkan ciri khas dari cerita sebuah budaya [5]. Media
audio visual merupakan alat perantara yang efektif dalam
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memberikan informasi melalui bentuk yang dapat dilihat dan
didengarkan oleh pengguna[8].

Animasi 2 dimensi menjadi alternatif media audio
visual yang menampilkan gambar-gambar yang diproyeksikan
menjadi gambar bergerak yang terlihat hidup sesuai dengan
karakter gambar tersebut[9]. Animasi merupakan salah satu
media yang saat ini banyak digunakan dalam berbagai
kebutuhan yang dimaksudkan untuk memberikan informasi
atau menyampaikan sebuah pesan kepada audience [10].

Desain karakter merupakan salah satu hal yang
penting dalam pembuatan animasi. Desain karakter akan
memberikan kesan yang sesuai dengan cerita disajikan[11].
Karakter merupakan unsur penting dalam sebuah perancangan
Animasi 2D yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan
dalam sebuah cerita [12]. Karakter merupakan bentuk luapan
perasaan yang dirancang untuk memberikan kesan terhadap
audience untuk masuk dan merasakan cerita film yang
dibuat[13].

Desain pembuatan karakter terbagi dalam 3 tahapan
diantaranya pra produksi, produksi dan pasca produksi [14].
Fokus pada penelitian ini adalah tahap pra produksi yang
berupa pencarian ide atau referensi, pembuatan konsep,
pemilihan style, kepribadian, attitude, proporsi, head height,
siluet, dan detail serta tahap produksi berupa proses pewarnaan
karakter.

1L PENELITIAN YANG TERKAIT

Penelitian tentang upaya dalam melestarikan budaya telah
dilakukan oleh [5] yang melakukan pengembangan buku
ilustrasi cerita legenda candi pari dan candi sumur di sidoarjo,
buku ilustrasi dibuat untuk memberikan pemahaman dan minat
kepada pemuda untuk mau mempelajari dan melestarikan
budaya di Indonesia. Buku ilustrasi legenda pulau kemaro
menjadi media yang digunakan oleh [15] dalam upaya
melestarikan budaya yang ada di sumatera selatan.

Samsiyah, 2019 melakukan penelitian tentang
pengembangan literasi baca audio visual berbasis kearifan
lokal di kabupaten madiun yang ditujukan untuk
menumbuhkan minat baca siswa dan memberikan inovasi
dalam literasi di sekolah dasar. Penggunaan animasi dalam
penyampaian budaya dilakukan oleh [9] yang menyimpulkan
bahwa tampilan gambar-gambar dan animasi serta adanya
audio menjadikan penggunaan animasi merupakan media yang
efektif dalam penyampaian informasi.

Animasi yang memiliki komponen lengkap dan saat ini
menjadi daya Tarik tersendiri tentunya dapat di
implementasikan sebagai upaya dalam melestarikan budaya
yang dikembangkan mengikuti gaya dan perkembangan
budaya teknologi sehingga media ini dapat digunakan
untuk melestarikan legenda pulau kemaro yang berasal dari
sumatera selatan.

1. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
kualitatif yang dilakukan karena perlunya pemahaman terkait
fenomena social atau masalah melalui pengambilan data yang
bersifat deskriptif untuk menghasilkan konsep dan ide [5].
Pada penelitian ini dilakukan kajian untuk mendapatkan tokoh
karakter yang sesuai dengan cerita yang akan disajikan.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Karakter Visual

Target audience pada penelitian ini adalah siswa SMP
kelas VIII yang berusia 12-15 tahun. Karakter yang
ditampilkan pada penelitian ini adalah dibuat untuk
memberikan kesan yang sesuai denga asal cerita.

b. Hasil Ilustrasi Karakter
Proses pembuatan karakter dilakukan dengan mencari
referensi sebagai acuan pembuatan karakter dan
selanjutnya membuat garis pola karakter yang akan
mempermudah proses pewarnaan pada karakter, karakter
akan dibuat dalam 3 sudut pandang penglihatan. Tahap
selanjutnya dilakukan proses pewarnaan pada masing-
masing bagian.
1. Raja Sriwijaya
Desain karakter raja sriwijaya diambil dari referensi
yang ada dengan menyederhanakan pakaian yang
dikenakan.

Gambar 1. Desain Ilustrasi Karakter Raja Sriwijaya
(Sumber Gambar Referensi:
https://www.kompas.com/stori/read/2021/05/06/153229779/balap
utradewa-pembawa-kejayaan-kerajaan-sriwijaya?page=all)

2. Siti Fatimah
Siti fatimah yang merupakan seorang puteri raja yang
beragama islam, maka desain karakter siti Fatimah
dibuat lebih sederhana dengan mengenakan hijab
sebagai ciri seorang wanita muslim.

s

Gambar 2. Desain Il
(Sumber Gambar Referensi:
https://i.pinimg.com/originals/ad/79/0f/ad790f2ba28ea74d6c427b

Offalec9db.jpg)

3. Tan Bun An
Desain Karakter Tan Bun An ditampilkan dengan
gaya rambut yang modis dan mengenakan pakaian
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khas pemuda china yang memberikan kesan elegan
pada tan bun an yang merupakan seorang pangeran
kerajaan.

Gambar 3. Desain Ilustrasi Karakter Tan Bun An
(Sumber Gambar Referensi: [15]

4. Pengawal Pangeran Tan Bun An
Desain karakter pengawal pangeran diambil pada
referensi seorang ahli Kungfu yang ada pada dinasti
qing dengan menggunakan penutup kepala khas
negara china.

Gambar 4. Desain Ilustrasi Karakter Pengawal
(Sumber Gambar Referensi:
http://beladirikungfu.blogspot.com/2014/12/legenda-kungfu-wu-
quanyou.html)

5. Dayang Siti Fatimah
Ilustrasi dayang menggunakan referensi ibu malin
kundang yang memiliki karakter seorang yang sudah
berumur dan memiliki kerutan pada wajahnya.

Gambar 5. Desain Ilustrasi Karakter Dayang
(Sumber Gambar: https://www.yuksinau.id/wp-
content/uploads/2020/10/366-cerita-rakyat-nusantara.jpg)
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Hasil Pewarnaan Karakter
1. Pewarnaan Karakter Raja

Gambar 6. Hasil Pewarnaan Karakter Raja
Sumber: Dok. Pribadi

2. Pewarnaan Karakter Siti Fatimah

Gambar 7. Hasil Pewarnaan Karakter Siti Fatimah
Sumber: Dok. Pribadi

3. Pewarnaan Karakter Tan Bun An
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Gambar 8. Hasil Pewarnaan Karakter Tan Bun An
Sumber: Dok. Pribadi
4. Pewarnaan Karakter Pengawal Tan Bun An

Gambar 9. Hasil Pewarnaan Karakter Pengawal
Sumber: Dok. Pribadi

5. Pewarnaan Karakter Dayang

&

Gambar 10. Hasil Pewarnaan Karakter Pengawal
Sumber: Dok. Pribadi

V. KESIMPULAN

Kebudayaan Indonesia yang beragam menjadikan
setiap generasi muda untuk dapat melestarikan budaya
dengan menyesuaikan media melalui perkembangan
teknologi yang ada. Perancangan karakter menjadi
Langkah awal dari pembuatan sebuah animasi yang dapat
memberikan kesan yang menarik dan rasa ingin tahu lebih
terhadap informasi yang disajikan. Penelitian selanjutnya
dapat dikembangkan desain costum menggunakan
pakaian adat sumatera selatan yang dikaji dan dianalisis
berdasarkan referensi yang ada.

UCAPAN TERIMA KASTH
Peneliti  Mengucapkan  Terimakasih ~ Kepada
Direktorat Riser Dan Pengabdian Kepada Masyarakat
Direktorat Jendral Penguatan Riset Dan Pengembangan
Kementrian Riset, Teknologi Dan Pendidikan Tinggi
Republik Indonesia Yang Telah Membiayai Penelitian Ini
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Abstract — The Kartu Prakerja program was launched in 2020
through Presidential Regulation Number 36 of 2020 concerning
the Development of Work Competencies through the Pre-
Employment Card Program. The discussion of the pre-employment
card program on Twitter made the writer interested in analyzing
the sentiments of the Indonesian people towards the Pre-
Employment Card Program regarding the government's efforts to
overcome unemployment and victims of labor layoffs with the
keyword 'pre-employment”. The sentiments used are positive,
negative, and neutral. The method used to analyze public opinion
with data obtained on social media twitter using the Support
Vector Machine (SVM). Meanwhile, to measure the performance
of SVM classification using the Confusion Matrix method. In this
study, a comparison of two kernels was carried out, namely linear
with RBF. The results of the evaluation carried out on the linear
kernel accuracy value of 98.67%, precision 98%, recall 99%, and
F1-Score 98%, while the RBF kernel accuracy value is 98.34%,
precision 97%, recall 98%, F1-Score 98%, The key is that public
sentiment from twitter users towards the pre-employment card
program during the pandemic tends to be neutral by 98.34%.
Based on the results of the evaluation carried out on the accuracy
value of the linear kernel, it produces an accuracy value of
98.67%, while the RBF kernel produces an accuracy of 98.34%. So
in terms of accuracy the linear kernel is more accurate than the
RBF kernel.

Keywords — Kartu Prakerja Program, Twitter Social Media, SVM,
Confusion Matrix, Kernel Linear, Kernel RBF.

Abstrak — Program kartu prakerja diluncurkan pada tahun 2020
melalui peraturan Presiden Nomor 36 tahun 2020 tentang
Pengembangan Kompetensi Kerja melalui Program Kartu Pra-
Kerja. Maraknya pembahasan program kartu prakerja di
twitter membuat penulis tertarik untuk menganalisa sentimen
masyarakat Indonesia terhadap Program Kkartu Prakerja
tentang trobosan upaya pemerintah mengatasi penganguran dan
korban PHK tenaga Kkerja dengan keyword “prakerja”.
Sentimen yang digunakan adalah positif, negatif, dan netral.
Metode yang digunakan untuk menganalisis opini masyarakat
dengan data yang diperoleh pada sosial media twitter
menggunakan Support Vector Machine (SVM). Sedangkan
untuk mengukur kinerja klasifikasi SVM menggunakan metode
Confusion Matrix. Pada penelitian ini dilakukan perbandingan
dua Kkernel yaitu linear dengan RBF. Hasil evaluasi yang
dilakukan pada nilai akurasi kernel linear 98.67%, precission

*) penulis korespondensi: Styawati
Email: styawati@teknokrat.ac.id
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98%, recall 99%, dan F1-Score 98%, sedangkan pada nilai
akurasi kernel RBF 98.34%, precission 97%, recall 98%, F1-
Score 98%, dapat disimpulkan bahwa sentimen masyarakat dari
pengguna twitter terhadap program kartu prakerja dimasa
pandemi lebih condong ke netral sebesar 98,34%. Berdasarkan
hasil evaluasi yang dilakukan pada nilai akurasi kernel linear
menghasilkan nilai akurasi 98.67%, sedangkan kernel RBF
menghasilkan akurasi 98.34%. Maka dari sisi akurasi kernel
linear lebih akurat dari pada kernel RBF.

Kata Kunci — Program Kartu Prakerja, Media Sosial Twitter,
SVM, Confusion Matrix, Kernel Linear, Kernel RBF.

L. PENDAHULUAN

Dunia sedang menghadapi permasalahan yang disebabkan
oleh Corona virus, diduga untuk pertama kalinya ditemukan
di kota Wuhan, Cina, pada akhir Desember 2019. Corona
virus merupakan penyakit yang menyebabkan gangguan
pernafasan pada manusia[l]. Corona virus diklaim dapat
menularkan virus dengan cepat dan telah menyebar ke
wilayah lain di Cina dan beberapa negara, termasuk Indonesia
[2].

International Labour Organization (ILO) memprediksi
bahwa setiap orang akan dipaksa mengalami kehilangan
pekerjaan kurang lebih 25 juta pekerjaan di dunia. Hilangnya
pekerjaan tersebut disebabkan oleh pandemi covid-19[3].
Selanjutnya pada triwulan kedua tahun 2020 ILO
memperkirakan jam kerja pegawai akan menurun 10,5 persen
atau sebanding dengan 305 juta pekerja penuh waktu dengan
asumsi waktu kerja penuh adalah 48 jam perminggu [4].

Dampak yang ditimbulkan oleh Corona virus
menyebabkan hampir setengah dari seluruh aktivitas negara-
negara bagian yang terdampak menjadi lumpuh, salah satunya
Indonesia. Upaya yang dikeluarkan pemerintah, seperti,
memberikan bantuan sosial tunai kepada masyarakat yang
berdampak pandemi, kartu Prakerja, Insentif untuk korban
PHK, Menerbitkan surat utang, insentif untuk pekerja
medis,dan kepastian THR. Trobosan upaya dari pemerintah
dalam merealisasikan program kartu Prakerja dapat diakses
secara online. Program ini diprioritaskan bagi masyarakat
yang berstatus pengangguran dan korban PHK. Dengan
demikian, dapat dilihat berapa banyak masyarakat yang
mendukung, menolak dan tidak memperdulikan terhadap
program trobosan yang dilakukan oleh pemerintah melalui
Twitter.
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Dari opini-opini yang bersumber dari topik pembahasan
tertentu bisa dikatakan sebagai opini positif, negatif dan bisa
dikatakan netral[5][6]. Penelitian ini akan menganalisis
sentimen masyarakat Indonesia terhadap Program kartu
Prakerja tentang trobosan upaya pemerintah mengatasi
penganguran dan korban PHK tenaga kerja. Metode yang
digunakan untuk menganalisis opini masyarakat dengan data
yang diperoleh pada sosial media Twitter menggunakan
Support Vector Machines dalam mengukur tingkat keakuratan
pada teknik metode yang digunakan.

1L PENELITIAN YANG TERKAIT

Twitter adalah media sosial gratis dan terpopuler serta
menyediakan layanan jaringan yang memungkinkan
pengguna untuk berbagi pendapat melalui pesan singkat atau
sering dikenal dengan tweet [7]. Ulasan dari twitter dapat
diklasifikasikan ke dalam beberapa sentimen. Seperti
penelitian yang dilakukan oleh [8] opini masyarakat terkait
film diklasifikasikan ke dalam dua sentimen yaitu positif dan
negatif. Terdapat banyak metode untuk melakukan proses
klasifikasi data, salah satunya adalah Support Vector Machine
(SVM). Metode SVM dapat melakukan proses klasifikasi data
ulasan dari twitter dengan baik [9]. Penelitian lain juga
mengatakan bahwa hasil terbaik untuk mendeteksi sentimen
dari Twitter berbahasa Indonesia dapat dicapai dengan
menggunakan metode SVM[10]. Menurut [11] SVM dapat
melakukan klasifikasi data opini dari twitter dengan hasil
akurasi 91.67%. Berdasarkan pada penelitian terdahulu,
penelitian ini akan menganalisa sentimen masyarakat
terhadap program kartu prakerja pada sosial media twitter
menggunakan metode support vector machine (SVM).

1. METODE PENELITIAN
A. Tahapan Penelitian
Tahapan pertama pada penelitian ini yaitu pengambilan

data dari Twitter dengan kata kunci “Prakerja” kemudian
akan diperoleh data komentar masyarakat terkait program
kartu Prakerja yang rilis di masa pandemi. Setelah itu data
yang diperoleh dilakukan preprocessing data. Setelah melalui
pra proses data, kemudian data diberi label secara manual.
Setelah itu dilakukan klasifikasi data menggunakan algoritma
Support Vector Machine (SVM). Data yang sudah didapatkan
akan diklasifikasikan menjadi tiga kategori kelas yaitu positif,
negatif, dan netral.
B.  Skema Pemodelan SVM

Proses klasifikasi data menggunakan metode SVM

Multiclass dapat dilihat pada gambar 1
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Gambar 1 Proses Klasifikasi SVM Multiclass

C. Support Vector Machine

Teknik Support Vector Machine (SVM) bertujuan untuk
menemukan fungsi pemisah terbaik di antara fungsi yang ada
untuk memisahkan dua macam obyek. Penyelesaian
klasifikasi dua kelas dapat menggunakan persamaan berikut

1 - - .
min — (w”)rw” + CZ t,7
Wij 2

" 1

subject to:
wiiy + b =tV jikay, =i
wix, + b < t¥ jikay, #i
tJ =0,

Pada awalnya SVM digunakan untuk klasifikasi data dalam
dua kelas. Pada perkembangannya, Support Vector Machine
dapat diperluas untuk klasifikasi multi kelas. Jika dalam dua
dimensi pemisah tersebut berupa garis, dalam tiga dimensi
berupa plane, dan dalam dimensi lebih dari tiga disebut
dengan hyperplane. Pada awalnya SVM digunakan untuk
klasifikasi data dalam dua kelas. Pada perkembangannya,
SVM dapat diperluas untuk klasifikasi multi kelas. SVM
multi kelas diperlukan pendekatan yang berbeda dengan
kasus dua kelas. Ada beberapa metode SVM Multi Kelas
yaitu salah satunya metode SVM Muti Kelas One-Against-
One[12]. Pada metode One-Again-One, dengan cara
membangun sejumlah model SVM biner yang nantinya akan
dibandingkan satu kelas dengan kelas lainnya. Untuk
mengklasifikasikan data ke k-kelas, maka harus membangun
sejumlah k(k-1)/2 model SVM biner.

D. Teknik Kernel

Teknik data mining atau machine learning banyak
dikembangkan dengan asumsi linieritas. Sehingga algoritma
yang dihasilkan lebih untuk kasus-kasus yang linier.
Umumnya kasus-kasus yang sering terjadi bukanlah kasus
yang linier. Untuk mengatasi sifat yang tidak linier tersebut
dapat menggunakan metode kernel. Dengan metode kernel
suatu data x input space di mapping ke feature space F
dengan dimensi yang lebih tinggi. Adapun fungsi kernel yang
biasanya digunakan dalam SVM yaitu:

Kernel linear : ¥ % 2
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Kernel polynomial: (xTx + 1)°

Kernel RBF: Exp(—#llx—xillz)

(€))
“

E. Confusion Matrix

Evaluasi klasifikasi pada penelitian ini menggunakan
metode Confusion Matrix. Cara kerja metode ini yaitu matriks
dari prediksi akan dibandingkan dengan kelas asli yang berisi
informasi nyata dan prediksi nilai klasifikasi. Setelah sistem
berhasil melakukan klasifikasi tweet, dibutuhkan ukuran
untuk menentukan seberapa benar atau tepat klasifikasi yang
telah dibuat oleh sistem. Kondisi untuk melakukan pengujian
klasifikasi menggunakan metode Confusion Matrix dapat
dilihat pada gambar2.

Actual Values
1 (Positive) 0(Negative)
Predicted | 1 (Positive) TP (True | FP (False
Value Positive) Positive)
0 (Negative) | FN (False | TN (True
Negative) Negative)
Gambar 2 Confusion Matrix
1V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Dataset berisi
teks berbahasa Indonesia yang diperoleh dari media sosial
Twitter, dengan menggunakan bahasa pemrograman Python.
Untuk melakukan steam twitter API dibutuhkan sebuah key
dan access token sebagai bukti autentifikasi dengan cara
developer twitter. Dalam pencarian data menggunakan sebuah
kata kunci “Prakerja”. Data yang didapat adalah seluruh opini
masyarakat tentang program yang diluncurkan pemerintah di
masa pandemi. Pengumpulan data dilakukan pada rentang
tanggal 22 April sampai 29 April 2021 diperoleh sebanyak
2000 data. Data yang telah berhasil diambil akan disimpan di
excel dengan format .csv. Contoh data yang diperoleh dari
twitter dapat dilihat pada gambar 3.
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digunakan untuk pra-proses data yaitu Cleansing, Case
Folding, Tokenizing, Filtering, Stemming.
C. Cleansing

Cleansing  merupakan  tahapan yang  bertujuan
menghilangkan  karakter = atau = symbol  link  wurl

(http://situs.com),

username

atau  mention(@username),

hastage(#), retweet, dan emoticon. Hasil data setelah melalu

proses cleansing dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel I Hasil data setelah proses cleansing

selanjutnya

BT @tokopedia: Pengen buka
usaha tapi belum ada modal?

Menangkan hadiah modal
usaha total 400jt di Kompetisi

RT @kompascom: Menteri

Keuangan (Menkeu), 5n
Mulvani Indrawat., buka-

bukaan soal sunat THR PNS

NECTHI { Nanti Kita Cerita
Tentang Bundaran HI )
Disiksa Jepang.

Ardhito Prakerja.
#BukanvaStandupindo

"Kisahku Bersama Kartu | 2021 demi Kartu Prakerja.
Praker. .. BLT, dan program. ..
RT {@dede_soccerboy: | @maulmalik GAUSAH

NUNGGU SINGARET
ALIAS PRAKERJA BUAT
BAYAR UTANGMU
WEWEKKWEW tungou
disend drini ajah

No Data Mentah Hasil Cleansing

1 | RT @tokopedia: Pengen | Pengen buka usaha tapi
buka usaha tapi belum belum ada modal
ada modal? Menangkan hadiah
Menangkan hadiah modal usaha total 400jt
modal usaha total 400jt | Kompetisi Kisahku
di Kompetisi "Kisahku Bersama Kartu Praker
Bersama Kartu Praker...

2 | RT @dede_soccerboy: soccerboy NKCTHI
NKCTHI ( Nanti Kita Nanti Kita Cerita
Cerita Tentang Tentang Bundaran HI
Bundaran HI ) Disiksa Disiksa Jepang Ardhito
Jepang. Ardhito Prakerja
Prakerja. BukanyaStandupindo
#BukanyaStandupindo

3 | RT @aewin86: Yang Lebih seru lagi
lebih seru lagi, kampanye anti masker
kampanye anti masker, sebut covid hoax sambil
sebut covid hoax, sambil | nikmati kartu prakerja
nikmati kartu prakerja, insentif pajak BLT
insentif pajak, BLT, Bansos Subs
Bansos, Subs...

4 | RT @kompascom: Menteri Keuangan
Menteri Keuangan Menkeu Sri Mulyani
(Menkeu), Sri Mulyani Indrawati buka buka soal
Indrawati, buka-bukaan | sunat THR PNS 2021
soal sunat THR PNS demi Kartu Prakerja BLT
2021 demi Kartu dan program
Prakerja, BLT, dan
program...

5 | @maulmalik GAUSAH NUNGGU SI
GAUSAH NUNGGU SI | NGARET ALIAS
NGARET ALIAS PRAKERJA BUAT
PRAKERJA BUAT BAYAR UTANGMU
BAYAR UTANGMU tunggu disend ini ajah
WKWKKWKW tunggu
disend dr ini ajah

BT (@aewin86: Yang lebih
seru lagi, kampanye anti
masker, sebut covid hoax,
sambil nikmati karu prakerja,
insentif pajak, BLT. Bansos.
Subs. ..

RT @dede_soccerbov:
NKCTHI ( Nanti Kita Cerita
Tentang Bundaran HI )
Disiksa Jepang.

Ardhito Prakerja.
#BukanvaStandupindo

Gambar 3 Contoh data dari twitter

B.  Preprocessing Data
Preprocessing merupakan tahap dimana data yang
diperoleh dengan cara crawling
dilakukan pra-proses

data.
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sebanyak 2000 data
Teknik yang

D. Case Folding

Case Folding merupakan tahapan mengganti seluruh
case dalam sebuah dokumen menjadi bentuk standar (huruf
kecil). Sedangkan karakter lainnya dianggap sebagai delimiter
atau pembatas. Hasil data setelah melalui proses case folding

dapat dilihat pada tabel II.
Tabel 11 Hasil data setelah proses case folding

No | Hasil Cleaning Hasil Case Folding

1 Pengen buka usaha tapi | pengen buka usaha
belum ada modal | tapi belum ada
Menangkan hadiah modal | modal = menangkan
usaha total 400ijt | hadiah modal usaha
Kompetisi Kisahku | total 400jt kompetisi
Bersama Kartu Praker kisahku bersama
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kartu praker

2 soccerboy NKCTHI Nanti | soccerboy nkcthi
Kita  Cerita  Tentang | nanti  kita  cerita
Bundaran HI siksa Jepang | tentang bundaran hi

Ardhito Prakerja | siksa jepang ardhito
BukanyaStandupindo prakerja

bukanyastandupindo

3 lebih seru lagi kampanye | lebih  seru  lagi

anti masker sebut covid | kampanye anti

hoax sambil nikmati kartu | masker sebut covid
prakerja insentif pajak | hoax sambil nikmati

BLT Bansos kartu prakerja
insentif pajak blt
bansos

4 Menteri Keuangan | menteri  keuangan

Menkeu Sri  Mulyani | menkeu sri mulyani
Indrawati buka buka soal | indrawati buka buka
sunat THR PNS 2021 | soal sunat thr pns
demi Kartu Prakerja BLT | 2021 demi kartu

dan program prakerja  blt dan
program
5 GAUSAH NUNGGU SI | gausah nunggu si
NGARET ALIAS | ngaret alias prakerja
PRAKERIJA BUAT | buat bayar utangmu
BAYAR UTANGMU | tunggu disend ini
tunggu disend ini ajah ajah

E.  Tokenizing

Tokenizing merupakan tahap setelah proses case
folding. Data akan di proses dimana tanda baca akan di
hilangkan sehingga menghasilkan sebuah kalimat/kata yang
berdiri sendiri. Hasil data setelah melalui proses tokenizing
dapat dilihat pada tabel I11.

Tabel III Hasil data setelah melalui proses tokenizing

No | Hasil Case Folding Hasil Tokenizing
1 pengen buka usaha tapi | pengen buka
belum ada modal | usaha tapi belum
menangkan hadiah modal | ada modal

usaha total 400jt kompetisi | menang  hadiah
kisahku  bersama  kartu | modal usaha total
praker 400 kompetisi
kisah bersama
kartu praker

2 soccerboy nkcthi nanti kita | soccerboy nkcthi
cerita tentang bundaran hi | nanti kita cerita
siksa jepang ardhito prakerja | tentang bundaran

bukanyastandupindo hi siksa jepang
ardhito  prakerja
bukanya
standupindo
3 lebih seru lagi kampanye | lebih seru
anti masker sebut covid | kampanye anti
hoax sambil nikmati kartu | masker sebut
prakerja insentif pajak blt | covid hoax sambil
bansos nikmati kartu
prakerja insentif
pajak blt bansos
4 menteri keuangan menkeu | menteri keuangan
sri mulyani indrawati buka | menkeu sri

buka soal sunat thr pns 2021 | mulyani indrawati
demi kartu prakerja blt dan | buka buka soal

program sunat thr pns 2021
demi kartu
prakerja blt dan
program

5 gausah nunggu si ngaret | gausah  nunggu
alias prakerja buat bayar | ngaret alias
utangmu tunggu disend ini | prakerja buat
ajah bayar  utangmu

tunggu disend ini
ajah

F.  Filtering

Filtering merupakan tahapan yang bertujuan untuk

menghilangkan kata umum yang biasa sering muncul dalam
jumlah banyak dan tidak memiliki makna menggunakan
algoritma stoplist (membuang kata yang kurang penting) atau
wordlist (Menyimpan kata penting). Hasil data setelah

melalui proses Filtering dapat dilihat pada tabel IV.
Tabel IV Hasil data setelah proses Filtering

No | Hasil Tokenizing Hasil Filtering

1 pengen buka usaha tapi | pengen buka usaha tapi
belum ada modal | belum ada  modal
menang hadiah modal | menang hadiah modal
usaha total 400 | usaha total 400
kompetisi kisah bersama | kompetisi kisah kartu
kartu praker praker

2 soccerboy nkcthi nanti | soccerboy nkcthi cerita
kita  cerita  tentang | bundaran  hi  siksa
bundaran hi siksa jepang | jepang ardhito prakerja
ardhito prakerja bukanya | bukanya standupindo
standupindo

3 lebih seru kampanye anti | seru kampanye anti
masker sebut covid hoax | masker covid hoax
sambil nikmati kartu | nikmati kartu prakerja
prakerja insentif pajak | insentif  pajak  blt
blt bansos bansos

4 menteri keuangan | menteri keuangan
menkeu sri  mulyani | menkeu sri  mulyani
indrawati buka buka soal | indrawati buka buka
sunat thr pns 2021 demi | sunat thr pns 2021 kartu
kartu prakerja blt dan | prakerja blt program
program

5 gausah nunggu ngaret | gausah nunggu ngaret
alias prakerja buat bayar | alias prakerja bayar
utangmu tunggu disend | utangmu tunggu disend
ini ajah ajah

G. Stemming
Stemming merupakan tahapan sctiap kata akan diubah dari
kata berimbuhan menjadi kata dasar. Stemming yang
digunakan adalah algoritma Nazief dan Adriani yang terdapat
pada [ibrary sastrawi. Hasil data setelah melalui proses
Stemming dapat dilihat pada tabel V.

Tabel V Hasil data setelah proses stemming

No

Hasil Filtering

Hasil Stemming

1

pengen buka usaha tapi
belum ada modal menang
hadiah modal usaha total
400 kompetisi kisah kartu
praker

buka usaha belum ada
modal menang hadiah
modal usaha total 400
kompetisi kisah kartu
praker
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2 soccerboy nkcthi cerita soccerboy nkcthi
bundaran hi siksa jepang cerita bundar hi siksa
ardhito prakerja bukanya | jepang ardhito
standupindo prakerja buka

standupindo

3 seru kampanye anti seru kampanye anti

masker covid hoax
nikmat kartu prakerja
insentif pajak blt
bansos

menteri uang menkeu
sri mulyani indrawati
buka buka sunat thr
pns 2021 kartu
prakerja blt program
gausah nunggu
prakerja bayar utang
tunggu send ajah

masker covid hoax
nikmati kartu prakerja
insentif' pajak blt bansos

4 menteri keuangan menkeu
sri mulyani indrawati
buka buka sunat thr pns
2021 kartu prakerja blt
program

5 gausah nunggu ngaret
alias prakerja bayar
utangmu tunggu disend
ajah

H.  Pelabelan Manual
Sebelum masuk dalam proses Kklasifikasi data, peniliti
menggunakan pelabelan dataset manual yang melibatkan ahli
bahasa dalam menentukan label rweet. Label data pada
penelitian ini dibagi ke dalam tiga kategori yaitu label positif,
label negatif dan label netral. Contoh hasil pelabelan manual
dapat dilihat pada tabel VI.
Tabel VI Contoh hasil pelabelan manual

Tweet Kelas

No

1 pengen buka usaha tapi belum ada
modal menangkan hadiah modal
usaha total 400jt kompetisi kisahku
bersama kartu praker

2 soccerboy nkcthi nanti kita cerita
tentang bundaran hi disiksa jepang
ardhito prakerja
bukanyastandupindo

3 lebih seru kampanye anti masker
sebut covid hoax sambil nikmati
kartu prakerja insentif pajak blt
bansos

4 menteri keuangan menkeu sri
mulyani indrawati buka buka soal
sunat thr pns 2021 demi kartu
prakerja blt dan program

5 gausah nunggu ngaret alias
prakerja buat bayar utangmu
tunggu disend dr ini ajah

Positif

Netral

Positif

Netral

Positif

1. Pembobotan

Tahap pembobotan merupakan tahap dimana pemberian
bobot pada setiap kata dengan menggunkan perhitungan Term
Frequency—Invert Document Frequency (TF-IDF). Alur
pembobotan TF-IDF dapat dilihat pada gambar 4.
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« Data hasil Hitung Tem frekuensi
Preprocessing ﬂf"
Hitung dokum enfrekuensi
(dF)

l

Hitung inverse docimen

[frefuensi (IDF)
Data hasil
pethitungan

Gambar 4 Alur pembobotan TF-IDF
J. Implementasi Support Vector Machine Kernel Linear
Implementasi  Support Vector Machine (SVM) dalam
penelitian ini menggunakan bahasa pemrograman python.
Python memiliki /ibrary Sklearn yang dapat digunakan untuk
mengimplementasikan SVM. Baris code implementasi SVM
dapat dilihat pada gambar 5.

SVM = svm. SVC(C=1.0, kernel='linear', degree=3, gamma='auto')
SVM. fit(Train X Tfidf, Train Y)

predictions SW = SVM,predict (Test X Tfidf)

print ("5VM Accuracy Scors kernel linear->

",accuracy score(predictions SWM, Test Y)*100)

Gambar 5 SVM kernel linier
Dimulai dari baris code SVM = svm.SVC(C=1.0,
kernel="linear', degree=3, gamma="auto') pada kernel linear.
Baris code SVM.fit(Train X Tfidf,Train Y  pembuatan
model Support Vector Machine. Lalu, dilakukan penerapan
model yang telah dibuat pada baris code predictions SVM =
SVM.predict(Test X Tfidf). Untuk menghitung nilai
akurasinya prediksi diterapkan pada baris code print("SVM
Accuracy Score kernel linear->
"accuracy_score(predictions SVM, Test Y)*100).
K. Implementasi Support Vector Machine Pada Kernel

RBF

Implementasi Support Vector Machine(SVM) pada kernel
RBF (Radial Basis Function) dalam penelitian ini
menggunakan bahasa pemrograman python. Python memiliki
library  Sklearn  yang  dapat  digunakan  untuk
mengimplementasikan SVM. Baris code implementasi SVM
pada kernel RBF dapat dilihat pada gambar 6.

SWM = svm,3VC(C=1.0, kernel="rbf',6 degree=3, gamma='auto')
S fit (T:am_x_'ffldf, Iram_Y)
p:edictlons_S\r‘M =3

",accuracy_score (predictions_SVM, Test Y)*100)

Gambar 6 SVM kernel RBF
Dimulai dari baris code SVM = svm.SVC(C=1.0, kernel="rbf,
degree=3, gamma='auto') pada kernel rbf. Baris code
SVM.fit(Train X Tfidf,Train Y pembuatan model Support
Vector Machine. Lalu, dilakukan penerapan model yang telah
dibuat pada  baris code  predictions SVM = =
SVM.predict(Test X Tfidf). Untuk menghitung nilai
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akurasinya prediksi diterapkan pada baris code print("SVM
Accuracy Score kernel linear->
"accuracy score(predictions SVM, Test Y)*100).

L. Hasil Perbandingan Kernel Linear dan RBF
Hasil yang diperoleh dari pengujian SVM dengan kernel

linier dan RBF dapat dilihat pada tabel VII.
Tabel VII Perbandingan kernel linier dan RBF

Kernel Accuracy Precision Recall F1-
score

Linear 98.67% 98% 99% 98%

RBF 98.34% 97% 98% 98%

Berdasarkan pada tabel IX, kernel linier menghasilkan
accuracy 98.67549668874173 sedangkan kernel RBF
menghasilkan accuracy 98.34437086092716. Dari kedua
pengujian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa kernel
linier lebih unggul dibandingkan dengan kernel RBF
berdasarkan akurasi.

M.  Evaluasi

Pengujian dilakukan menggunakan confusion matrix melalui
library SVM, dari data uji sebanyak 302 data yang
sebelumnya telah dilakukan proses klasifikasi. Hingga
menghasilkan matrik dengan ordo 3x3 sebagai representatif
dari kelas aktual dan kelas prediksi. Adapun hasil yang
diperoleh dari pengujian yang dilakukan kernel linear
menghasilkan akurasi 98.67%, presision 98%, recall 99%,
dan F1-Score 98%, sedangkan kernel RBF menghasilkan
akurasi 98.34%, presision 97%, recall 98%, dan F1-Score
98%. Maka dari sisi akurasi kernel linear lebih baik dari pada
RBF.

V. KESIMPULAN
Pada penelitian ini kesimpulan yang didapatkan yaitu:

1. Hasil dari klasifikasi menggunakan metode Support
Vector Machine yang dibagi dalam tiga kelas netral
sebanyak 98,34%, kelas negatif sebanyak 0,99%, dan
kelas positif sebanyak 0,66%.

2. Hasil evaluasi yang dilakukan pada nilai akurasi kernel
linear 98.67%, precission 98%, recall 99%, dan F1-Score
98%, sedangkan pada nilai akurasi kernel RBF 98.34%,
precission 97%, recall 98%, F1-Score 98%, dapat
disimpulkan bahwa sentiment masyarakat dari pengguna
twitter terhadap program kartu prakerja dimasa pandemi
lebih condong ke netral sebesar 98,34%.
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Abstract — The difficulty of sentiment classification on this big
data can be overcome using deep learning. Before the deep
learning training and testing process is carried out, a word
features extraction process is needed. Word2Vec as a word
features extraction is often used in sentiment classification pre-
training because it can capture the semantic meaning of the text
by representing a similar vector for each word that has a close
meaning. Word2Vec has three parameters that affect the model
learning process namely architecture, evaluation method, and
dimensions. This study aims to determine the effect of each
Word2Vec parameter on deep learning performance in
sentiment classification. The accuracy results of the deep
learning model were evaluated to determine the effect of the
Word2Vec parameter. The results of this study indicate that the
three Word2Vec parameters have an influence on the
performance of the deep learning model in sentiment
classification. The combination of Word2Vec parameters that
produces the highest average accuracy include CBOW
(Continuous Bag of Word) architecture, Hierarchical Softmax
evaluation method, and a dimension of 100. CBOW produces
better performance, because it has slightly better accuracy for
words that often appear and in this research dataset there are
many words that often appear. Hierarchical Softmax shows
better results because it uses a binary tree model which makes
words that occur rarely will inherit the vector representation
above them. The dimension with a value of 100 produces better
accuracy because it is in line with the number of datasets of
10,000 reviews.

Kata Kunci — word2vec, hierarchical softmax, continuous
bag of word, dimensoins, sentiment classification

Abstrak — Kesulitan melakukan klasifikasi sentimen pada data
yang besar ini dapat diatasi menggunakan deep learning.
Sebelum dilakukan proses pelatihan dan pengujian deep
learning, diperlukan suatu proses word features extraction.
Word2Vec sebagai salah satu metode word features extraction
yang sering digunakan dalam pra pelatihan klasifikasi sentimen
karena dapat menangkap makna semantik teks dengan
merepresentasikan vektor yang mirip untuk setiap kata yang
memiliki kedekatan makna. Word2Vec memiliki tiga parameter
yang berpengaruh pada proses pembelajaran model yaitu
arsitektur, metode evaluasi, dan dimensi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh tiap parameter
Word2Vec terhadap performa deep learning dalam Kklasifikasi
sentimen. Hasil akurasi dari model deep learning dievaluasi
untuk mengetahui pengaruh dari parameter Word2Vec. Hasil

*) penulis korespondensi: Dwi Intan Af’idah
Email: dwiintanafidah@poltektegal.ac.id

Dwi Intan Af’idah: Pengaruh Parameter Word2Vec Terhadap .

penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga parameter Word2Vec
memiliki pengaruh terhadap performa model deep learning
dalam melakukan Kklasifikasi sentimen. Kombinasi parameter
Word2Vec yang menghasilkan rata-rata akurasi tertinggi
antara lain, arsitketur CBOW (Continuous Bag of Word),
metode evaluasi Hierarchical Softmax, dan dimensi bernilai 100.
CBOW menghasilkan performa yang lebih baik, sebab memiliki
akurasi yang sedikit lebih baik untuk kata-kata yang sering
muncul dan pada dataset penelitian ini terdapat banyak kata
yang sering muncul. Hierarchical Softmax menunjukkan hasil
yang lebih baik karena menggunakan model binary tree yang
menjadikan kata yang jarang muncul pasti akan mewarisi
representasi vektor di atasnya. Sementara dimensi bernilai 100
menghasilkan akurasi yang lebih baik dikarenakan selaras
dengan jumlah dataset 10.000 ulasan.

Kata Kunci — word2vec, hierarchical softmax, continuous
bag of word, dimensi, klasfikasi sentimen

L. PENDAHULUAN

Klasifikasi sentimen digunakan untuk melakukan
penilaian suatu entitas tekstual yang menunjukkan emosi atau
sentimen. Tujuan utama dari klasifikasi sentimen teks adalah
mengelompokkan suatu data teks agar ditemukan
polaritasnya. Jumlah data yang besar berdampak pada
semakin sulitnya melakukan klasifikasi sentimen. Kesulitan
melakukan klasifikasi sentimen pada data yang besar ini dapat
diatasi menggunakan deep learning [1].

Sebelum dilakukan proses pelatihan dan pengujian deep
learning, diperlukan proses word features extraction lebih
dulu dikarenakan deep learning tidak bisa secara langsung
mengolah data dalam bentuk teks, sehingga data teks perlu
direpresentasikan dulu ke dalam bentuk vektor. Selain itu,
pemilihan metode word features extraction yang tepat dapat
meningkatkan akurasi learning model yang lebih akurat [2].

Perkembangan word features extraction diawali dengan
metode Bag of Words yang terdiri dari Countvectorizer, N-
gram, dan term frequency-inverse document frequency (TF-
IDF). Bag of Words seringkali disebut sebagai features
extraction tradisional karena hasil dari representasi kata
selanjutnya hanya dapat digunakan untuk pelatihan statistical
machine learning. Bag of Word mentransformasikan teks ke
dalam vektor berdasarkan frekuensi kemunculan kata dalam
sebuah dokumen. Adapun ketidakmampuan Bag of Word.
dalam menangkap makna semantik dan sintaksis menjadi
limitasi dari metode ini [3].
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Perkembangan machine learning menjadi deep learning
pada klasifikasi sentimen diiringi juga dengan perkembangan
word features extraction yang dinamakan word embedding.
Word embedding merupakan metode unsupervised learning
menggunakan neural network [4]. Word2Vec sebagai salah
satu metode word embedding yang dikembangkan oleh
Mikolov sering digunakan dalam pretrained Kklasifikasi
sentimen karena dapat menangkap makna semantik teks
dengan cara merepresentasikan vektor yang mirip untuk
setiap kata yang memiliki kedekatan makna [5] [6].

Word2Vec memiliki tiga parameter yang berpengaruh
pada proses pembelajaran model yaitu arsitektur, metode
evaluasi, dan dimensi. Ada dua jenis arsitektur Word2Vec,
yaitu Skip-gram dan Continuous Bag of Words (CBOW).
Adapun metode evaluasi Word2Vec juga terdapat 2 tipe, yaitu
Hierarchical Softmax dan Negative Sampling. Sedangkan
dimensi Word2Vec dapat diubah-ubah untuk mendapatkan
akurasi model yang optimal [7].

Masing-masing jenis dari ketiga parameter yang dimiliki
Word2Vec memiliki peranan dalam menghasilkan model
terbaik pada metode deep learning. Karena itu, pengaruh tiap
parameter Word2Vec terhadap performa deep learning dalam
klasifikasi sentimen menjadi motivasi untuk mengetahui
kinerja dari setiap parameter yang dimiliki Word2Vec. Hasil
akhirnya akan diperoleh kombinasi parameter Word2Vec
terbaik.

1L PENELITIAN YANG TERKAIT

Pada perkembangannya, banyak teknik yang digunakan
dalam merepresentasikan teks ke dalam bentuk vektor. Pada
tahun 2003 Y. Bengio dkk. mengusulkan model word
embeddings dimana kata-kata direpresentasikan sebagai
vektor padat yang kontinyu. Word embeddings diperoleh
dengan menggunakan neural network dengan arsitektur
feedforward untuk menemukan kemunculan kata-kata yang
muncul di jendela konteks. Model yang diusulkan
menggunakan arsitektur neural network menghasilkan metode
Word2Vec. Untuk melatih model prediksi konteks kata
dengan mudah telah diperkenalkan menggunakan arsitektur
CBOW dan Skip-gram. Model CBOW memprediksi konteks
kata-kata dari kata-kata sebelumnya dan model Skip-gram
memprediksi konteksnya kata tengah dari kata-kata yang ada
di kiri atau di kanan dari kata yang diberikan. Metode ini
pertama kali dikemukakan oleh T.Mikolov dkk. [7].

Penelitian yang baru terkait Word2Vec telah digunakan
untuk bahasa Urdu [8]. Metode ini membantu membuat
representasi vektor kata dari kata-kata pada bahasa Urdu yang
dapat digunakan untuk pra pelatihan Word2Vec. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa Word2Vec mengungguli
kinerja word embedding yang lain.

Word2Vec pada [9] penelitian lain digunakan untuk
mentransformasikan teks berita berbahasa mandarin ke dalam
vektor-vektor. Vektor tersebut selanjutnya dilakukan metode
similarity untuk menentukan apakah berita tersebut tergolong
dalam berita olahraga atau bukan. Hasil percobaan
menunjukkan bahwa Word2vec dapat mencocokkan terkait
kata-kata dalam urutan kesamaan sehingga pembaca dapat
memahami berita dengan lebih baik.

Penelitian lainnya [10] menggunakan Word2Vec yang
dikombinasikan dengan deep learning CNN-BiLSTM
(Convolutional Neural Network-Bidirectional Long Short
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Term memory) dalam melakukan analisis sentimen. Penelitian
ini menggunakan dataset yang berasal dari situs Quora. Pada
penelitian ini  ditunjukkan bahwa Word2Vec dapat
menempatkan kata-kata dengan arti yang sama di tempat yang
dekat. Hal ini dilakukan dengan melatih sejumlah besar
korpus untuk mendapatkan vektor kata, masalah homonym
dapat diselesaikan.

Word2Vec pada penelitian [11] digunakan untuk
mengklasifikasi kalimat pendek sentimental. Penelitian ini
memberikan hasil yang lebih akurat untuk ekstraksi fitur
melalui metode Word2Vec dan CNN (Convilutional Neural
Network) untuk kalimat pendek ulasan film. Peningkatan
akurasi ditunjukkan dengan model yang dilatih secara
distribusi.

I11. METODE PENELITIAN

A. Word2Vec

Metode Word2Vec diusulkan oleh Mikolov pada tahun
2013 yang mempertimbangkan korpus sebagai input dan
output berupa vektor. Word2Vec mentransformasikan setiap
kata unik sebagai vektor. Kelebihan Word2Vec yaitu dapat
merepresentasikan kesamaan kontekstual dari dua kata pada
vektor yang dihasilkan [12].

Word2Vec merupakan algoritma representasi vektor kata
yang mampu mencapai kinerja terbaik dalam NLP (Natural
Language Processing) dengan cara mengelompokan kata
yang serupa memiliki vektor yang sama. Word2Vec
menghitung representasi kata ke dalam vektor menggunakan
neural network. Vektor kata yang dihasilkan adalah vektor
ruang dimensi yang menangkap makna semantik dari kata
[13].

Word2Vec memiliki tiga parameter yang berpengaruh
pada proses pembelajaran model yaitu arsitektur, metode
evaluasi, dan dimensi. Masing-masing jenis dari ketiga
parameter yang dimiliki Word2Vec memiliki pengaruh
terhadap performa akurasi deep learning.

1) Arsitektur Word2Vec

Arsitektur pada Word2Vec terdiri dari dua jenis yaitu,
Continuous Bag of Words (CBOW) dan Skip-gram. CBOW
memprediksi kata target berdasarkan konteksnya atau kata-
kata di sekitarnya. Jadi, dalam CBOW posisi tertentu kata
dalam kata-kata tetangga tidak masalah. (Mikolov, Sutskever,
Chen, Corrado, & Dean, 2013c). Model ini menggunakan
konteks untuk memprediksi target kata. CBOW
membutuhkan waktu pelatihan yang lebih cepat dan
menghasilkan akurasi yang sedikit lebih baik untuk frequent
words [14]. Gambar 1 dan Gambar 1 dan Gambar 2
menjelaskan arsitektur model CBOW.

Input layer Hidden layer Output layer
Xy [o] o] i
X2 10 0| ¥
X3 1O O] Y3
X [O O
Xy O 0| ¥y
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Gambar 1. CBOW Satu Kata Konteks [14]

Gambar 2. CBOW Multipel Kata Konteks [14]

Kebalikan dari CBOW, model Skip-gram justru Model ini
menggunakan sebuah kata untuk memprediksi target konteks
[7]. Skip-gram bekerja dengan baik dengan data pelatihan
yang jumlahnya sedikit dan dapat merepresentasikan kata-
kata yang dianggap langka [14]. Gambar 3 dan Gambar 3
merupakan detail dari arsitektur Skrip-gram.

A Output layer

A Yy

CxV-dim

Gambar 3. Skip-gram Arsitektur [14]

2) Metode Evaluasi Word2Vec

Model CBOW dan Skip-gram memerlukan proses
komputasi yang sangat besar karena semua bobot dalam
embedding matriks harus diperbaharui untuk setiap kata
target, kata konteks, atau pasangan kata target. Hal ini
semakin tidak praktis untuk data dengan jumlah kosakata
yang banyak [14]. Mikolov memberikan solusi dari masalah
dengan metode evaluasi yaitu Negative Sampling dan
Hierarchical Softmax.

Negative Sampling memungkinkan pelatihan untuk hanya
memodifikasi sebagian kecil dari bobot, daripada semuanya
untuk setiap sampel pelatihan. Sebagian kecil kata negatif
atau kata-kata yang tidak diharapkan muncul dalam konteks
dari kata target, dipilih dan hanya bobot negatif ini saja
bobotnya diperbaharui. Akibatnya hanya sebagian kecil saja
matriks bobot yang diperbarui [15].

Sedangkan metode evaluasi Hierarchical Softmax
menggunakan representasi pohon biner dari lapisan keluaran
dengan kata-kata sebagai daunnya dan, untuk setiap simpul,
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secara eksplisit mewakili probabilitas relatif dari simpul
turunannya. Model binary tree ini menjadikan kata yang
jarang muncul pasti akan mewarisi representasi vektor di
atasnya [7].

3) Dimensi Word2Vec

Dimensi dari Word2Vec sangat tergantung pada korpus
yang digunakan dalam pelatihan. Besaran dimensi yang
rendah tidak akan berhasil menangkap makna semantik dari
korpus, sedangkan besaran dimensi yang tinggi dapat
menyebabkan waktu pemrosesan lebih lama. Oleh karena itu,
penentuan dimensi yang optimal merupakan hal yang penting
dalam mentransformasikan kata dalam bentuk vektor.
Dimensi optimal dari suatu kosakata itu terjadi dengan
memperhatikan dua aspek. Pertama, vektor yang dihasilkan
dapat mendefinisikan kata-kata yang berbeda. Kedua, vektor
yang dihasilkan dapat mereprensentasikan semantik dari kata-
kata [16].

B. Alur Klasifikasi Sentimen
Alur klasifikasi sentiment dijelaskan pada Gambar 4.
Preprocessing

case folding H H Tokenization ‘
4< Data Clean < (—{ Stopword Removal

Filtering

Sentence Conversion

H Sentence Numeric H Word Dictionary ‘

Word2Vec

‘ Padding

Y

Y
—{ Vector Coversion }17 <\-‘.’ordVeclur<4—{ Prefraining ‘

Split Dataset LSTM Training

——»{Data Latih ‘ | Input Layer ‘ | Embedding LSTM Layer
‘ | ‘ | Layer
__+ Data Ui ‘ <CE”‘F’L“<
ayer
. , " The bast
4% Model Trained H Evaluation }—< model <

Gambar 4. Alur Klasifikasi Sentimen

Max Pooling

ully
Connected
Layer

Layer

Preprocessing merupakan proses untuk merapikan data
dan menghilangkan data yang tidak penting supaya
memudahkan proses selanjutnya. Preprocessing dimulai dari
proses case folding, filtering, tokenization, dan stopword
removal. Case folding dilakukan untuk mengubah semua
bentuk huruf ke dalam lowercase. Filtering merupakan proses
untuk menghapus karakter ilegal seperti tanda baca, symbol,
dan lain-lain. Sedangkan tokenization diperlukan untuk
melakukan proses pemenggalan dokumen teks menjadi kata
per kata. Proses terakhir preprocessing yaitu stopword
removal yang bertujuan menghapus kata yang tidak penting
yang tidak memiliki kontribusi pada klasifikasi sentimen [17].

Proses selanjutnya adalah sentence conversion. Padding
merupakan tujuan utama dari sentence conversion. Padding
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membuat data input mempunyai panjang yang sama dengan
cara menambahkan kata “<pad>”. Hal ini menjadi penting
karena neural network yang digunakan pada proses
selanjutnya memerlukan masukan data dengan panjang yang
sama. Adapun proses selanjutnya yaitu Word2Vec yang
berguna untuk mentransformasikan teks ke dalam vektor [18].

Tahapan selanjutnya dilakukan proses split dataset
menjadi data training dan data testing. Setelah itu, proses
training dan testing model LSTM (Long Short Term Memory)
dilakukan. Array hasil preprocessing teks merupakan
masukan dari bagi input layer. Setiap kata kemudian masuk
ke dalam embedding layer untuk ditransformasikan menjadi
data vektor yang terdapat di vector conversion. Array hasil
embedding layer Word2Vec lalu diproses oleh LSTM layer.
Output LSTM selanjutnya menuju pooling layer. Hasil dari
dari pooling layer menuju ke flatten layer, setelah itu melalui
dense layer dengan fungsi aktivasi sigmoid yang kemudian
akan mengeluarkan output dengan ukuran 1x1.

Setelah training dan testing model LSTM (Long Short
Term Memory), dilakukan proses evaluation. Metode
Confusion matrix digunakan untuk mengukur hasil kinerja
model. Kemudian hasil dari setiap model dibandingkan
sehingga didapatkan model terbaik.

C. Deep Learning Long Short Term Memory

LSTM memiliki tiga jenis gates yaitu, forget gate (it),
input gate (fi), dan output gate (Ot) seperti pada Gambar 5,
Forget gate berfungsi untuk memutuskan informasi yang
dihapus dari cell. Input gate berfungsi untuk memutuskan
nilai dari input untuk diperbaharui pada state memory. Output
gate berfungsi untuk memutuskan apakah yang dihasilkan
output sesuai dengan input dan memori pada cell [19].
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Gambar 5. Arsitektur LSTM [19]

Long Short Term Memory (LSTM) dikembangkan dari
model RNN Recurrent Neural network (RNN) oleh
Hochreiter dan Schmidhuber untuk mengatasi masalah difusi
gradien neuron [20]. Pada bidang klasifikasi sentimen, LSTM
memiliki kelebihan mampu memahami ketergantungan
semantik jarak jauh sehingga cocok digunakan untuk data
teks yang berdimensi cukup panjang [21].

Iv.

A. Hasil
Hasil akhir dari penelitian ini adalah diperoleh kombinasi
parameter Word2Vec terbaik. Adapun tiga parameter
Word2Vec yang dapat mempengaruhi akurasi pembelajaran
model yaitu arsitektur, metode evaluasi, dan dimensi. Dua
jenis arsitektur Word2Vec, yaitu Skip-gram dan Continuous
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Bag of Words (CBOW), sementara metode evaluasi
Word2Vec juga terdapat 2 tipe, yaitu Hierarchical Softmax
dan Negative Sampling. Adapun dimensi Word2Vec yang
menjadi parameter pada penelitian ini yaitu: 300, 200, dan
100. Seluruh kombinasi parameter Word2Vec dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Kombinasi Parameter Word2Vec

Identitas Arsitektur Metode Evaluasi Dimensi
W2V 01 CBOW Negative Sampling 300
W2V 02 CBOW Negative Sampling 200
W2V 03 CBOW Negative Sampling 100
W2V 04 CBOW Hierarchical Softmax | 300
W2V 05 CBOW Hierarchical Softmax | 200
W2V 06 CBOW Hierarchical Softmax | 100
W2V 07 Skip-gram | Negative Sampling 300
W2V 08 Skip-gram | Negative Sampling 200
W2V 09 Skip-gram | Negative Sampling 100
W2V 10 Skip-gram | Hierarchical Softmax | 300
W2V 11 Skip-gram | Hierarchical Softmax | 200
W2V 12 Skip-gram | Hierarchical Softmax | 100

Seluruh kombinasi parameter Word2Vec selanjutnya

diproses pada LSTM [ayer dengan parameter antara lain: (i)
dropout (0,2; 0,5; dan 0,7), (ii) learning rate (0,001; 0,0001;
dan 0,00001), (iii) Adam optimizer, (iv) sigmoid pada fungsi
aktivasi ouput. Karena itu, kombinasi Word2Vec dan LSTM
membentuk 108 eksperimen yang terdiri dari arsitektur
CBOW dan Skip-gram masing-masing sebanyak 54, metode
evaluasi Negative Sampling dan Hierarchical Softmax
masing-masing sebanyak 54, serta dimensi 300, 200, dan 100
masing-masing sebanyak 36.

Pengaruh parameter Word2Vec terhadap performa LSTM
pada klasifikasi sentimen dijelaskan sebagai berikut:

1) Pengaruh Arsitektur Word2Vec terhadap Akurasi

Model
Gambar 6. menunjukkan bahwa rata-rata akurasi model
yang lebih tinggi menggunakan arsitektur CBOW,

dibandingkan menggunakan arsitektur Skip-gram. Rata-rata
akurasi CBOW sebesar 97,12%, sedangkan rata-rata akurasi
Skip-gram sebesar 96,62%.

97.20%
97.00%
96.80%
96.60% 97.12%
96.40% 96.62%

96.20%

cBOW Skip-gram
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Gambar 6. Rata-rata Akurasi Berdasarkan Arsitektur
Word2Vec

2) Pengaruh Metode
Akurasi Model
Gambar 7. menunjukkan pengaruh metode evaluasi
Word2Vec. Hierarchical Softmax memiliki rata-rata akurasi
sebesar 97,16% yang lebih tinggi dibandingkan Negative
Sampling yang memiliki rata-rata akurasi sebesar 96,58%.

Evaluasi Word2Vec terhadap

97.20%
97.00%
96.80%
96.60% 97.16%
96.40% 96.58%
96.20%
Hierarchical Negative Sampling
Softmax

Gambar 7. Rata-rata Akurasi Berdasarkan
Metode Evaluasi Word2Vec
3) Pengaruh Dimensi Word2Vec
Model

Gambar 8. menunjukkan bahwa dimensi sebesar 100

memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan dimensi

sebesar 200 dan 300. Adapun rata-rata akurasi dimensi 100

sebesar 97,10%, sedangkan akurasi dimensi 200 dan 300
berturut-turut sebesar 96,77% dan 96,73%.

terhadap Akurasi

97.20%
97.10%
97.00%
96.90%
96.80%
96.70%
96.60%
96.50%

97.10%

96.77%
* o 96.73%

Dimensi 100 Dimensi 200 Dimensi 300

Gambar 8. Rata-rata Akurasi Berdasarkan
Dimensi Word2Vec

B. Pembahasan

Arsitektur  Word2Vec memiliki pengaruh terhadap
performa model deep learning. Hal ini ditunjukan dengan
arsiktektur Word2Vec yang berbeda menghasilkan hasil
rataprata akurasi model yang berbeda. Pada hasil penelitian
ini arsiktetur CBOW menunjukkan pengaruh yang lebih baik
terhadap akurasi model dibandingkan arsitektur Skip-gram.
CBOW memiliki akurasi yang sedikit lebih baik untuk kata-
kata yang sering muncul (mikolov). Pada dataset ulasan yang
digunakan penelitian ini terdapat banyak kata yang sering
muncul, sehingga CBOW memiliki pengaruh yang lebih baik
dibandingkan Skip-gram.

Metode evaluasi Word2Vec menjadi parameter yang perlu
diketahui pengaruhnya terhadap hasil akurasi deep learning.
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Metode evaluasi ada dua yaitu, Hierarchical Sofimax dan
Negative Sampling. Pada hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Hierarchical Softmax berpengaruh lebih baik
dibandingkan Negative Sampling. Hierarchical Softmax
menggunakan model binary tree yang menjadikan kata yang
jarang muncul pasti akan mewarisi representasi vektor di
atasnya. Karena itu, dengan jumlah dataset penelitian ini yang
cukup besar, maka lebih cocok menggunakan metode evaluasi
Hierarchical Softmax yang menjadikan kata jarang muncul
seolah diabaikan oleh Word2Vec.

Parameter Word2Vec lainnya yang diteliti pengaruhnya
terhadap akurasi deep learning adalah dimensi. Dimensi yang
terlalu kecil dan dimensi yang terlalu besar dapat mengurangi
nilai akurasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
dimensi 100 merupakan dimensi yang paling optimal dalam
pengaruhnya terhadap akurasi model. Sedangkan dimensi
yang semakin besar menjadikan performa model semakin
menurun. Hal ini terlihat sesuai hasil penelitian rata-rata
akurasi dimensi 100, 200, dan 300 secara berturut-turut
sebesar 97,10%, 96,77% dan 96,73%. Oleh karena itu,
dimensi 100 selaras dengan jumlah dataset 10.000 ulasan.
Sementara dimensi dengan ukuran yang lebih besar dapat
menurunkan perfoma model.

V. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga
parameter Word2Vec memiliki pengaruh terhadap performa
model deep learning dalam melakukan klasifikasi sentimen.
Kombinasi parameter Word2Vec yang menghasilkan rata-rata
akurasi tertinggi antara lain: arsitketur CBOW, metode
evaluasi Hierarchical Softmax, dan dimensi bernilai 100.
Akan tetapi, perbedaan performa antar jenis parameter
menggambarkan bahwa ketiga parameter Word2Vec
mempunyai  performa  yang  kompetitif = sehingga
penggunaannya bergantu pada dataset dan permasalahan yang
diselesaikan.

CBOW menghasilkan performan yang lebih baik, sebab
memiliki akurasi yang sedikit lebih baik untuk kata-kata yang
sering muncul dan pada dataset penelitian ini terdapat banyak
kata yang sering muncul. Hierarchical Softmax menunjukkan
hasil yang lebih baik karena menggunakan model binary tree
yang menjadikan kata yang jarang muncul pasti akan
mewarisi representasi vektor di atasnya. Dengan jumlah
dataset penelitian ini yang cukup besar, maka lebih cocok
menggunakan metode evaluasi Hierarchical Softmax yang
menjadikan kata jarang muncul seolah diabaikan oleh
Word2Vec. Adapun dimensi bernilai 100 menghasilkan
akurasi yang lebih baik dikarenakan selaras dengan jumlah
dataset 10.000 ulasan. Sementara dimensi dengan ukuran
yang lebih besar dapat menurunkan perfoma model.

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan model
word embeddings selain Word2Vec, seperti FastText dan
Glove. Penggunaan word embenddings lainnya dapat
dilakukan untuk mengetahui perbandingan performa ketiga
word embeddings dalam pengaruhnya terhadap akurasi model
deep learning.
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Abstract — Covid-19 or Coronavirus is a virus resulting from the
evolution of similar viruses, namely MERS-Cov and SARS-CoV
which was first discovered in Wuhan, one of the largest
metropolitan cities in China on December 31, 2019 and has
claimed millions of victims during 2020. Certainly, Covid-19 is
the main topic of discussion in various news media, both in
Indonesia and the world. However, ironically, with so many
news circulating, not a few that news are hoax news or news that
cannot be justified for its truth. Identification of hoax news in
cyberspace has actually been carried out by the internet
community and published on the turnbackhoax.id webpage, yet
the identification method used on that page is still done
manually. As a result, if the information grows a lot, it will be
more difficult and troublesome. The identification of hoax news
can be categorized into classification problems that can be solved
with various algorithms, including Support Vector Machine
(SVM). SVM is an algorithm that works by defining the
boundaries between classes with the maximum distance obtained
from the closest data by measuring the hyperplane margins
between classes. Consequently, the result of class separation is
better. In this framework, an automatic system has been built
that can identify news that is included in the hoax category or
not using SVM algorithm, which then the validation process is
carried out by k-fold cross validation method. The results
indicated that the system was able to identify news well, as
evidenced by the average values of F-Measure, Recall and
Precision, respectively, were 78.02%, 78.18% and 78.96%.

Abstrak — Covid-19 atau biasa disebut Virus Corona, merupakan
virus hasil dari evolusi virus sejenis yaitu MERS-Cov dan
SARS-CoV yang pertama kali diketahui muncul di kota Wuhan,
salah satu kota metropolitan terbesar di Cina pada 31 Desember
2019 dan telah memakan jutaan korban selama tahun 2020.
Disepanjang tahun tersebut tentunya Covid-19 menjadi bahasan
utama di berbagai media berita, baik di Indonesia maupun
dunia. Ironisnya, dengan banyaknya berita yang beredar, tidak
sedikit berita yang muncul adalah berita hoax atau berita tidak
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. ldentifikasi
berita hoax di dunia maya sebenarnya telah dilakukan oleh
komunitas internet dan dipublikasikan pada laman
turnbackhoax.id. Hanya saja, metode identifikasi yang
dilakukan pada laman tersebut masih dilakukan secara manual,
sehingga jika informasi semakin berkembang dan banyak,
tentunya akan semakin sulit dan merepotkan. Identifikasi berita
hoax secara otomatis dapat dikategorikan ke dalam masalah
klasifikasi yang tentunya dapat di selesaikan dengan berbagai
macam algoritma, diantanya Support Vector Machine (SVM).
Algoritma SVM mendefinisikan terlebih dahulu batas antar

*) penulis korespondensi: Rani Kurnia Putri
Email:Rani@unipasby.ac.id
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kelas dengan jarak optimal yang didapat dari data terdekat
dengan cara mengukur margin hyperplane antar kelas sehingga
pemisahan kelas yang dihasilkan menjadi lebih baik. Pada
penilitian ini telah dibangun sebuah sistem otomatis yang dapat
mengidentifikasi berita yang termasuk dalam kategori hoax atau
tidak dengan memanfaatkan algoritma SVM yang selanjutnya
proses validasinya dilakukan dengan metode k-fold cross
validation. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa sistem yang
dibangun mampu mengidentifikasi berita dengan baik,
dibuktikan dengan rata-rata nilai Presisi, Recall dan F-Measure
secara berturut adalah 78,96%o, 78,18% dan 78,02%.

Kata Kunci — Berita Hoax, Virus Corona, Klasifikasi, Suport
Vector Machine, Text Mining.

l. PENDAHULUAN

Virus Corona telah berhasil menghebohkan seluruh dunia
tidak hanya di dunia kedokteran tapi juga berdampak besar
disemua sektor kehidupan seperti Pendidikan, Ekonomi,
bahkan Politik Pemerintahan. Coronavirus 2019 (Covid-19)
merupakan virus hasil dari evolusi virus sejenis yaitu MERS-
Cov dan SARS-CoV[1]. Coronavirus pertama kali diketahui
muncul di kota Wuhan, salah satu kota metropolitan terbesar
di Cina pada 31 Desember 2019 yang kemudian menyebar
dengan sangat capat ke berbagai daerah bahkan negara di
dunia [2]. Menurut organisasi kesehatan dunia WHO pada
laman web resminya, sebagian besar orang yang telah
terinfeksi Coronavirus akan mengalami gejala klinis seperti
sesak napas, sakit, nyeri, serta sakit tenggorokan. Berdasarkan
sumber yang sama pula, data terbaru menyebutkan bahwa
sampai dengan 19 Januari 2021 atau setahun lebih semenjak
dari kasus pertama ditemukan, jumlah kasus konfirmasi
positif Covid-19 di seluruh dunia telah mencapai 93,956,883
jiwa dengan total kematian yang diakibatkannya mencapai
2,029,084 jiwa [3].

Disepanjang tahun 2020, Coronavirus tentunya menjadi
bahasan utama di berbagai media berita, baik di Indonesia
maupun dunia, tidak hanya media mainstream seperti koran
dan televisi, berita tentang coronavirus juga menjadi topik
‘panas’ di dunia maya. Ironisnya, dengan banyaknya berita
yang beredar, tidak sedikit berita yang muncul adalah berita
hoax. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), definisi
dari kata hoaks (hoax) adalah informasi bohong[4], yang
artinya berita tersebut tidak dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya. Di Indonesia sendiri, berita hoax sangat mudah
ditemukan dalam berbagai media facebook, aplikasi-aplikasi
chatting dan berbagai situs web. Dari berbagai jenis berita
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hoax yang beredar, topik sosial politik, sara dan kesehatan
menjadi topik terbanyak yang ditemukan adapun beberapa
alasan kenapa berita hoax sangat mudah berkembang di
Indonesia diantaranya adalah berita hoax sudah menjadi
sarana dari para kelompok tertentu untuk mencapai tujuan,
sehingga penyebaran hoax kini menjadi lebih terstruktur dan
masiv terlebih dengan kondisi masyarakat kita yang kurang
sadar literasi sehingga seringkali abai dengan perlunya
memvalidasi kebenaran dari suatu berita[5]. Berita bohong
tentunya dapat membahayakan masyarakat, penelitian
menunjukkan bahwa berita hoax atau bohong dapat dijadikan
alat untuk melakukan kejahatan, ujaran kebencian dan
kejahatan lain yang tidak hanya merugikan perseorangan
namun juga masyarakat luas pada umumnya[6]. Oleh sebab
itu, dengan berkembangnya berita hoax di media sosial yang
begitu masif di berbagai media online saat ini dan yang akan
datang, keberadaan sebuah sistem yang mampu mendeteksi
kebenaran sebuah berita secara otomatis sangatlah diperlukan.
Identifikasi berita hoax sebenarnya telah dilakukan oleh
komunitas internet dan dipublikasikan pada laman
turnbackhoax.id, hanya saja, metode identifikasi yang
dilakukan pada laman tersebut masih dilakukan secara
manual, sehingga jika informasi semakin berkembang dan
banyak, tentunya akan semakin sulit dan merepotkan. Laman
turnbackhoax.id selama ini dikelola oleh masyarakat anti
hoax Indonesia atau MAFINDO. Sedangkan sumber berita
pada laman tersebut berasal dari berbagai laporan di jejaring
media sosial Facebook dalam forum bernama FAFHH (forum
anti fitnah hasut dan hoax)[7].

Text mining adalah bagian dari kelompok ilmu Natural
Language Processing (NLP) yang bertujuan untuk meng-
ekstraksi dan menemukan makna yang terkandung dalam teks
tak terstruktur secara otomatis[8]. Identifikasi berita dapat
didefinisikan sebagai kemampuan sistem dalam meng-
ekstraksi dan mengklasifikasikan teks berita tersebut dalam
sebuah kategori secara otomatis. Umumnya, istilah
kategorisasi atau klasifikasi teks banyak digunakan dalam
banyak judul penelitian, namun pada dasarnya yang para
peneliti lakukan adalah mengklasifikasikan dokumen. Karena
pada dasarnya setelah data teks di proses dan di
transformasikan ke dalam format numerik, metode data
mining kembali berlaku [9]. Sejauh ini banyak
algoritma/metode data mining yang telah dikembangkan
untuk memecahkan masalah klasifikasi, diantaranya adalah
Support Vector Machine (SVM). Richhariya dkk dengan
algoritma yang disebut universum support vector machine
based recursive feature elimination (USVM-RFE) yang
merupakan pengembangan dari algoritma SVM untuk
mediagnosis penyakit Alzheimer’s[10]. Dalam bidang Natural
Language Processing (NLP), SVM juga banyak digunakan
diantaranya adalah untuk analisa sentiment masyarakat
terhadap berita-berita dengan kasus tertentu di media sosial
seperti cyberbullying[11], Hates speech [12], politik [13] dan
lain sebagainya. Berbeda dari metode Kklasifikasi pada
umumnya yang berusaha menemukan hyperplane (garis yang
memisahkan) antar kelas, dalam algoritma SVM, garis
hyperplane terbaik dicari pada ruang input. Selain itu, SVM
merupakan algoritma yang dimulai dengan mendefinisikan
terlebih dahulu batas antar kelas dengan jarak paling
maksimal yang didapat dari data terdekat, adapun jarak
tersebut diperoleh dengan cara mengukur margin hyperplane
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antar kelas. Margin ialah jarak diantara titik paling dekat dari
masing-masing kelas dengan hyperplane, sehingga pemisahan
kelas yang dihasilkan menjadi lebih baik[14].

Didasari oleh latar belakang tersebut, maka pada
penelitian ini telah dibangun sebuah sistem yang mampu
untuk mengidentifikasi teks berita hoax atau non-hoax secara
otomatis dengan memanfaatkan algoritma Support Vector
Machine.

1. PENELITIAN YANG TERKAIT

Teks mining merupakan bagian dari Natural Language
Processing (NLP) yang bertujuan untuk mengekstrak dan
menemukan makna teks tidak terstruktur secara otomatis [15].
Berbagai riset terkait dengan text mining belakangan ini
semakin banyak. Sebagai contoh, riset yang dilakukan oleh
Yuliang Li dkk [16] dimana mereka menganalisis 152 catatan
Pengobatan Tradisional Cina (TCM) diabetes Tipe-2 melalui
metode teks mining dengan tujuan mengidentifikasi jenis
obat, resep ataupun formula yang nantinya direkomendasikan
untuk para pasien tersebut menggunakan Algoritme FP-
Growth. Atau contoh lainnya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Peyman Beyranvand dkk [17] dimana mereka
menggunakan teknik text mining untuk mengidentifikasi dan
mengklaim pendaftaran pelanggan adalam suatu lembaga
sehingga proses pendaftaran menjadi lebih efisien. Kemudian
contoh lainnya juga adalah penelitian yang dilakukan oleh De
Lima dkk [18] yang menggunakan teks mining sebagai
metode untuk mengidentifikasi perkembangan teknologi
panel surya yang berkembang di masyarakat saat ini. Selain
itu, penelitian terkait dengan text mining yang menggunakan
Support Vector Machine sebagai algoritmanya masih menarik
dan banyak dilakukan hingga saat ini. Misalkan, penelitian
yang telah dilakukan oleh Rajvanshi dkk [19] yang
membandingkan hasil klasifikasi teks antara algoritma Naive
Bayes dan algoritma SVM. Atau penelitian serupa yang
dilakukan oleh Zhiquan Wang dkk [20] dan Yuling Chen dkk
[21] yang menggunakan algoritma SVM dan CNN untuk
menganalisis sentimen publik terhadap berita yang sedang
populer di internet.

I1. METODE PENELITIAN

A. Data Penelitian

Data yang dipakai dalam penelitian ini ialah data berita hoax
dan non-hoax baik dari portal berita online ataupun yang tersebar di
berbagai media sosial. Berita tersebut sebelumnya telah diferifikasi
kebenarannya oleh tim MAFINDO berdasarkan hasil diskusi dan
pencarian fakta yang dilakukan oleh para anggota yang hasilnya
kemudian dipublikasikan pada laman turnbackhoax.id[22]. Data
dalam penelitian ini diambil dari publikasi di situs
turnbackhoax.id pada rentang waktu 1 Januari 2020 sampai
dengan 29 Agustus 2020 yang kemudian dibagi menjadi dua
kelompok dataset yaitu dataset untuk proses training sebesar
80% dan sisanya 20% untuk proses testing. Untuk
memvalidasi hasil klasifikasi dari sistem identifikasi berita
hoax yang telah dibangun, digunakan metode k-fold cross
validation[23], dimana data kemudian dibagi menjadi 5
bagian yang selanjutnya diuji secara berulang dengan saling
silang kombinasi data training dan testing sehingga setiap
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proses uji data yang diuji merupakan hasil kombinasi data
training dan data testing yang berbeda-beda.

B. Pra-Proses Klasifikasi

Pra-proses ini merupakan tahap pemrosesan data teks
sebelum diklasifikasikan dengan algoritma SVM, proses ini
perlu dilakukan agar hasil yang didapatkan optimal. Pra-
pemrosesan teks dimulai dengan analisis leksikal, dalam
tahap ini data teks dianalisis untuk kemudian diubah dari
urutan karakter menjadi urutan token. Selanjutnya, teks
tersebut dibersinkan dengan menghapus “Stopwords” yang
ada didalamnya, “Stopwords” merupakan kata-kata yang
biasanya frekuensi kemunculannya tinggi namun dianggap
tidak memiliki makna serta tidak berpengaruh saat digunakan
dalam proses pencarian, seperti kata hubung “tapi”, “yang”,
“dan”, “akan”, “atau”, dan kata lainnya. Penghapusan
stopwords bertujuan untuk mengurangi skala indeks data
yang nantinya berpengaruh pada kecepatan dan peforma dari
sistem yang dibuat. Setelah penghapusan “Stopwords”,
Langkah selanjutnya adalah proses Stemming, pada proses
stemming ini suatu kata akan diproses kembali untuk
menghilangkan prefiks dan sufiksnya sehingga kata tersebut
menjadi kata dasar sehingga nantinya dapat meningkatkan
kinerja pencarian kata[24].

Tahap berikutnya dari pra-proses adalah
mentransformasikan teks menjadi bentuk numerik, salah
satunya adalah dengan metode Term Frequency - Invers
Document Frequency (TF-IDF) yang dirumuskan dengan
persamaan berikut:

TF — IDF = TF log (;—F)

Dimana TF merupakan frekuensi kemunculan sebuah term
(kata) dalam dokumen dan DF merupakan jumlah dokumen
yang memuat term (kata). Sedangkan n adalah jumlah dari
keseluruhan dokumen[25]. TF-IDF adalah metode pemberian
nilai bobot pada hubungan sebuah kata (istilah) dengan
sebuah dokumen. Nilai dari TFIDF merupakan hasil
pengukuran statistik yang digunakan untuk mengevaluasi
seberapa signifikan nilai dari sebuah kata dalam suatu
dokumen atau sekelompok kata. Untuk satu dokumen
miasinya, setiap kalimat diasumsikan sebagai dokumen.
Kemudian frekuensi kemunculan term (kata) dalam suatu
dokumen tertentu menunjukkan betapa siginifikan pentingnya
kata tersebut dalam dokumen. Berapa kali sebuah dokumen
berisi kata itu menunjukkan seberapa umum kata itu. Nilai
bobot dari suatu kata akan lebih besar jika kata tersebut
muncul di banyak dokumen dan sebaliknya [26].

C. Proses Klasifikasi

Setelah data diolah sedemikian rupa pada tahap pra-
proses, langkah selanjutnya dari penelitian ini adalah proses
klasifikasi. Proses ini terbagi menjadi 2 tahapan utama seperti
yang telah banyak disebutkan sebelumnya, yaitu training dan
testing. Pada saat training, SVM akan mencari hyperplane
terbaik pada ruang input yang didapat dengan cara
menentukan definisi dari batas kelas dengan jarak maksimal
yang diperoleh dari data-data terdekat. Sedangkan jarak
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maksimal yang dimaksudkan adalah jarak yang didapat
dengan cara mengukur margin hyperplane antar kelas, adapun
margin merupakan jarak antar titik paling dekat dengan
hyperplane dari masing-masing kelas [27] (lihat Gambar 1
untuk lebih jelasnya).

* Kelas B

Margin

Margin

Gambar 1. llustrasi Pemisahan Kelas pada SVM

Pada Gambar 1, terlihat pula bahwa pada pemisahan kelas
SVM terdapat dua garis pemisah pada bidang input, sepasang
bidang sejajar tersebut dituliskan dengan persamaan sebagai
berikut :

X;.w +

b = —1saaty; = —1
xiw+b =

+1saaty; = +1

Dengan w merupakan normal bidang sedangkan b
merupakan posisi bidang relatif terhadap pusat dari koordinat.
Sedangkan data pada bidang pemisah inilah yang kemudian
dikenal dengan support vector. Permasalahan bidang pemisah
ini dapat dioptimalkan dengan formula lagrangian dan
quadratic programing[28], Setelah didapatkan solusi dari
optimalisasinya, kemudian kelas data uji x dapat ditetapkan
berdasarkan nilai dari persamaan fungsi keputusan berikut:

ns

flxq) = Z&'i}’sxfxd +b

i=1

x; merupakan support vector dengan ns adalah jumlah dari
support vector tersebut, dan x5z merupakan data yang
nantinya diklasifikasikan.

Pada dasarnya, SVM adalah algoritma yang hanya dapat
aplikasikan untuk mengklasifikasikan data yang bersifat
linier, oleh karena itu, untuk dapat mengklasifikasikan data
yang sifatnya non-linier perlu dilakukan penyesuaian dengan
menambahkan fungsi kernel didalamnya. Kernel adalah suatu
fungsi yang mendefinisikan transformasi pemetaan tiap data
pada input space ke dalam ruang vektor yang baru dengan
dimensi lebih tinggi, sehingga pada akhirnya kedua kelas
dapat dipisahkan oleh garis hyperplane[29]. Dengan fungsi
kernel ini, fungsi hasil dari algoritma SVM dapat dituliskan
seperti berikut:
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ns

flxq) = a;y; K(x;,xq) + b

i=1x; €SV

Dalam penelitian ini, Kernel Linier adalah fungsi kernel yang
dipakai [29], Adapun rumusan dari kernel tersebut adalah:

K(xi,xj) = xl-,xf

Setelah Model klasifikasi SVM dibangun, proses selanjutnya
digunakan proses pengujian data untuk mengidentifikasi data
teks yang diujikan nantinya berupa teks berita berita hoax
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sebagai rasio prediksi benar positif dibandingkan dengan
jumlah keseluruhan data benar positif, jika diilustrasikan
Recall menjawab pertanyaan “Berapa persentase berita yang
diprediksi hoax dibandingkan dengan semua berita yang
sebenarnya hoax”. Adapun F-Measure atau biasa juga disebut
dengan F1-Score merupakan pengukuran harmonic mean
antara nilai Presisi dan Recall[30]. Ketiga nilai tersebut
dihitung dengan menggunakan Confusion Matrix yang
merepresentasikan hasil dari prediksi dan kondisi aktual
(jumlah sebenarnya) dari data yang diujikan oleh sistem
seperti di bawah ini.

TABEL 1.
CONFUSION MATRIX

atau non-hoax. Selain itu, untuk menyamakan bobot dan
struktur datanya, sebelum data uji dimuat ke dalam sistem dan Kelas Sebenarnya
diperiksa oleh Algoritma SVM, data tersebut haruslah Positif Negatif
diproses terlebih dahulu sesuai dengan tahapan yang telah . True Positive False
disebutkan sebelumnya pada pra-proses data klasifikasi. Kelas Positif (TP) Negative (FN)
Berikut adalah alur algoritma dari sistem yang dibuat: Prediksi [ oone | False Positive | True Negative
g (FP) (TN)
Algoritma Identifikasi hoax dengan SVM
Presisi (True Positive)
resisl =
1. Input Teks (True Positive + False Positive)
Pra-Proses o
2. Lakukan Analisis Leksikal _ (True Positive)
Recall

3. Hapus Stopwords
4. Lakukan Stemming
5. Transformasi teks ke dalam numerik dengan TF-IDF

Proses Training Model SVM

6. Tentukan input X , target Y

7. Masukkan fungsi Kernel Linear

8. Hitung matriks Kernel K yaitu perkalian dot product
dari vektor input sesuai dengan fungsi Multi Kernel
yang telah ditentukan.

9. Temukan solusi optimal untuk nilai .

10. Dapatkan data support vector yang memenuhi

11. Dapatkan bias yang diperoleh dari b = y; — wx;.

Proses Identifikasi dengan SVM
12. Input Teks Testing

13. Lakukan Pra-Proses

14. Uji dengan Model SVM

15. Hasil Hoax/non-Hoax

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengukuran hasil daripada penelitian ini disajikan dengan
mempresentasikan nilai Presisi, Recall dan F-Measure dari
hasil uji coba sistem yang telah dibuat. Presisi adalah
perhitungan rasio dari prediksi benar positif dibandingkan
dengan prediksi positif dari keseluruhan luaran yang
dihasilkan, Sebagai ilustrasi, Presisi menjawab pertanyaan
“Berapa persentase berita yang benar-benar hoax dari total
berita yang diprediksi hoax”. Sedangkan Recall diartikan
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~ (True Positive + False Negative)

Presisi X Recall
Presisi + Recall

F — Measure = 2

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat
kinerja yang baik untuk mengidentifikasi berita hoax atau
bukan. Hal ini dibuktikan melalui hasil perhitungan skor rata-
rata Presisi, Recall dan F-Measure secara berturut adalah
78,96%, 78,18% dan 78,02%. Dengan proses k-fold cross
validation yang diterapkan dalam penelitian ini, sesuai
dengan yang telah disebutkan sebelumnya, uji coba dilakukan
secara berulang dengan saling silang kombinasi data training
dan testing. Tabel 2 berikut ini mempresentasikan hasil
perhitungan performa dari keseluruhan dari uji coba yang
telah dilakukan:

TABEL 2.
HASIL UJI COBA
No | Presisi Recall F-Measure
1 59,40% 59,09% 58,75%
2 77,50% 77,27% 77,23%
3 89,37% 88,64% 88,58%
4 84,16% 84,09% 84,08%
> 84,38% 81,82% 81,47%
Avg | 7896% | 78,18% | 78,02%

Dari hasil uji coba yang telah ditunjukkan pada Tabel 2 dapat
dilihat bahwa Algoritma SVM vyang telah dibangun pada
penelitian ini dapat diaplikasikan untuk mengidentifikasi
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berita hoax maupun berita non hoax dengan baik, hal ini
tentunya terbukti dari nilai Presisi, Recall dan F-Measure
yang baik dari semua hasil eksperimen. Hasil percobaan
tersebut juga menunjukkan bahwa sistem identifikasi ini
memiliki kemampuan yang stabil dalam mengklasifikasikan
berita yang diujikan, hal ini ditunjukkan pada Tabel 2 bahwa
selama percobaan semua hasilnya berada di atas 78 %, hasil
terbaik diperoleh pada percobaan ke-3. Dengan nilai Presisi
89,37%, Recall 88,64% dan F-Measure 88,58%. Sebagai
perbandingan, hasil terburuk diperoleh saat uji coba pertama
dengan nilai Presisi, Recall dan F-Measure berturut adalah
59,40%, 59,09%, dan 58,75%.

V. KESIMPULAN

Dalam penelitian ini dibangun sebuah sistem otomatis
yang mampu untuk mengidentifikasi berita hoax atau tidak
menggunakan algortima Support Vector Machine (SVM).
Data berita teks yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan kumpulan berita hoax dan non-hoax yang
sebelumnya telah diferifikasi kebenarannya oleh tim
MAFINDO berdasarkan hasil diskusi dan pencarian fakta
yang dilakukan oleh para anggota yang hasilnya kemudian
dipublikasikan pada laman turnbackhoax.id. Data yang
diambil dari situs turnbackhoax.id merupakan berita yang
dipublikasikan dalam rentang waktu 1 Januari 2020 sampai
dengan 29 Agustus 2020 dimana dari data tersebut kemudian
dibagi menjadi dua kelompok dataset yaitu dataset untuk
proses training sebesar 80% dan sisanya 20% untuk proses
testing. Sedangkan untuk validasi hasil dari klasifikasi dari
sistem digunakan metode k-fold cross validation.

Proses penelitian dimulai dengan pra-proses yang terdiri
dari analisis leksikal, penghapusan stopword, stemming dan
diakhiri dengan mentransformasikan teks menjadi bentuk
numerik dengan metode Term Frequency - Invers Document
Frequency (TF-IDF). Setelah data terolah dengan baik, maka
proses selanjutnya adalah proses training yang dilakukan
dengan membuat model klasifikasi menggunakan algoritma
SVM. Hasil dari model tersebut kemudian digunakan untuk
menguji atau mengidentifikasi teks berita tersebut apakah
termasuk dalam kategori berita hoax atau non-hoax, yang
disebut dengan proses testing. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa algoritma SVM dapat digunakan untuk
mengidentifikasi berita hoax atau tidak dengan baik.
Ditunjukan dari rata-rata nilai performanya yang mencapai
78,96% untuk nilai Presisi, 78,18% untuk Recall dan nilai F-
Measure sebesar 78,02%.
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Abstract — The Teratai Putih Global Foundation is an institution
engaged in the field of education which has 9 (nine) school units
from Islamic preschool, Islamic Elementary School, Islamic
Junior High School, Islamic High School and Vocational Schools
spread across Bekasi and Jakarta. The data collection process is
mainly related to the administrative and financial processes of
students and the recording of school financial cash flows. The
foundation and the nine units have school administration system
software IFAS (Integrated Finance and Accounting System) in
their respective school units, this condition makes it difficult for
the foundation to consolidate data and daily reports in real time
because they are not connected to each other. VPN (Virtual
Private Network) technology allows anyone to be able to access
the local network from outside using the internet. The purpose of
using a VPN is so that users can access the resources on the server,
connect to the database server in real time and get the same rights
and settings as physically in the place where the local network is
located. With the NDLC (Network Development Life Cycle)
method, a method for designing and building networks, VPN
connections are designed for a client-server topology and
successfully implemented for the IFAS program to run well and
smoothly.

Abstrak — Yayasan Teratai Putih Global adalah Lembaga yang
bergerak di bidang pendidikan yang memiliki 9 (Sembilan) unit
sekolah mulai dari KB/TK Islam, SD Islam, SMP Islam, SMA
Islam serta SMK yang tersebar di Bekasi dan Jakarta. Dalam
proses pendataan terutama berkaitan dengan proses administrasi
dan keuangan siswa serta pencatatan arus kas keuangan sekolah.
Yayasan dan kesembilan unit tersebut memiliki perangkat lunak
sistem administrasi sekolah IFAS (Integreted Finance and
Accounting System) pada unit sekolah masing-masing, kondisi ini
menyulitkan pihak yayasan dalam proses konsolidasi data dan
laporan harian secara realtime karena antar satu dengan yang
lain tidak saling terhubung. Teknologi VPN (Virtual Private
Network) memungkinkan setiap orang untuk dapat mengakses
jaringan lokal dari luar menggunakan internet. Tujuan
menggunakan VPN adalah agar user dapat mengakses sumber
daya yang ada pada server, terkoneksi ke data base server secara
real time dan mendapatkan hak dan pengaturan yang sama
seperti secara fisik berada di tempat dimana jaringan lokal itu

*) penulis korespondensi: Masroni
Email: masroni.alamsyah@gmail.com

Masroni: Merancang Dan Implementasi VPN ...

berada. Dengan metode NDLC (Network Development Life Cycle)
sebuah metode dalam merancang dan membagun jaringan,
koneksi VPN dirancang untuk topologi client-server dan berhasil
diimplementasikan untuk program IFAS dapat berjalan dengan
baik dan lancar.

Kata Kunci — VPN, sekolah, perangkat lunak, keuangan, NDLC

l. PENDAHULUAN

Yayasan Teratai Putih Global yang berlokasi di Kota
Bekasi berdiri sejak tahun 1979 yang bergerak dalam bidang
pendidikan. Saat ini Yayasan Teratai Putih Global menaungi
sembilan sekolah dengan tingkatan yang berbeda. Delapan unit
sekolah berada di Kota Bekasi dengan lokasi yang berbeda-
beda. KB/TK Islam, SD Islam, SMP Islam dan SMA Islam
Teratai Putih Global berada di daerah Cimuning, SMK Teratai
Putih Global 1 lokasinya di perumahan Bumi Satria Kencana
Kec. Jakasampurna, SMK Teratai Putih Global 2 berlokasi di
Perumnas 1 Kayuringin Jaya, SMK Teratai Putih Global 3 dan
SMK Teratai Putih Global 4 berlokasi di daerah ciketing serta
SMK' Teratai Putih Jakarta yang berlokasi di Perumnas
Klender Jakarta Timur.

Yayasan Teratai Putih Global mengembangkan sebuah
perangkat lunak untuk mendukung kegiatan administrasi yang
berkaitan dengan data pegawai, siswa serta keuangan baik pada
sisi sekolah maupun Yayasan, dimana aplikasi ini dapat
berjalan pada komputer desktop atau laptop secara lokal
maupun jaringan client-server. Aplikasi ini dinamakan IFAS
(Integreted Finance and Accounting System) yang menerapkan
prinsip penggabungan aktivitas finance dan accounting dalam
sebuah aplikasi.

Create Database

Gbr. 1 tampilan login aplikasi IFAS
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Gambar 1 memperlihatkan tampilan login aplikasi IFAS
pda Yayasan Teratai Putih Global, pada saat Yayasan ingin
melakukan integrasi data dari sembilan unit sekolah, terjadi
hambatan karena lokasi masing-masing sekolah yang jaraknya
berjauhan serta jumlah data yang begitu banyak dan masing-
masing sekolah menggunakan koneksi internet dari penyedia
layanan yang berbeda, sementara jika ingin beralih koneksi
internet dari sembilan sekolah dan yayasan ke penyedia
layanan internet yang sama akan membutuhkan waktu yang
lama dan biaya yang besar. Dalam penelitian ini, peneliti
mengimplementasikan teknologi VPN yang terdapat pada fitur
perangkat router Mikrotik sebagai solusi permasalahan
tersebut. VPN (Virtual Prtivate Network) adalah salah satu
teknologi koneksi jaringan yang dapat terkoneksi dengan
jaringan lain yang berbeda segmen dengan sebuah jalur pribadi
dalam jaringan publik (internet) yang telah dibentuk jalurnya
seakan-akan terhubung secara point to point dimana data
melewati jarigan public dan dapat mencapai tujuan akhir [1].
Melalui koneksi VPN inilah client sekolah dimana terdapat
aplikasi keuagan IFAS dapat terhubung dengan komputer
server yang terdapat di Yayasan sebagai pusat penampungan
data pada aplikasi IFAS. Tujuan penelitian ini adalah
mengimplementasikan teknologi VPN sebagai solusi bagi
Yayasan Taratai Putih Global (kantor pusat) agar dapat
mengintegrasikan data aplikasi yang terdapat pada sembilan
sekolah (komputer client) yang berbeda lokasi dengan
penyedia layanan internet yang berbeda [2]. Jaringan VPN di
konfigurasi pada sebuah perangkat router Mikrotik RB750.
Menurut Supendar [3] Mikrotik adalah sebutan pada perangkat
dari sebuah perusahaan produsen router yang telah berhasil
memproduksi router yang handal, mikrotik teridiri dari 2
macam Yaitu: perangkat keras (Mikrotik Router Board) dan
perangkat lunak/ sistem operasi (Mikrotik Router OS) yang
berbasis LINUX yang dapat diinstal pada komputer standar
yang memiliki spesifikasi seperti router. Mikrotik router dapat
dikonfigurasi dengan mode grafis untuk memudahkan
administrator menggunakan aplikasi winbox [4].

1. PENELITIAN YANG TERKAIT

Penelitian terkait yang sebelumnya pernah dilakukan antara
lain Implementasi VPN Menggunakan Point-To-Point
Tunneling Protocol (PPTP) Mikrotik Router Pada BPRS Bumi
Artha Sampang [5], pada penelitian tersebut VPN berhasil
diimplementasikan dan dapat menghubungkan antara kantor
pusat dan kantor cabang menggunakan protokol VPN PPTP
serta pertukaran data dapat dilakukan menggunakan aplikasi
hamaci. Pada penelitian yang dilakukan oleh Lia Umaroh dan
Machsun Rifaudin [6], berhasil mengimplementasikan VPN
di  perpustakaan  Universitas Islam Malang untuk
mempermudah dan mempercepat koneksi internet, VPN juga
digunakan untuk melindungi privasi data agar lebih aman dan
terlindungi. Pada penelitian Implementasi Jaringan Virtual
Private Network (VPN) Menggunakan Protokol EolP [7],
berhasil mengimplementasikan VPN pada perusahaan dengan
biaya relatif lebih murah dan tidak perlu melakukan investasi
yang mahal, meskipun pada aspek keamanan protokol EolP
tidak melakukan enkripsi data, tetapi admin dapat melakukan
monitoring pada interface EolPnya serta mengaktifkan fitur
firewall/filtering.

Masroni: Merancang Dan Implementasi VPN ...
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1. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode NDLC (Network
Development Life Cycle). Metode NDLC digunakan dalam
merancang dan implementasi sebuah infrastruktur jaringan
dengan tahapan-tahapan antara lain analysis, design,
simulation prototyping, implementation, monitoring dan
management [8], seperti yang ditunjukkan pada Gbr. 2

Analysis :

Management Design

(¥

Simulation

Monit
i) prototyping

HiHIL

{Imv!amenmnonl i

Gbr. 2 tahapan network development life cycle
Gambar 2 menujukkan siklus tahapan pada NDLC
(network development life cycle) yang sering digunakan dalam
merancang sebuah koneksi jaringan.

A. Analysis

Tahapan pertama adalah melakukan analisa kebutuhan baik
dari sisi pengguna maupun perangkat yang dibutuhkan, analisa
permasalahan yang terdapat di lokasi, analisa keinginan dan
rencana dari pengguna, serta analisa desain topologi jaringan
yang sudah ada saat ini [9]. Pada tahap ini dapat dilakukan
dengan cara:

1. Wawancarapihak terkait mulai dari struktur organisasi
atas sampai ke level bawah atau operator agar
mendapatkan data yang dibutuhkan.

2. Survei langsung kelapangan dengan mendatangi lokasi
yang akan dibangun jaringan VPN untuk mendapatkan
hasil sesungguhnya dan gambaran seutuhnya sebelum
masuk ke tahap desain.

3. Membaca buku manual dari dokumentasi yang mungkin
pernah dibuat sebelumnya. Dokumentasi data profil
pengguna, pengalamatan, aturan-aturan, skema, desain
rancangan, spesifikasi perangkat dan lain sebagainya yang
sudah ada.

4. Mempelajari dengan seksama setiap data yang didapat
dari data-data sebelumnya. Adapun yang bisa menjadi
pedoman dalam mencari data pada tahapan ini adalah:

- User/people: jumlah pengguna, user profile, kegiatan
yang sering dilakukan, kategori pengguna yang ada,
level teknis pengguna dan otorisasi pengguna.

- Media hardware dan software: peralatan yang sudah
ada, status jaringan terkini, nomor seri perangkat,
ketersedian data yang dapat diakses dari peralatan,
aplikasi software yang digunakan.

- Data: jumlah client yang dilayani, jumlah inventaris
sistem, keamanan sistem yang sudah ada untuk
menjamin keamanan data.

- Network: desain jaringan, konfigurasi, volume trafik
jaringan, protokol, network monitoring yang ada saat
ini, keinginan dan rencana pengembangan ke depan

- Perencanaan fisik: kelistrikan, tata letak, ruang
khusus, proteksi keamanan, dan kemungkinan akan
pengembangan kedepan.

B. Design
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Setelah memperoleh data pada tahapan analisis, pada
tahap design ini adalah membuat gambar desain topologi
jaringan interkoneksi jaringan yang akan dibangun. Dengan
gambar ini akan memberikan gambaran seutuhnya dari
kebutuhan yang diinginkan. Desain bisa berupa desain struktur
topologi, alur akses data, desain layout pengkabelan, dan
sebagainya yang akan menggambarkan dengan jelas tentang
proyek yang akan dibangun.

C. Simulation Prototyping
Pada tahap ini jaringan yan akan dibuat perlu dirancang

dalam bentuk simulasi dengan bantuan aplikasi khusus di

bidang network seperti GNS3, Packet Tracer, Netsim, Visio

dan sebagainya [10]. Simulasi ini bertujuan untuk melihat
kinerja awal dari rancangan jaringan yang akan dibangun dan
sebagai bahan diskusi dengan tim yang lain.

D. Implementation
Pada tahapan ini pekerja jaringan akan menerapkan semua

yang telah di analisis, direncanakan, didesain dan dismulasikan
sebelumnya. Tahap implementasi ini akan memakan waktu
yang lebih lama dari tahapan sebelumnya karena tahap ini
dilakukan mulai dari menyiapkan alat dan bahan, instalasi,
konfigurasi, testing, memastikan kestabilan serta keamanan
dari jaringan yang dibuat.

E. Monitoring
Setelah melakukan implementasi jaringan tahapan

selanjutnya adalah melakukan monitoring pada agar jaringan
komputer dan komunikasi dapat berjalan sesuai dengan
keinginan dan tujuan awal dari user pada tahap awal analisis,
maka perlu dilakukan sebuah monitoring. Kegiatan monitoring
dengan melakukan pengamatan pada:

1. Infrastruktur hardware: dengan mengamati kondisi
reliability/ kehandalan sistem yang telah dibangun
(reliability = performance+availability+security);

2. Memperhatikan jalannya paket data di jaringan (waktu,
latency, peektime, troughput dan traffic);

3. Metode apa yang dipakai untuk mengamati kondisi
jaringan dan komunikasi data secara umum, terpusat atau

tersebar;
4. Pendekatan yang paling sering dilakukan adalah
pendekatan Network Management. Pendekatan ini

memungkinkan banyak perangkat baik yang lokal dan

tersebar dapat dimonitor secara keseluruhan.
F. Management

Pada tahapan manajemen, yang perlu menjadi perhatian
khusus adalah masalah kebijakan (policy) pada hasil rancang
bangun jaringan. Kebijakan perlu dibuat untuk membuat/
mengatur agar sistem yang telah dibangun dan berjalan dengan
baik dapat berlangsung untuk jangka waktu yang lama dan
unsur reliability terjaga. Policy akan sangat tergantung dengan
kebijakan level manajemen dan strategi bisnis perusahaan
tersebut.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analysis
Yayasan Teratai Putih Global mengalami kendala pada
saat konsolidasi data antara pihak Yayasan dan sembilan
sekolah karena menggunakan penyedia layanan internet yang
berbeda. Dari hasil analisis instalasi jaringan VPN memerlukan
beberapa alat dan bahan berikut ini :

TABEL |
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KEBUTUHAN ALAT DAN BAHAN

No Alat/ bahan Fungsi Jumlah

1 | Router Mikrotik Mengelola jaringan 1 pcs
RB750

2 Kabel UTP Media Transmisi 2 pcs

3 | Konektor RJ-45 | Penghubung kabel ke 4 pcs

interface

4 | Koneksi Internet | Penghubung ke jalur 1

Static public

Tabel 1 merupakan daftar alat dan bahan yang diperlukan
untuk membuat jaringan VPN. Alat dan bahan tersebut
diletakkan pada lokasi komputer server yang berada di
Yayasan/ kantor pusat yang nantinya akan diinstalasi dan
dikonfigurasi agar komputer client yang ada di sekolah dapat
terhubung ke komputer server.

B. Design

Dalam membangun jaringan VPN diperlukan desain
rancangan/ topologi yang akan digunakan. Topologi ini
diperlukan agar memudahkan dalam proses instalasi dan
penempatan alat serta melihat gambaran jalur koneksi antara
yayasan dan sembilan sekolah.

o
Ml Yayasan TPG —_—— |
S mmMmm wmm KBk
BPSMKJ
’ e e
SMKJ ISF‘ smm /,\\:\\,\ - 2
\SKSMKE ‘SPSMP -_g
ISF’ SN SMP
ISP EiMKZ 1sP s\m
SMK3 \
EJ g SMA
SMK2 ekt

Gbr. 3 desain topologi jaringan VPN Yayasan TPG
Gambar 3 memperlihatkan sebuah rancangan desain

sebagai gambaran awal jaringan VPN yang akan dibangun di

kantor Yayasan Teratai Putih Global dengan sembilan sekolah

yang berada di lokasi berbeda dan memiliki sambungan
internet dari penyedia layanan internet yang berbeda.

C. Simulation Protyping
Simulai dapat dilakukan dengan aplikasi virtual machine

D. Implementation
Pada tahap implementasi, ada beberapa langkah yang

harus dikerjakan yaitu :

1. Membuat dua buah kabel LAN yang dibuat dari kabel
UTP dengan tipe straight dimana kabel LAN ini
digunakan untuk menghubungkan perangkat seperti
tampak pada Gbr. 4 berikut ini :

SERVER
ISP

Router MikroTik AR

"

Emerl Ether2

Gbr. 4 penyambungan kabel LAN pada perangkat
Gambar 4 menunjukkan dua buah kabel lan dimana satu
kabel menghubungkan dari modem ISP ke router mikrotik
dan satu kabel lagi dari router mikrotik ke komputer
server.
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2. Konfigurasi Mikrotik dengan mode grafis menggunakan
aplikasi winbox, konfigurasi ini meliputi login ke
perangkat router, pengisian IP Address, pembuatan IP
Pool, aktivasi protokol VPN, pembuatan profile,
pembuatan security, dan seting rule pada firewall NAT
seperti yang diperlihatkan pada Gbr. 5, Gbr. 6, Gbr. 7, Gbr.
8, Gbr. 9, Gbr. 10, Gbr. 11 dan Gbr. 12.

Gbr. 5 tampilan login router mikrotik menggunakan winbox

Gambar 5 adalah tampilan awal aplikasi winbox yang
digunakan untuk mengakses perangkat mikrotik router dengan
mode grafis dengan mengisikan ip address Mikrotik router
serta data user login dan password.

GEdmn@WEB”S?I (MikroTik) - WinBox ¥6.47.6 on hEX (mmips) - o X
Sesson Setings Dushbod
© o | seanse | semon[m0E7E]

BIE]

+ [ Netwont:

[ St B
19867871727 19887870

1997971 19807875

Gbr. 6 tampilan pengisian IP Address

Gambar 6 adalah menu untuk mengisikan ip address
sesuai ip address yang telah ditetapkan sebelumnya.
(] MikwaTik) ins) - o %

Session Settings Dashboard
> [Cu) [ Safe Mode | Session 19887871

HEERENEENEEEER

Gbr. 7 tampilan pembuatan IP Pool
Pada Gambar 7 memperlihatkan pembuatan IP Pool yang

fungsinya untuk membentuk alamat dengan segment yang
sama pada VPN client.
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Gbr. 8 tampilan mengaktifkan protokol VPN PPTP

Gambar 8 adalah langkah untuk mengaktifkan protokol
VPN PPTP dengan cara memberikan tanda centang pada
pilihan enable lalu klik apply dan ok

| @ admin®195.87.57.1 (MikroTiK) - Winex v647.6 on hEX (mmips)

Session Settings  Dashboard
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Bow Fast Path
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Gbr. 9 tampilan mengaktifkan protokol VPN L2TP

Gambar 9 adalah langkah untuk mengaktifkan protokol
VPN L2TP dengan cara memberikan tanda centang pada
pilihan enable lalu klik apply dan ok. Berbeda dengan protokol
PPTP, protokol VPN L2TP telah menerapkan enkripsi data
pada saat sistem akan melakukan transmisi data, sehingga
pertukaran data menjadi lebih aman.

Scssion Settings _ Dashoard
][] [ Sofo Moce | Seamon: 18847871
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Gbr. 10 tampilan pembuatan PPP Profile

Langkah berikutnya pada gambar 10 adalah membuat
profil VPN meliputi pemberian nama VPN, local address yang
dituju dan remote address mengikuti IP Pool yang telah dibuat
pada tahap sebelumnya pada Gbr.7

171



Jurnal Informatika: Jurnal pengembangan IT (JPIT), Vol.6, No.3, September 2021

@ 2dmin@198.57.87.1 (MikroTik) - WinBos v6.47.6 on hEX (mmips) - O X
Semsion Settings  Dashbosrd
(x| | sfeMoce | Sesson 19847871 u
# Gk Set o]
SN Wedace PPPoE Servers Secrets |Profles | Active Comections  L2TP Seceets
- aiaces
= *+| =] |w%| @ T PrpPAsricaionticoouning
e Meme  / [Pamwo [servos [CalriD  [Prome |oca Ao [runas Foess Lo Logl
31 Brdoe Otoquisda = any VPN SDA W2 o
2 PP o
= PP — = 61y b
. 2
b e e b 5
| T3 Password, [~ - | Cancel | P8 g
z I 2
MPLS. Service: |any s | Aeoly | |8
W 7 Foung Caler T [owse A Pt |
e b Profle: ® [= A
=3 Aug/g
Queues —
2 Locsl Addvess: v [om | P g/l
i Fles " | be sird e
Leg Remcte Address: v Remaove L]
&7 RADIUS
X Too Foutes. e
3 Nove Terminai a— -
Dotix
v Lot e Ot -
#3 Pattion
(K8l b Make Supoue ol Last Logged Out: | Jul/23/2021 162432
B Marl nabied
© New Wb

Gbr. 11 tampilan pembuatan PPP Secret
Gambar 11 adalah pembuatan PPP secret yang berfungsi
sebagai otorisasi user pada saat melakukan koneksi VPN
dimana terlebih dahulu terdapat autentikasi username dan
password sebagai jaminan kemanan dan koneksi yang dapat
dipercaya.
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Gbr. 12 tampilan pembuatan rule firewall NAT

Langkah terakhir konfigurasi VPN adalah pembuatan rule
untuk mengizinkan permintaan koneksi yang masuk untuk
mencari sumber alamat yang diinginkan, sehingga setelah
ditemukan, koneksi VPN dapat terbentuk seperti yang
diperlihatkan pada gambar 12.

3. Setelah melakukan seting VPN pada router mikrotik,
dilanjutkan dengan konfigurasi VPN pada komputer
client. Konfigurasi VPN pada komputer client dapat
dilakukan pada aplikasi VPN client atau bisa juga dengan
fitur VPN yang telah tersedia pada sistem operasi yang

digunakan. Langkah-langkah konfigurasi VPN pada
komputer client seperti pada gambar berikut ini :
[ Settings - fu] X
@ tome VPN
[ Bigedibiid | Add VPN comnection
Network & Internet
ZenVPN
B Status
A VPN TPG
2 Dial-up
Advanced Options
| = wn
Allow VPN over metered networks
o Airplane mode @ on
Allow VPN while roaming
¢ Mobile hotspot Q o
S Proxy
Related settings

Gbr. 13 tampilan fitur VPN pada sistem operasi windows 10
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Gambar 13 memperlihatkan fitur VPN yang terdapat pada
sistem operasi windows 10 yang telah tersedia tanpa
menginstal aplikasi tambahan, untuk menambahkan koneksi
VPN pada komputer client ke komputer server bisa memilih
opsi Add a VPN Connection dan lakukan beberapa seting
seperti tampak pada gambar berikut ini :

Edit VPN connection

These changes will ake effect the next time you connect

Connection name

VPN TPG X

Server name or address

Pre-shared key

Type of sign-in info

User name (optional)

Gbr. 14 tampilan seting VPN pada sistem operasi windows 10

Gambar 14 menampilkan beberapa parameter yang harus
diisi untuk membuat koneksi VPN agar terhubung ke komputer
server. Selanjutnya klik save dan connect maka akan tampak
seperti gambar berikut ini :

VPN

Add a VPN connection

+

P VPN TPG

Advanced options Disconnect

Advanced Options

Allow VPN over metered netwarks

@ o

Allow VPN while roaming

@D o

Gbr. 15 koneksi VPN sudah terhubung
Gambar 15 menampilkan status VPN connected

menandakan koneksi VPN sudah terhubung dari komputer
client ke komputer server. Untuk memastikan bahwa komputer
client sudah terhubung ke komputer server, dapat diuji dengan
melakukan test ICMP menggunakan command prompt seperti
yang diperlihatkan pada gambar berikut :

Zumdae
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Gbr. 16 test ICMP pada ke komputer server
Gambar 16 menunjukkan test ICMP ke komputer server
berhasil. Setelah koneksi test uji koneksi VPN berhasil langkah
berikutnya adalah menjalankan aplikasi IFAS pada komputer
client seperti yang diperlihatkan pada gambar di bawah ini :

%)

Qionwsravumsizons, 2 beetums: scns.

Gbr17 aplikasi IFAS berhasil dijalankan

Gambar 17 menunjukkan aplikasi IFAS berhasil dijalankan
pada komputer client dengan koneksi ke data base server yang
ada di Yayasan Teratai Putih Global sehingga aplikasi IFAS ini
dapat digunakan di sembilan sekolah melalui koneksi VPN
yang telah dibentuk.

E. Monitoring

Proses monitoring pada jaringan VPN yang telah
terhubung dapat dilakukan pada router mikrotik. Roter
Mikrotik sudah dilengkapi dengan fitur untuk melakukan
proses monitoring sesuai kebutuhan sehingga memudahkan
administrator jaringan untuk memantau jalannya koneksi.
Monitoring VPN pada router mikortik dapat dibuka pada menu
PPP seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut ini :

@ admind198.87.87.1 (MilraTik] - WinBox v6.47.6 on hEX (mmips) - 8] F3
Session Settings  Dashboard
[ cn] | safe Mode | Sesmen:1987571 i
# Quick Set PRP o] ]
2 capan =
oce | PPPOE Servers Secrets Profles Acive Comnections  L2TP Secrels
= e
= — +- 1 [ 7| | PP Scamer || FPTP Server || SSTP Server | L2TF Sewver || OVPH Ser
= Narme o Aetuel MTU_|LZNTU [Tx A T Packa =
i DR ‘w>d2pieraal>  LITF Server Bndng 1400 Obps _ &dibps
2 pPP DR 4w d2pteatas  LITP Server Bndng 1400 Obpa Obps
S OR 4 d2pica>  L2TP Server Biring 1400 580Kkms 461k
= DR 4o d2piequisda> LITP Server Bndng 1400 beos (9
°[2 Mesh DR 4w d2pieguupd... LITF Server Bndng 1400 5670Kps  141kbps
e DR <wppptersalts PPTP Server Brdng 1400 . Obps
* DR cptpteputo... PPTP Serves Brding 1900 19i2bs S7kbps
LS
I Routing
Syatem
& Quauss.
B Fies
Log ol .
& Reows Thems ool 12

X Tooks
% Hew Teminal
% Daot1X
2 Pattion
I Moke Supoutf
B Manusd
© Hew Winox

Gbr. 18 monitoring traffic pada setiap interface VPN yang aktif

Gambar 18 adalah tampilan monitoring yang dilakukan
untuk memantau traffic / lalu lintas data yang terjadi pada
interface VPN yang sedang aktif. Traffic yang dimonitor antara
lain berkaitan dengan protokol VPN yang terbentu serta
kondisi data transfer upload dan download. Monitoring juga
dapat dilakukan dengan memantau active connection yaitu
user siapa saja yang sedang aktif terhubung pada jalur VPN ke
komputer server sehingga dapat memastikan user yang
terhubung adalah user yang dikenali dan diberi akses untuk
terhubung ke jalur VPN seperti diperlihatkan pada Gbr. 19
berikut :
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Gbr. 19 monitoring pada user yang sedang aktif

Gambar 19 menunjukkan user yang sedang aktif
terhubung pada jaringan VPN ke komputer server, pada
gambar tesebut dapat dilihat protokol service VPN apa yang
sedang digunakan, sumber koneksi dari alamat mana serta
durasi waktu koneksi sejak dihubungkan.

F. Management

Pada tahap manajemen ini, Yayasan Teratai Putih Global
mengambil kebijakan bahwa tidak semua komputer client di
sekolah dapat terhubung ke komputer server di Yayasan
menggunakan koneksi VPN. Yayasan Teratai Putih Global
hanya mengizinkan kepala Tata Usaha dan bagian kasir saja
yang diberikan akses baik akses untuk koneksi VPN maupun
akses masuk ke aplikasi IFAS. Manajemen user VPN dan user
aplikasi IFAS data dilihat pada Gbr. 20 dan Gbr. 21 berikut ini

@ admin@ 138.87.57.1 MikroTik) - WinBax w6 47.6 on REX (mmips) - o ®
Session Settings  Dashbosrd
0|/ 04| Safebods  Session:[13887871 1]

# Quek Set
T CAPsMAN
= nteraces
T Wreless
3 rdoe
s PPP
3 Swach
2 e
e
MPLS
¥t Roung
System

B Gueves
B Fles
Leg
7 RADIUS
¥ Tooks
= Hew Tomina
% Datix
#5 Pattion
b1 Make Supout
B Marssl
© Mew Winax

Gbr. 20 manajemen user pada koneksi VPN

CRERRREERREEEERELL]
)
£
g

VENTRIB g0y

a5 User Management
[l Save | X Delete [ Exit

YAYASAN TERATAI PUTIH GLOBAL

Wo  UseriD
& [so01

7 |sDO2

8 [s00a

3 |sMa01
ZH‘SMACIZ
11 [sma03
12 [ swpo1

User Name A~
Roby Nindya, 5.Pd.
Tia Siti Nurjanah
Staft Ty
Agung Elfs Gumilang
Faza Fauzan
Staft Ty
AsiefWidodo, SE v

Access Right Module
UserD
[ Administration
e [ ] 1 Faoc
Password [ show char -+ 0] setes
[ purchase
e [ Business Partner
(] Administrator [super user] [] Banking
[ Approvero [ inventory
[] specizi ot [] Human Resourcess (HRD)
[ service

[ speciai schooi
[ Productiom

Gbr. 21 manajemen user pada aplikasi IFAS
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V. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil implementasi jaringan VPN pada

Yayasan Teratai Putih Global untuk integrasi data base pada

aplikasi IFAS dapat di simpulkan sebagai berikut :

1. Rancang bangun koneksi VPN pada Yayasan Teratai Putih
Global berhasil dilakukan.

2. Komputer client pada sembilan sekolah berhasil
terhubung ke komputer server yang berada di Yayasan
menggunakan jalur VPN.

3. Aplikasi IFAS dapat dijalankan pada komputer client
dengan mengakses data base pada komputer server.

4. Monitoring user pada jaringan VPN dapat dilakukan
dengan memantau traffic data yang berjalan baik upload
maupun download.

5. Manajemen user pada aplikasi IFAS telah dibuat untuk
membatasi pengguna dan menjamin keamanan aplikasi
serta data base.

Pada penelitian ini telah berhasil mengimplementasikan

jaringan VPN untuk koneksi client server dengan

menggunakan perangkat dan fitur standar yang terdapat pada

Mikrotik. Untuk pengembangan dan penelitian berikutnya

penulis menyarankan untuk meneliti dengan menggunakan

perangkat lain yang lebih handal seperti CISCO atau Fortiget.
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Governance is different from regulating, governance is broader
than just regulating, the term governance refers to a system that
exists in an organization or society. Currently, the model and
principles of organizational governance are widely developed,
various standard approaches are required so that organizations
can run them well. Information technology governance is an
integrated part of organizational management which includes
leadership, data structure, and organizational processes. This is to
ensure that the organization's information technology can be used
to maintain and expand the organization's strategies and
objectives. The research was conducted on companies engaged in
industrial estates that already have information systems to support
business processes. Information system governance uses the
COBIT 5 framework with the Evaluate, Direct, and Monitor
(EDM) domain, aiming to analyze the level of capability in
information system governance that has been implemented. The
results of this study are information on the level of information
system governance capability in the EDM01, EDM02, EDMO3,
EDMO04, EDMO5 processes. Analysis of information system
governance for companies is expected to assist the operation and
development of effective and efficient information technology..

Tata kelola berbeda dengan mengatur, tata kelola lebih luas dari
sekedar mengatur, istilah tata kelola menunjukkan suatu sistem
yang ada pada suatu organisasi atau masyarakat. Saat ini model
dan prinsip tata kelola organisasi berkembang luas, berbagai
standar pendekatan menjadi persyaraan agar organisasi dapat
menjalankannya dengan baik. Tata kelola teknologi informasi
adalah suatu bagian terintegrasi dari pengelolaan organisasi yang
mencakup struktur data, kepemimpinan serta proses organisasi.
Kondisi ini untuk memastikan dalam hal teknologi informasi
organisasi dapat digunakan untuk menjaga dan memperluas
strategi dari tujuan suatu organisasi. Penelitian dilakukan pada
perusahaan yang bergerak di bidang kawasan industri yang telah
memiliki sistem informasi untuk mendukung proses bisnis. Tata
kelola sistem informasi menggunakan kerangka kerja COBIT 5
dengan domain Evaluate, Direct, and Monitor (EDM), bertujuan
melakukan analisis tingkat kapabilitas pada tata kelola sistem
informasi yang telah diterapkan. Hasil penelitian ini adalah
informasi tingkat kapabilitas pada tata kelola sistem informasi
pada proses EDMO01, EDM02, EDMO03, EDMO04, EDMO05. Analisis
tata kelola sistem informasi bagi perusahaan diharapkan dapat
membantu pengoperasian dan pengembangan teknologi informasi
yang efektif dan efisien.

Kata Kunci — kawasan industri, COBIT 5, EDM.
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. PENDAHULUAN

Kawasan Industri merupakan area pusat aktivitas industri
yang telah memiliki sarana dan prasarana penunjang yang
dikelola dan dikembangkan oleh suatu perusahaan pengelola
kawasan industri [1]. Kawasan Industri menurut definisi
tersebut adalah tempat terjadinya proses aktivitas industri
yang dikelola dan dikembangkan oleh perusahaan yang telah
memiliki izin usaha kawasan industri. Penelitian ini dilakukan
pada salah satu kawasan industri Indonesia yang berada di
daerah Cikarang, sebagai salah satu pelopor kawasan industri
swasta dan sudah beroperasi lebih dari 25 tahun.

Tata kelola Teknologi Informasi (TI) merupakan suatu
bagian dari organisasi yang menjadi tanggung jawab dari
manajemen teknologi informasi, manajemen eksekutif, dan
direksi dalam merencakan ikhtisar dan penerapan pada
strategi T1 guna membuat kesesuaian sumber daya Tl dengan
bisnis dalam organisasi. Penjelasan tata kelola Tl adalah
bagaimana organisasi menilai, mengelola dan
memaksimalkan sumber daya Tl yang dimiliki dalam
menunjang tercapainya tujuan organisasi [2]. Kerangka kerja
COBIT merupakan salah satu kerangka kerja yang bisa
digunakan dalam menilai tingkat kapabilitas tata kelola TI.
COBIT 5 merupakan kerangka Kkerja yang digunakan untuk
menilai tata kelola Tl dan salah satu standar yang diterima
dan diakui secara internasional dan memberikan definisi
mengenai tata kelola TI dan juga memberikan gambaran besar
terhadap peran informasi dan teknologi dalam membuat
penilaian organisasi [3].

COBIT 5 memiliki Model Referensi Proses yang terdiri
atas domain MEA, APO, BAI, DSS, dan EDM. Model
Referensi Proses menggambarkan keseluruhan proses terkait
aktivitas Tl organisasi. Domain menguraikan strategi dan
taktik dari praktik Tl yang terbaik untuk mendukung tujuan
organisasi. Domain EDM terbagi atas 5 proses mulai dari
EDM 01 hingga EDM 05, metode tata kelola EDM berkaitan
dengan maksud pemangku kepentingan dalam menilai,
mengoptimalkan risiko dan sumber daya, termasuk praktik
dan aktivitas untuk mengevaluasi opsi strategis, memberikan
arahan untuk TI dan hasil pemantauan. Proses domain EDM
adalah EDMO1 Pastikan Pengaturan Kerangka Tata Kelola
dan Pemeliharaan, EDMO02 Pastikan Pengiriman Manfaat,
EDMO03 Pastikan Optimasi Risiko, EDMO04 Pastikan
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Pengoptimalan Sumber Daya, dan EDMO05 Pastikan
Transparansi Pemangku Kepentingan [4].

Dalam kerangka COBIT 5 tidak menggunakan Tingkat
Kematangan lagi sebagaimana pada COBIT 4.1 sebelumnya.
Tingkat Kematangan diubah kedalam Model Kapabilitas
Proses yang diadopsi dari I1ISO / IEC 15504-2, di mana
metode penilaian didasarkan pada tingkat kemampuan
organisasi untuk menjalankan proses yang ditentukan dalam
metode model penilaian [5]. Berikut adalah tingkatan dalam
metode Model Kapabilitas Proses yang ada pada suatu
organisasi:

a. Level O: Proses Tidak Selesali

Pada tahap ini organisasi tidak menjalankan proses Tl
atau belum mencapai tujuan dari proses Tl yang
seharusnya ada.

b. Level 1: Proses yang Dilakukan

Pada tahap ini organisasi telah sukses melaksanakan
proses Tl dan proses tujuan T telah tercapai.

c. Level 2: Proses Terkelola

Pada tahap ini organisasi dalam melaksanakan proses
TI telah dikelola dengan baik, sehingga ada nilai plus
dalam penilaiannya.

d. Level 3: Proses yang Mapan

Pada tahap ini organisasi telah memiliki metode IT
yang telah dilakukan baku mutu secara keseluruhan
organisasi.

e. Level 4: Proses yang Dapat Diprediksi

Pada tahap ini organisasi telah menjalankan metode
IT dalam batasan yang pasti (misalnya jangka waktu
kendala).

f.  Level 5: Mengoptimalkan Proses

Pada tahap ini organisasi telah melakukan terobosan
dan  pengembangan  terus  menerus  untuk
meningkatkan kemampuannya.

Perusahaan memiliki sumber daya Tl untuk mendukung
proses bisnis dan penyediaan informasi yang dapat
meningkatkan Kinerja, sehingga sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan sebelumnya. Analisis tata kelola teknologi
informasi dalam penelitian ini untuk mengoptimalkan
penggunaan teknologi informasi, memperhatikan efisiensi
penggunaan sumber daya, pengelolaan risiko. Hasil yang
didapatkan untuk perusahaan adalah mengetahui nilai tingkat
kapabilitas tata kelola TI untuk menuju nilai tingkat
kapabilitas yang diharapkan, memberikan kontribusi untuk
meningkatkan penggunaan Tl berdasarkan kerangka kerja
COBIT 5.

. PENELITIAN YANG TERKAIT

Penelitian yang terkait yang menjadi referensi yaitu
Analisis dan Penilaian Teknologi Informasi pada Proses Tata
Kelola dengan COBIT 5 pada Domain EDM Studi Kasus
Universitas Peradaban oleh Rito Cipta Sigitta Hariyono [6],
pada penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis dan
mengukur proses tata kelola Tl menggunakan kerangka kerja
COBIT 5 wuntuk studi kasus Universitas Peradaban
menggunakan domain EDM (evaluate, direct, monitor)
dengan metode Self Assessment. Hasil penelitian hanya
berfokus pada domain EDMO01 dengan tingkat kapabilitas
Level 1 dimana terdapat gap yang signifikan antara target
dengan kondisi sebenarnya. COBIT menyederhanakan
perkembangan peraturan yang jelas (clear policy
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development) dan praktik yang baik (good practice) guna
melakukan pengendalian TI dalam organisasi. COBIT
mengutamakan kepatuhan terhadap peraturan, menunjang
organisasi untuk meningkatkan nilai yang akan dicapai
dengan penggunaan TI, memungkinkan untuk menyesuaikan
dan memudahkan penerapan dari COBIT framework.
Penjelasan dari lima prinsip COBIT 5 framework dapat dilihat
pada Gbr. 1

1. Meeting
Stakeholder
Needs

5. Separating
Governance
From
Management

2. Covering the
Enterprise
End-to-end

COBIT 5
Principles

3. Applying a
Single
Integrated
Framework

4. Enabling a
Holistic
Approach

Gbr 1. Prinsip pada COBIT 5

Evaluasi Tingkat Kapabilitas Proses Tata Kelola TI
berdasarkan Kerangka Kerja COBIT 5 dalam Domain
Evaluate, Direct and Monitor (EDM) oleh Lanto Ningrayati
Amali [7]. Penghimpunan data dibuat melalui observasi,
kuesioner, dan studi pustaka. Penyusunan data yang
dilakukan sesuai dengan domain EDM COBIT 5 yang akan
dijadikan penilaian tingkat kapabilitas proses pada tatakelola
TI. Hasil penelitian ini menguraikan bahwa tingkat
kapabilitas proses tata kelola Tl dengan menggunakan
domain EDM pada semua proses EDM rata-rata terdapat pada
level 3 (established), yaitu proses pengelolaan yang telah
berjalan mengikuti proses standar yang jelas dan
mengharuskan pencapaian hasil proses. Terdapat 6 level
kapabilitas proses yang digunakan dalam penilaian model
kapabilitas proses COBIT 5 yang dapat dilihat pada Gbr. 2

Generic Process Capability Attributes

COBIT 6 Process Assessment
Model Indicators

L j‘
e
{ Process Outcomes ‘

(
Base Practices Work
(Management/ || Products ||
Governance (Inputs/ ||
| Practices) Outputs) ||

Gbr 2. Model Kapabilitas Proses dalam COBIT 5
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Analisis Tata Kelola Teknologi Informasi menggunakan
Framework COBIT 5 domain EDM oleh Murry Aryo
Wicaksono [8]. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
tingkat kemampuan tata kelola T1 yang telah dijalankan, guna
memberikan rekomendasi dalam peningkatan Kkinerja
perusahaan. Penelitian ini menerapkan pendekatan metode
campuran, dengan menggunakan observasi dan wawancara
dalam pengumpulan data. Berdasarkan hasil pengumpulan
data pada kerangka kerja COBIT 5, maka diperoleh
peningkatan tata kelola Tl yang telah berlangsung dengan
menggunakan tingkat kematangan pada COBIT 4.1 yang
dapat dilihat pada Gbr. 3

Maturity Model

(1 per Process)

Managed and
Measurable

=P
e

: Defined
Non-existent Process

Maturity
Level 0

Optimised

Ad hoc Repeatable
<D &
‘

Generic Maturity Model Attributes
Awareness and Pgllacr:gs Tools and Skills and } RespgﬂzibilityJ lGoalaizning}
Communication| | - proeqyres | | Automation Expertise | | Accountability | | Measurement
)
GORH& s i J [ COBIT 4.1 Control Objectves
. Gbr. 3.Tingkat Kematangan
Berdasarkan penelitian terkait, pengukuran tingkat

kapabilitas pada penulisan ini mengembangkan penelitian
dengan domain EDMO1 sampai EDMO5 pada studi kasus
yang berbeda yaitu kawasan industri.

Il METODE PENELITIAN

Obyek dari penelitian ini adalah proses kerja yang terjadi
dalam tata kelola TI, data dokumen prosedur tata kelola dan
hasil wawancara dengan bagian yang terkait di perusahaan
Pengelola Kawasan Industri.

1. Tahap penelitian

Penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan seperti

pada Gbr. 4.
Perumusan | Shd . |Pengunpulan 4 Pe;guk:;m
Masalah | Literatur | Daa M e
Kapabilitas

s Rekomendasi

Target el gt Kesimpulan
a b Audss » Kiteia dan Ao
Tingkat i dan Saran
Kl Kesenjangan Proses

e i

Gbr. 4 Tahapan Penelitian
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2. Teknik Pengambilan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua
metode yaitu analisis data dan deskriptif kualitatif. Penelitian
berfokus pada pengumpulan sumber data utama yaitu melalui
wawancara, observasi, dan dari data pendukung dengan
melakukan studi pustaka. Peneliti memulai tahap awal dengan
membaca studi literatur Pemilihan COBIT 5 sebagai kerangka
kerja dasar untuk melakukan analisis dalam tata kelola TI di
perusahaan dengan kerangka kerja COBIT 5, menggunakan
domain EDMO01, EDM02, EDMO03, EDMO04 dan EDMO5.

Wawancara menggunakan rangkaian dan urutan kata yang
sudah lebih dahulu ditetapkan yang disebut Standard Open-
Ended Interview, pertanyaan diberikan kepada setiap
departemen bagian yang dapat mewakili proses tata kelola Tl
yang ada di perusahaan. Standard Open-Ended Interview
bertujuan memperoleh jawaban yang luas, mengetahui lebih
dalam mengenai hal-hal apa saja yang menyulitkan pengguna
atau yang menjadi pertimbangan pengguna, sesuai untuk
ditanyakan pada saat sesi user interview yang bertemu secara
langsung dengan partisipan, memperoleh jawaban yang jauh
dari prediksi. Responden yang di wawancara mulai dari
tingkat staf sampai manajer, yang ada di setiap departemen
dengan jumlah sebanyak 10 responden. Keseluruhan
responden dapat mewakili proses operasional dan
administrasi pada perusahaan pengelola kawasan industri
yang berada di daerah Clkarang. Daftar responden terdapat
pada Tabel I.

TABEL |
DAFTAR RESPONDEN

Responden Jumlah

IT Chief Section 1
IT Staff

General Affair Manager
Finance Accounting Manager
Customer Service Assistant
Manager

Human and Resource
Assistant Manager

Security Vendor

Corporate Secretary

Water Treatment and
Environment Control

10 | Engineering

g | |w [N
N

©O© ([(N]|] O

R P Rk -

Total 10

Observasi dilakukan dengan pengamatan langsung pada
bagian infrastruktur yang digunakan dan mengumpulkan
dokumen prosedur tata kelola teknologi informasi yang sudah
diterapkan oleh bagian IT di perusahaan, sehingga
mendapatkan gambaran yang jelas mengenai arsitektur sistem
yang digunakan. Pada tahap ini dokumen tata kelola Tl pada
perusahaan di analisis menggunakan COBIT 5 pada domain
EDM seperti Strategi TI, penilaian risiko TI, kebijakan TI
mengenai Tata Kelola, strategi Tl mengenai pemastian
investasi TI.
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3. Metode Analisis Tingkat Kapabilitas
Model Kapabilitas Proses (Process Capability Model)
mempunyai 9 atribut proses dan 6 tingkat model kapabilitas
menurut perolehan pada proses-proses tersebut [9]. Penulis
fokus kepada area tata kelola TI COBIT 5 dengan domain
EDM untuk pengukuran tingkat kapabilitas. Tingkat
pengukuran kapabilitas di setiap prosesnya dibedakan
menjadi 6 (enam) tingkatan yang dapat dicapai pada setiap
proses [10]. Penilaian setiap atribut menggunakan standar
skala penilaian yang dijelaskan dalam ISO / IEC 15504 [11].
Skala penilaian di setiap levelnya dapat diklasifikasikan
menjadi 4 skala, yaitu sebagai berikut:
N: Not achieved / proses yang dilakukan 0-15% (tidak
terlaksana);
P: Partially achieved / proses yang dilakukan 15-50%
(terlaksana sebagian);
L: Largerly achieved / proses yang dilakukan 50-85%
(sebagian besar terlaksana);
F: Fully achieved / proses yang dilakukan 85-100%
(terlaksana penuh).

4. Metode Analisis Tingkat Kesenjangan

Analisis kesenjangan (Gap Analysis) adalah metode yang
melakukan puengukuran dalam meninjau evaluasi kinerja
pada suatu proses yang sedang berlangsung terutama dalam
manajemen internal perusahaan dan hasilnya dipergunakan
sebagai tools guna mendukung pengukuran kualitas suatu
perusahaan pada tahap perencanaan dan evaluasi [12].
Analisis kesenjangan pada aspek bisnis dan manajemen
dijelaskan sebagai tolak ukur kinerja aktual dan dapat
dikembangkan untuk memudahkan dalam memahami sektor
atau bidang yang Kkinerjanya wajib untuk diperbaiki dan
ditingkatkan. Dari hasil perhitungan tersebut jika terdapat
hasil analisis kesenjangan yang kian rendah maka bisa
dijelaskan bahwa kian baik kualitas kinerja dari suatu
perusahaan [13]. Dalam mendapatkan nilai kesenjangan,
tingkat kapabilitas yang didapatkan dan tingkat kapabilitas
yang diharapkan harus diketahui, sehingga diperoleh
penyusunan dengan rumus seperti dalam (1) dan menghitung
nilai rata-rata seperti dalam (2).

GAP =Nilai yang diharapkan — Nila1 yang didapatkan @
Ratarata GAP = Hasil nilai GAP 2)
Jumlah Proses
V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara yang diberikan kepada
pihak perusahaan dan observasi tentang kapabilitas proses tata
kelola Tl di perusahaan pengelola kawasan industri, maka
diperoleh hasil penilaian tingkat kapabilitas untuk proses
EDM. Pada tahap ini dilakukan penentuan tingkat kapabilitas
pada perusahaan dalam tata kelola teknologi informasi.
Penetapan tingkat kemampuan sekarang dilaksanakan dengan
metode wawancara kepada responden yang sebelumnya telah
ditentukan dan data dari dokumen prosedur yang telah
dikumpulkan, sehingga menunjukkan hasil pemetaan tingkat
kapabilitas yang dimiliki oleh perusahaan berdasarkan domain
EDMO01 Memastikan terdapat pengaturan dan pemeliharaan
kerangka kerja tata kelola, EDM02 Memastikan mendapatkan
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keuntungan, EDM03 Memastikan optimalisasi risiko, EDM04
Memastikan optimalisasi sumber daya, EDMO05, Memastikan
transparansi kepada stakeholderdapat dilihat pada Tabel II.

TABEL Il
Current Expected Maximum
Domain | Capability Capability Capability
Level Level Level

EDMO1 2 3 5
EDMO02 2 3 5
EDMO03 2,33 3 5
EDMO04 2,67 3 5
EDMO05 2 3 5

NILAI TINGKAT KAPABILITAS

Kondisi tata kelola operasional Tl di perusahaan dapat
dilihat berdasarkan level saat ini dengan proses domain EDM
di COBIT. Hasil yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara
berupa ada tidaknya kegiatan tersebut dalam organisasi dan
diperkuat dengan penjelasan tentang segala kegiatan atau
proses yang terjadi di lapangan, serta data dokumen prosedur
yang telah dikumpulkan. Pertanyaan dalam wawancara
didasarkan pada domain EDM di COBIT 5. Level saat ini
adalah hasil yang diperoleh di lapangan saat ini seperti dalam
diagram pada Gbr. 5

EDMO1

EDMO5: EDMO2

== Current Capability Level
Expected Capability Level

maximun

267 2,33

EDMO4 EDMO03

Gbr. 5 Analisis kesenjangan

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kapabilitas yang

diperoleh, kemudian dilakukan analisis kesenjangan
berdasarkan apa yang terdapat dari hasil perhitungan melalui
penentuan  kesenjangan (gap) menggunakan analisis

wawancara dan observasi, kemudian menghasilkan kondisi
terkini apabila ada proses yang belum terpenuhi pada level
tingkat kapabilitas tertentu. Bedasarkan data tingkat
kapabilitas tersebut masih ada kesenjangan, kesenjangan yang
ada pada setiap subdomain kemudian dilakukan analisis dan
diperoleh nilai kesenjangan pada setiap subdomain mengikuti
hasil analisis level pada saat ini yang menghasilkan level rata-
rata di setiap proses, kemudian dilakukan perbandingan
dengan level yang diharapkan yang telah diperoleh.
Kemudian, peneliti akan melakukan analisis kesenjangan pada
tingkat kemampuan tersebut. Hasil analisis dengan
menggunakan metode EDMO1 sampai EDMO05, maka
kesimpulannya Tingkat Indeks Kemampuan Proses Evaluasi
Domain, Langsung Dan Monitor masih belum sesuai dengan

178



Jurnal Informatika: Jurnal pengembangan IT (JPIT), Vol.6, No.3, September 2021

tingkat kapabilitas seperti yang diharapkan. seperti pada Tabel
1.

TABEL 111

ANALISIS KESENJANGAN
Average Current Expected
5 9¢ | Capability | Capability | GAP

omain
Level Level

EDMO1 2 3 1
EDMO02 2 3 1
EDMO03 2,33 0,67
EDMO04 2,67 0,33
EDMO05 2 3 1
Rata-rata | Total Gap 4
GAP Jumlah Proses 5
Hasil 0,8

Tabel menunjukkan hasil analisis gap dari masing-
masing proses EDM dan dapat dilihat bahwa hasil tingkat
Indeks Kemampuan Proses Evaluasi Domain, Langsung Dan
Monitor masih belum sesuai dengan tingkat kapabilitas seperti
yang diharapkan dan dapat dilihat bahwa hasil dari gap
tersebut proses EDMO01, EDMO02 dan EDMO5 memiliki
selisih 1, dan EDMO04 paling sedikit selisihnya hanya 0.33.
Berdasarkan analisis gap tersebut dapat diberikan prioritas
guna meningkatkan ke level 3 Established Process, dari yang
lebih mudah dicapai dan manfaatnya bagi operasional bisnis
dan urutannya yaitu; EDM04, EDM03, EDM01, EDMO02 dan
EDMO5. Terdapat kesenjangan atau gap dari hasil analisis
kesenjangan dengan rata-rata sebesar 0.8, hasil diagram
analisis kesenjangan EDM bisa dilihat dalam diagram pada
Gbr. 6

EDMO1

5

4

3

EDMO5: EDM0?  ===Current Capability Level
Expected Capability Level
maximun
= (GAP = (t0 e - as-is)
EDMO4 EDMO3

Gbr. 6 Diagram analisis kesenjangan EDM

V. KESIMPULAN
Penerapan dan tata kelola teknologi dan sistem informasi
(TI/SI) di perusahaan telah berlangsung, namun dalam
penerapan dan tata kelola sumber daya TI serta instrumen
sistem informasi tersebut belum efisien dikarenakan masih
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banyaknya proses yang dilakukan berulang kali dan tidak
adanya integrasi yang saling mendukung kebutuhan.

Untuk meningkatkan kinerja perusahaan diperlukan upaya
pengembangan tata kelola T1 dengan melakukan integrasi dan
otomatisasi terhadap perangkat lunak yang ada. Diharapkan
ada penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan tingkat
kapabilitas ke level 3 (Established Process). Ada beberapa
macam kerangka kerja atau standar lain yang bisa digunakan
seperti  TOGAF, ITIL, 1S038500. agar mendapatkan
pengelolaan Tl yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh
perusahaan.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas pada Bab 1V,
maka kesimpulan yang diperoleh adalah;

1. Tingkat kapabilitas yang terdapat di setiap proses TI
dalam domain Evaluate, Direct and Monitor (EDM)
berada pada rata-rata level 2,2 yaitu level 2 (managed
process), sedangkan tingkat kapabilitas yang
diharapkan masih tidak tercapai yaitu pada level 3
(established process).

2. Terdapat kesenjangan atau gap dari hasil analisis
kesenjangan dengan rata-rata sebesar 0.8.

3. Proses tata kelola Tl masih belum efisien dikarenakan
masih banyaknya proses yang dilakukan berulang kali
dan tidak adanya integrasi yang saling mendukung
kebutuhan.

4. Tata kelola Tl pada perusahaan Pengelola Kawasan
Industri telah terlaksana meskipun belum berjalan
secara optimal karena tidak mencapai tingkat
kapabilitas yang diharapkan.
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Analisis K-Nearest Neighbor Berdasarkan Forward
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Abstract — One of the problems faced in managing student lecture activity data (AKM) is in determining the total credits and GPA for non-
active students. In managing academic data into information as an aspect of decision making in determining student activity. Several factors
such as Social Studies, Number of Semester Credits, GPA, Total Number of Credits, Fees and Student Status. Steps to prevent indications of
non-active students need to analyze predictive patterns to determine the remaining student study period and produce accurate information and
as predictive material to compare data per academic year against K-NN non-active students based on Forward Selection. Non-active student
prediction research uses Rapid Miner testing on 342 student datasets, the quality of the accuracy value of K-Nearest Neighbor (k-3) is 93.55%
and Forward Selection (k-3) is 99.39%. from the results of data analysis of students who will Drop Out of 1160 as a proposal for management
in the next reporting period. then the research can be developed further in order to build an optimal k value by adding aspects of the
classification of student status working or not working.

Keywords- Non-Active, K-Nearest Neighbor Algorithm, Forward Selection, and Rapid Miner.

Abstrak — Masalah yang dihadapi dalam pengelolaan data aktivitas kuliah mahasiswa (AKM) salah satunya dalam menentukan total SKS dan
IPK pada mahasiswa non aktif. Dalam melakukan pengelolaan data akademik menjadi informasi sebagai aspek pengambilan keputusan dalam
menentukan keaktifan mahasiswa. Beberapa faktor seperti IPS, Jumlah SKS Semester, IPK, Jumlah SKS Total, Biaya dan Status Mahasiswa.
Langkah untuk mencegah indikasi mahasiswa non aktif perlu dilakukan analisis pola prediksi untuk menentukan sisa masa studi mahasiswa
serta menghasilkan informasi yang akurat dan sebagai bahan prediksi untuk membandingkan data per tahun akademik terhadap mahasiswa
non aktif K-NN berbasis Forward Selection. Penelitian prediksi mahasiswa non aktif menggunakan pengujian menggunakan Rapid Miner
terhadap dataset mahasiswa sebanyak 342, menghasilkan nilai akurasi K-Nearest Neighbor (k-3) sebesar 93,55% dan Forward Selection (k-3)
sebesar 99,39%. dari hasil analisis didapatkan data mahasiswa yang akan Drop Out sebesar 1160 sebagai usulan untuk manajemen pada periode
pelaporan berikutnya. maka penelitian dapat dikembangkan lebih lanjut guna penentuan nilai k yang optimal dengan menambahkan aspek
klasifikasi status mahasiswa bekerja atau tidak bekerja.

Kata Kunci — Non Aktif, Algoritma K-Nearest Neighbor, Forward Selection, dan Rapid Miner.

STMIK Bani Saleh adalah satu dari banyak perguruan
tinggi swasta yang melakukan pengelolaan data akademik
menjadi informasi sebagai aspek pengambilan keputusan.
Serta berusaha mengadakan layanan informasi lebih baik,
efektif dan akurat baik di dalam maupun diluar perguruan
tinggi. Pada perjalanannya di temukan hambatan, dalam
pengelolaan data AKM seperti menentukan total SKS dan IPK
pada mahasiswa non aktif. Mahasiswa merupakan salah satu

I. PENDAHULUAN

Pada era saat ini sistem data berbasis Teknologi ialah
perihal yang sangat berarti buat keberlangsungan hidup
organisasi ataupun bisnis. Sistem sebagai hal yang sangat
dibutuhkan akibat terdapatnya kompleksitas yang besar
dalam tiap organisasi bisnis. Tanpa data yang pas, tidak
terdapat organisasi ataupun bisnis manapun baik dari segi

aspek pemerintahan, pendidikan, maupun dunia usaha yang
bisa mengambil langkah dengan benar dalam proses
pengambilan keputusan. perkembangan sistem yang
memberikan sebuah pemahaman keleluasaan dalam
mengelola dan mencari informasi yang merupakan hal yang
dinanti untuk dikelola sehingga menjadi bahan atau
barometer dalam pengambilan keputusan.[1]

*) penulis korespondensi: Panca Indah Lestari
Email: pancaindah24@gmail.com
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aspek penting dalam evaluasi keberhasilan penyelenggaraan
program studi pada suatu perguruan tinggi. Penilaian
keberhasilan studi mahasiswa tersebut dapat digunakan
sebagai masukan penting dalam pengambilan keputusan.

STMIK Bani Saleh mengolah data aktivitas belajar
mengajar seperti data mahasiswa, dosen, kelas, KRS, nilai dan
AKM. Sebagai bahan pelaporan pada PDDIKTI mengenai
aktivitas kuliah mahasiswa terutama mahasiswa non aktif,
status aktivitas kuliah mahasiswa harus dilaporkan per
semester di halaman
http://pddiktiadmin.kemdikbud.go.id/admin/kemahasiswaan/d
ata-mahasiswa. PMPK Republik Indonesia Nomor 3 Tahun
2020 Pasal 17 nomor 1 tentang masa serta beban belajar
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penyelenggaraan program pendidikan adalah batas masa studi,
program diploma tiga 5 tahun dengan beban belajar mahasiswa
minimum 72 SKS dan program sarjana 7 tahun dengan beban
belajar mahasiswa minimum 108 SKS.3.[2]

Sesuai panduan akademik mahasiswa Non-Aktif adalah
mahasiswa tidak terdaftar sebagai mahasiswa aktif atau tidak
melakukan pengisian Form Registrasi Mahasiswa (FRS) pada
beberapa semester tanpa seizin program studi. Mahasiswa non
aktif tidak bisa menggunakan hak-haknya sebagai mahasiswa
sebagaimana mahasiswa aktif. Sehingga timbul prediksi faktor
penyebab terjadinya status tidak jelas, diantaranya
Dikeluarkan, Mutasi, Mengundurkan Diri, Putus Kuliah,
Wafat, Lulus dan Dropout (DO).[3]

Manajemen perlu mengidentifikasi dan melakukan
antisipasi terhadap mahasiswa berstatus “tidak  diharapkan”,
dalam mengetahui faktor munculnya permasalahan tersebut
dilakukan proses identifikasi masalah yaitu analisis pola
prediksi berdasarkan data dari Pusat Komputer (PUSKOM),
mengenai faktor—factor seperti menentukan total SKS dan IPK
yang mempengaruhi munculnya mahasiswa berstatus non aktif
dalam kualitas

Il. METODE PENELITIAN
A. Pengumpulan Data

[4]Teknik pengumpulan data pada riset ini melalui
klasifikasidata primer, data yang diperoleh dari dengan
metode survei dan wawancara untuk pengambilan data
secara langsung ke lapangan untuk memperoleh data
populasi ataupun sampel data yang dihasilkan adalah
sebuah data mahasiswa selama 3 tahun dengan tahun
ajaran2017-2018, tahun 2018-2019, serta tahun 2019-
2020 + 18.611 kemudian ditentukan sampel sebesar
342 berdasarkan tabel Isaac Michael, serta dalam
pengumpulan data menggunakan alat ukur (instrumen)
penelitian melalui Algoritma K- Nearest Neighbor dan
Forward Selection serta dibantu dengan aplikasi Rapid
Miner untuk mendapatkan akurasi yang tepat.

B. Metode Pemodelan

Metode-metode yang digunakan dalam penelitian

diantaranya:

1. Algoritma K-Nearest Neighbor

[5]Metode klasifikasi yang mempunyai cara

kerja sederhana dalam algoritma ini dibandingkan dari
algoritma  klasifikasi lainnya,namun ~ mampu
menghasilkan prediksi akurasi yang tidak burukdengan
menghitung kedekatan antara kasus baru dan lama
dengan berdasarkan pada kecocokan bobot dari
sejumlah fitur yang ada. Data set mahasiswa dengan
klasifikasi dalam menganalisis status mahasiswa non
aktif memiliki 6 faktor utama yaitu : Indek Prestasi
Semester (IPS), Jumlah SKS Semester, Indek Prestasi
Kumulatif (IPK), Jumlah SKS Total, Biaya dan Status
Mahasiswa. Dengan Klasifikasi voting yang paling
banyak antara klasifikasi objek yang sudah ditentukan.
Menentukan pencarian jarak terdekat digunakan rumus
Euclidean Distance.[6]Untuk perhitungan rumus dari K-
Nearest Neighbor dapat dijelaskan pada persamaan
sebagai berikut:
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P
d; = Z 1\/ (x2; + x11)?
i=
Dimana: p = Dimensi; i = Atribut; x,= Data sampel;
x,=Data uji; d = Jarak.

. Forward Selection

Pemodelan yang diawali empty model, berikutnya satu
per satu perubah dimasukkan agar kriteria tertentu
terpenuhi. Penggunaan Forward Selection yaitu untuk
memaksimalkan hasil akurasi fitur guna data tidak
relevan harus dihapus agar tidak mengurangi
nilai akurasi. [7]

* Dalam memilih variable dependen yang paling
berkorelasi dengan dan jika signifikan dimasukkan ke
dalam model. Dengan menentukan predictor variable
tidak dalam model, pilih satu satu variable dengan nilai
p- value terkecil dan kurang dari taraf nyata.
Koefisiensi regresi a ditentukan dengan menggunakan
rumus dibawah ini:

_ CEY)EXe) - EX)(EX )
= nIXp — (5Xgz2)

Koefisien b ditentukan dengan menggunakan rumus :

_ n(ZX,Y;) — (EX,Y;)
nZX;z — (2X;)?

* Untuk mengukur kekuatan hubungan antar variable
predictor X dan response Y, dimana dilakukan analisis
korelasi yang hasilnya dinyatakan oleh suatu bilangan
yang dikenal dengan koefisien korelasi. Biasanya
analisis regresi sering dilakukan bersama-sama
dengan analisis korelasi (r), sebagai berikut:

;= nZin=1Xi Y, — (Zin=1Xi)(Zin=1 yl)
JI I, X - (TR, XD I, Ve (T, ¥,)?

* Meregresikan variabel respons Y, dengan predictor
Xa, dijumlah dengan setiap predictor selain dari Xa
serta predictor yang lain. Setelah itu tentukan model
dengan nilai R? yang paling tinggi, misal memiliki
tambahan predictor Xb, misal model pada persamaan:

Y =by+ byx, + byxp

* Predictor terpilih Xb artinya memiliki Fsequensial
yang paling tinggi. Formula Fsequensial untuk Xb
adalah:

Fseq = R(BoBoBo)MSE db

Dimana pada persamaan nilai Fsequensial untuk

Xb juga bisa didapat dengan cara

mengkuadratkan statistik uji T predictor Xb.
Xdy

INZdlz +Yd;2
N-—-1

T =
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* Proses tersebut diulang hingga didapatkan
Fsequensiall>Fin
F, =F(1,v,a;;)jadi mode terbaik yang
didapatkan adalah model yang tidak memiliki
predictor dengan Fsequensial<F;,

_ S*terbesar
~ S2terkecil
kemudian dilanjutkan dengan menghitung
Fsequensial:
dk (B)

Fsequensial =(a; dk—(z@)

3. Rapid Miner

Aplikasi Rapid Miner sangat mempermudah
mendapatkan nilai akurasiyang tinggi berdasarkan
algoritma yang dihitung selain itu, dalam hampir
semua kasus Rapid miner merupakan alat bantu yang
sangat mengurangi gangguan dalam data masukan
dengan menghilangkan fitur yang tidak diperlukan.
Model yang kurang rentan terhadap over fitting dan
menjadi lebih sederhana yang membuatnya lebih
tahan banting perubahan data kecil. Selain itu,
kesederhanaan banyak meningkatkan pemahaman

model. Algoritmaevolusioner adalah teknik yang
ampuh untuk pemilihan fitur. dimana tidak terjebak
dalam optimal lokal pertama seperti pemilihan maju
atau eliminasi mundur. Ini mengarah pada model
yang lebih akurat. Alat algoritma ini mengirimkan
solusi Pareto penuh dalamwaktu  proses  yang
sama. Dengan menggunakan antara kompleksitas dan
keakuratan data apakah benar-benar layak untuk

menambahkan  tambahan ini  fitur Pendekatan
pemilihan fitur multi-tujuan tanpa pengawasan
memiliki keunggulan lain dalam teknik
pengelompokan.[8]

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini menggunakan dataset mahasiswa
dengan populasi selama 3 tahun terakhir terdiri dari tahun
2017, 2018, 2019 dengan semester ganjil dan genap dari
seluruh jurusan dengan jumlah + 18.611. Dalam menganalisis
status mahasiswa non aktif dengan 6 faktor seperti yang tertera
pada tabel berikut :

Tabel 2
Perhitungan Dengan Melibatkan Sampel Data Set
Dat Jumlah Jumla Biaya Statu.s
o a ISP sks IPK | h sks | Kuliah Mahasis Jaral
e Semester Total wa
1] 1 NON- | 19961
AKTIF
21 2 2-1 2200 B52| 46 AKTIF | 8,756
3] 3 |L 1900 [1.89| 132 | 45150 | AkTIF |21248
47 00 53
4| 4 186 | 133 NON- | 373
AKTIF
5| 5 051| 110 NON- | 3397
AKTIF
6| 6 147 | 38 NON- | 9064
AKTIF
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71 7 NON- | 10,961
AKTIF
3.
8| 8 |33 8.00 [3.12| 114 AKTIF | 2,925
6,050,0 2.459,6
9| 9 2000 | - 20 00 AKTIF o
10| 10 | - - - 15 NON- 10,255
AKTIF
11
(Ob | 4,
1 ek | 0 2 |400]| 12000 - 2
Bar
u)

hasil akurasi yang diperoleh dari perhitungan menggunakan
algoritma K-Nearest Neighbor (k-NN) dengan Forward
Selection dengan sampel

f Populasi —\ /» Sampel —\
I =1 I =0
U} =15 I =1
n =735 m =14
v =541 W =10
v =64 v =1
v =825 v =15
wi =271 il =5
vl =738 il =14
X =138 X =3
X =1.299 X =24
Xl =151 Xl =3
X =1372 Xl =26
Xl =1.613 Xl =30
Xv =739 XNV =14
Xv  =1.142 Xv =21
Xvl =194 XV =4

Gambar 1 Hasil Perhitungan Sampel dengan Tingkat Kesalahannya 5%

Maka dapat disimpulkan penentuan hasil sampel adalah
jumlah sampel awal sebanyak 18.211 setelah dihitung dengan
teknik DSRS dengan tingkat kesalahan 5% menggunakan table
yang dikembangkan Isaac dan Michael[9] jumlah sampel dari
populasi 18.211 adalah 20.000 sampel dengan tingkat 5%
adalah 342 sampel populasi yang proporsional dengan 17
cluster yang digunakan.

1. Algoritma K-Nearest Neighbor

Data berdasarkan nilai K, dan untuk menentukan label
yang frekuensinya paling sering diantara k training
records yang paling dekat dengan objek berdasarkan
dataset mahasiswa, Untuk mengetahui tingkat akurasi
yang didapatkan pada proses klasifikasi menggunakan
algoritma K-Nearest Neighbor tanpa seleksi fitur Forward
Selection tersebut maka akan digunakan nilai k=1, k=3,
k=5, k=7. berikut merupakan hasil nilai akurasi yang
didapatkan.

Hasil Tingkat Akurasi

95
90 -
B Hasil Tingkat
85 Akurasi
80 1 T T T 1

K1 K3 K5 K7

Grafik 1 Hasil Tingkat Akurasi berdasarkan K
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Table 3 Hasil Akurasi Tiap Nilai K

Tingkat K Hasil Tingkat Akurasi
K1 84,62
K3 93,55
K5 92,86
K7 91,49

Berdasarkan table 3 diatas nilai k yang mempunyai tingkat
akurasi yang paling tinggi adalah k=3 dengan nilai sebesar
93,55% dengan dilanjutkan k=5 dengan nilai 92,86%, k=7
sebesar 91,49%, dan k=1 sebesar 84,62%.

Gambar 2 Hasil Nilai Akurasi Algoritma KNN Untuk K=3

Berdasarkan hasil perhitungan dengan algoritma k-NN
menghasilkan maka diperoleh hasil akurasi dengan
tetangga terdekat di K3 dengan tingkat ke akurasian
93,55 % dari 4 percobaan dengan tingkat k1, k3, k5, dan
K7.

2. Forward Selection
Selanjutnya dilanjutkan dengan proses perhitungan
Forward Selection dalam metode ini dari variabel-
variabel yang telah dilakukan seleksi terlebih dahulu untuk
dapat menentukan variabel dependent dan independent.
[10]Untuk dapat menghitung persamaan regresi linier:
Y=a+bX

Y = 57,64 + 298,35 x 817,19 = 243,868.29 3.

mengukur kekuatan hubungan variable predictor X dan
response Y, dilakukan analisis korelasi yang hasilnya
dinyatakan dengan koefisien korelasi. Persamaan
koefisien korelasi (r):

_ 1.152.308,96

r= 220547 522,479
selanjutnya dengan Stepwise Regression (regresi
bertatar)[11]. Dari matriks diatas variable x dengan nilai
tinggi korelasi nya dengan variable respon Y, = 5,22.
Dengan demikian variable x yang dimasukan ke dalam
persamaan regresi.

Significa
Df SS MS F nce F
Regres 44395.7 44395.7 22.6444 2.88706E
sion 1 4616 4616 1451 -06
Residu 34 666590. 1960.56
al 0 593 0568
34 710986.

Total 1 3392
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Nilai F-parsial terkecil dan tidak nyata, sehingga harus
dikeluarkan dari model. dengan rumus diatas sebagai
berikut:

F = (22,6: (342 —817,2) = 0,07

Dari nilai F-parsial, baik pada taraf nyata 5% maupun taraf
nyata 10%, ternyata variable X yang terkecil dan tidak
signifikan, sehingga harus dikeluarkan dari persamaan.
Maka variable yang dipilih adalah X dan demikian model
persamaan baru Y = f(X, X2)

Y = 0,07 + 817.2 + 243,9

,  Xxx, _ 715.108.887,72
T Cx)(Ex?) 1.172.309.652

= 0,61

Berdasarkan hasil yang sudah didapat dari perhitungan K-
Nearest Neighbor akan dilakukan perbandingan dengan
klasifikasi nilai k=1, k=3, k=5, dan k=7.sehingga

Class
NON- Precision
AKTIF  AKTIF (9%)
ROTS NONAKTIF 5800 - 100.00
AKTIF 4.00 58.00 6.45
Class Recall
(90) 93.55
Ak [ = >8 100 =93.55 %
Urdst = S8+ 62 X = K o

memperoleh hasil akurasi sebesar 99,39% dengan diawali
perhitungan regresi linier yang memperoleh nilai a =
57.64, b = 298,35 maka dihasilkan nilai Y sebesar
243.868.29 kemudian dilanjutkan dengan menghitung
nilai r = 522,479 maka menghasilkan nilai F = 226
sehingga dari proses regresi tersebut menghasilkan nilai
R2 dengan tingkat ke akurasian sebesar 99,39% .

Perhitungan Rapid Miner

a. Hasil akurasi yang diperoleh dalam pengujian dengan
menggunakan  algoritma  K-Neighbor sebesar
93,55%.

Gambar. 3 Hasil Akurasi dengan pengujian rapidminer
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Hasil Dalam penelitian ini menggunakan [12] alat
ukur  untuk  mengevaluasi model  yang
digunakan AUC untuk mengevaluasi model yang
diusulkan. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan sebagai Keakuratan kinerja untuk
memprediksi status mahasiswa dievaluasi oleh
pengukuran evaluasi yang akan digunakan untuk
mengukur akurasi model yang diusulkan seperti
gambar dibawah ini:

Gambar 4 AUC K- Nearest Neighbor

Pada gambar diatas menjelaskan bahwa nilai yang
dihasilkan dalam analisis menggunakan rapid miner
9.7 berdasarkan data yang sudah diolah sebesar AUC:
0.967% (positive class: NON- AKTIF)

Dari hasil akurasi AUC maka dapat disimpulkan nilai
akurasi performance actor sebagai berikut:

> - Desge Ronene Tuberes Mot | Desemenss
8 Exampieses tappiy WoseD B ParformanceVacter Partemancel

PerformanceVector

Gambar 5 Performance actor K-NN

IV. KESIMPULAN
Hasil penelitian disimpulkan sebagai berikut:

a.

Dalam menganalisis status mahasiswa non aktif memiliki
6 faktor utama yaitu : IPS, Jumlah SKS Semester, IPK,
Jumlah SKS Total, Biaya dan Status Mahasiswa.

Dalam pengujian menggunakan menggunakan Rapid
Miner terhadap dataset mahasiswa sebanyak 342,
menghasilkan nilai akurasi K-Nearest Neighbor (k-3)
sebesar 93,55% dan Forward Selection (k-3) sebesar
99,39%.

Hasil analisis tetangga terdekat (K3) berdasarkan dataset
mahasiswa memiliki akurasi sebesar +0.97 % pada tabel
Kurva Area Under Curve (AUC), didapatkan data
mahasiswa yang akan Drop Out sebesar 1160 sebagai

e-ISSN:2548-9356

usulan untuk manajemen pada periode pelaporan
berikutnya.
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Prediksi Data Time-series menggunakan Jaringan Syaraf
Tiruan Algoritma Backpropagation Pada Kasus Prediksi
Permintaan Beras

Gita Indah Marthasari 1, Silcillya Ayu Astiti 2, Yufis Azhar?
123jurusan Informatika, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Malang
1233alan Raya Tlogomas No. 246, Kota Malang, 65144, Indonesia
email: ! gita@umm.ac.id, Zsilcillya.ayuastiti99@gmail.com, 3yufis@umm.ac.id

Abstract — Recently, Indonesia, as a country where the majority
of the population chooses rice as the primary food source, gets a
decline in the rice consumption patterns, which resulted in
reduced demand for rice that should have been stable. The
decrease of rice purchasing power impacts several rice suppliers,
commonly referred to as rice agents, to buy rice from rice
production companies. Therefore, prediction of rice stock is
essential to do. This paper aims to apply the backpropagation
neural network method to forecast the amount of rice demand.
The data used in the study is time-series data in the form of the
number of requests for rice as much as 609 data from two types
of rice. The modeling scenario in this study applies one to five
hidden layers with a different number of hidden neurons in each
experiment. The elastic net regularization method was applied
after the data denormalization process to improve the quality of
the resulting model. Based on the experiments, obtained the best
model on architecture 7-50-200-300-250-300-1 with MSE =
0.001278, RMSE = 0.301950 in the training process and MSE
results = 0.002391, RMSE = 0.204972 in the testing process.

Abstrak — Indonesia sebagai negara yang mayoritas
penduduknya memilih beras sebagai sumber pangan utama, di
tahun 2020 mengalami penurunan pola konsumsi yang
mengakibatkan permintaan beras yang seharusnya stabil
menjadi berkurang. Menurunnya daya beli masyarakat akan
beras berdampak pada beberapa agen beras atau yang biasa
disebut dengan agen beras untuk membeli beras pada
perusahaan produksi beras. Oleh karena itu, prediksi stok beras
penting untuk dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah
menerapkan metode jaringan syaraf tiruan backpropagation
untuk melakukan peramalan jumlah permintaan beras. Data
yang digunakan pada penelitian yaitu data time series berupa
jumlah permintaan beras sebanyak 609 data dari dua jenis
beras. Skenario pemodelan pada penelitian menerapkan 1-5
hidden layer dengan jumlah neuron hidden yang berbeda di
setiap percobaannya. Untuk meningkatkan kualias dari model
yang dihasilkan, metode regularisasi elastic net yang diterapkan
setelah proses denormalisasi data. Hasil yang diperoleh
memperlihatkan bahwa menggunakan jaringan syaraf tiruan
backpropagation menunjukkan prediksi yang baik yang pada
penelitian ini hasil terbaik terdapat pada arsitektur 7-50-200-
300-250-300-1 dengan hasil MSE = 0.001278, RMSE = 0,301950
di proses pelatihan and hasil MSE = 0.002391, RMSE = 0,204972
di proses pengujian.

Kata Kunci — Permintaan Beras, Prediksi, Jaringan Syaraf
Tiruan Backpropagation.

*) penulis korespondensi: Silcillya Ayu Astiti
Email: silcillya.ayuastiti99@gmail.com
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l. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang mengalami
pandemi pada tahun 2020 akibat COVID-19 (Coronavirus Deases
2019). Dampak yang ditimbulkan sangat beragam, salah satunya
yaitu kelumpuhan di sektor ekonomi yang membuat menurunnya
konsumsi atau permintaan daya beli masyarakat [1]. Sektor ekonomi
adalah salah satu sektor kehidupan yang terdapat pada manusia
dengan pangan sebagai kebutuhan paling mendasar untuk bertahan
hidup di tingkat kebutuhan manusia [2][3]. Menurunnya tingkat
permintaan masyarakat akan kebutuhan pangan di masa pandemi
COVID-19 membawa pengaruh yang besar terhadap perusahaan
produksi di bidang pangan. Salah satu perusahaan yang terdampak
adalah Perusahaan CV. PUSPA.

CV. PUSPA merupakan salah satu perusahaan industri
penggilingan padi menjadi beras yang menghasilkan berbagai jenis
beras dengan dua merek unggulan, yaitu Rajawali dan Joged. Pada
awalnya perusahaan ini merupakan perusahaan kecil dengan jumlah
permintaan beras per hari sebanyak 600 kg (kilogram) dan terus
mengalami peningkatan permintaan pembelian dari tahun ke tahun
dengan pencapaian permintaan awal terbesar di tahun 2017 sebanyak
4.576.000 ton beras. Kemudian di tahun 2018 meningkat 5.292.900
ton dan 6.622.000 ton di tahun 2019. Namun, di masa pandemi yang
terjadi di tahun 2020 ternyata membuat jumlah permintaan beras per
hari yang terdapat di Perusahaan CV. PUSPA tidak stabil. Tingkat
konsumsi masyarakat yang rendah di masa pandemi mengakibatkan
menurunnya daya beli agen beras dalam membeli beras di
Perusahaan CV. PUSPA. Berdasarkan permasalahan terkait
menurunnya tingkat permintaan beras dikhawatirkan jika tidak
ditangani lebih mendalam akan berdampak pada produksi beras yang
secara berlebihan. Maka dari itu sangat perlu dilakukan suatu
tindakan pencegahan, salah satunya dengan memprediksi data dari
hasil permintaan beras.

Prediksi merupakan suatu kegiatan peramalan nilai di masa
mendatang yang terdiri dari dua jenis, yaitu secara kualitatif yang
digunakan saat tidak adanya data kurun waktu atau kurun waktu
yang dihasilkan sedikit dan kuantitatif yang dilakukan secara
sistematis, analisis runtun waktu (time series) [4]. Pada dasarnya
metode yang digunakan dalam mengolah data prediksi sangatlah
beragam, Jaringan Syaraf Tiruan (JST) salah satunya. Metode yang
memiliki nama lain Artifical Neural Network (ANN) merupakan
jaringan yang berasal dari pemrosesan informasi dan memiliki
sistem kerja serta karakterisktik yang hampir sama dengan jaringan
syaraf biologis pada manusia yang memiliki kelebihan untuk
memproses data masuk dengan meneliti dan melakukan perulangan
hingga kondisi yang diinginkan tercapai. Dalam melakukan suatu
peramalan atau prediksi yang akurat, jaringan syaraf tiruan memiliki
teknik backpropagation dalam pengimplementasiannya. Teknik
backpropagaration adalah salah satu teknik yang sering digunakan
pada jaringan syaraf tiruan dalam meramalkan suatu data di masa
mendatang melalui data — data yang sudah tersedia sebelumnya [5].
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Kelebihan yang terdapat pada jaringan syaraf tiruan algoritma
backpropagation adalah adanya pembelajaran yang berulang yang
dapat membuat sistem berjalan dengan baik dan tepat [6]. Hal
tersebut terbukti dengan adanya beberapa peneliti terdahulu yang
melakukan perbandingan menggunakan jaringan syaraf tiruan
algoritma backpropagation dengan metode lain serta tingginya
tingkat akurasi dan kecilnya error yang dihasilkan khususnya pada
data time series menggunakan jaringan syaraf tiruan
backpropagation.

Berdasarkan permasalahan terkait menurunnya permintaan
beras yang terdapat pada Perusahaan CV. PUSPA serta kelebihan
dan kemampuan yang dimiliki oleh jaringan syaraf tiruan algoritma
backpropagation dalam melakukan sebuah prediksi terutama pada
data time series, maka penelitian tentang “Implementasi Jaringan
Syaraf Tiruan Algoritma Backpropagation Pada Kasus Prediksi
Permintaan Beras” perlu untuk dilakukan dengan harapan dapat
memprediksi permintaan beras secara akurat berdasarkan tingkat
error yang dihasilkan dengan tujuan untuk meminimalisir kerugian
yang terdapat pada perusahaan.

. PENELITIAN YANG TERKAIT

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang
menerapkan jaringan syaraf tiruan backpropagation sebagai
metode  untuk  menyelesaikan  permasalahan  dalam
memprediksi data time series. Pada penelitian sebelumnya,
jaringan syaraf tiruan backpropagation diimplementasikan
olen A. Wanto dan Windarto (2017) untuk memprediksi
indeks harga konsumen berdasarkan kelompok kesehatan [4].
Hasil menunjukkan bahwa melalui percobaan dengan 8 model
arsiterktur, metode yang digunakan berhasil mendapatkan
hasil prediksi terbaik pada arsitektur 12-70-1 dengan hasil
MSE 0.3659742 [4].

D. Monika., dkk (2019) menerapkan metode jaringan
syaraf tiruan backpropagation dengan memprediksi
ketersediaan cabai dengan arsitektur 4-2-1, 4-3-1, 4-4-1, dan
4-5-1 [7]. Hasil menunjukkan bahwa metode yang digunakan
menghasilkan nilai error yang baik pada model arsitektur 4-5-
1 dengan hasil MSE 0,010651 [7].

B. Bagasta.,, dkk (2019) yang dalam penelitiannya
memprediksi besarnya jumlah nilai ekspor yang terletak di
Provinsi NTB [8]. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan dua skenario yaitu fungsi aktivasi Sigmoid
Biner pada hidden layer dan output layer dan dengan
menggunakan fungsi aktivasi ReLU pada hidden layer dan
Linear pada output layer dengan hasil yang menunjukkan
bahwa fungsi aktivasi ReLU — Linear lebih bagus untuk
digunakan pada kasus peramalan jumlah nilai ekspor di
provinsi NTB dibandingkan dengan menggunakan fungsi
aktivasi Sigmoid Biner dengan hasil error terbaik 0.0012 dan
nilai MSE sebesar 0.0309 serta MAPE sebesar 53.04% pada
tahap pengujian [8].

M. Rahul., dkk (2020) yang dalam penelitiannya
menerapkan metode jaringan syaraf tiruan backpropagation
memprediksi pembuatan SIM [9]. Hasil yang diperoleh
menunjukkan nilai MSE terbaik terletak pada model
arsitektur 12-3-1 dengan hasil MSE pelatihan 0,01791138 dan
MSE pengujian 0,04068227 [9].

Kemudian terdapat penelitian lainnya yang
memecahkan permasalahan dengan melakukan perbandingan
metode antara metode jaringan syaraf tiruan backpropagation
dengan metode lainnya, yang membuktikan bahwa jaringan
syaraf tiruan backpropagation menghasilkan output yang
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lebih unggul. Hal tersebut dibuktikan pada penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Masruroh (2020) dalam
memprediksi nilai ujian nasional (UN) siswa SMP pada
metode regresi linier dan neural network backpropagation
menggunakan Software R [10]. Hasil menunjukkan tingkat
akurasi dan error terbaik terdapat pada jaringan syaraf tiruan
algoritma backpropagation dengan hasil RMSE 7,28 dan
MAPE 0,55% [10].

1. METODE PENELITIAN

A. Dataset

Data yang akan digunakan pada penelitian merupakan
data jumlah permintaan agen beras yang didapat dari
perusahaan beras CV. PUSPA selama 20 bulan, yakni dari
bulan Januari 2019 hingga Agustus 2020 per harinya dengan
jumlah data penelitian sebanyak 609 data di setiap mereknya.
Data permintaan beras yang terdiri dari dua jenis merek beras,
yaitu beras Rajawali dan Joged dibagi dengan perbandingan
80:20, yaitu 80% pada data training dan 20% pada data
testing. Adapun sampel data jumlah permintaan beras dapat
dilihat pada Tabel | dan Tabel II.

TABEL |
SAMPEL DATA PERMINTAAN BERAS RAJAWALI
No Waktu Permintaan
1 01/01/2019 20025
2 02/01/2019 20100
3 03/01/2019 20100
609 31/08/2020 13225
TABEL Il
SAMPEL DATA PERMINTAAN BERAS JOGED
No Waktu Permintaan
1 01/12/2019 16000
2 02/12/2019 16000
3 03/12/2019 16100
609 31/08/2020 10225

B. PraProses Data

Tahapan pra proses pada data dilakukan dengan cara
normalisasi dataset menggunakan normalisasi min-max
dengan mengubah dataset ke dalam rentang 0 - 1.
Pengubahan nilai ke dalam rentang 0 — 1 pada normalisasi
min-max memiliki tujuan agar nilai yang terdapat pada setiap
data memiliki proporsi yang sama dalam pemrosesannya.
Normalisasi min-max tertuang melalui persamaan berikut.

X —Xmin

xy = &)

Imer —¥min
Keterangan :
X; Hasil normalisasi
Data yang akan dinormalisasi
Nilai minimum
Nilai maksimum

min

o=

max
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C. Implementasi  Metode Tiruan

Backpropagation

Terdapat dua tahapan pada jaringan syaraf tiruan

backpropagation, yang meliputi tahapan pelatihan dan
pengujian.  Pelatihan pada jaringan syaraf tiruan
backpropagation bertujuan untuk mengidentifikasi kerangka
data berdasarkan inputan parameter yang terdapat pada
jaringan syaraf tiruan, seperti neuron input, neuron hidden,
neuron output, laju pembelajaran, jumlah epoch, dan toleransi
error. Tahapan pelatihan backpropagation terdiri dari 3 fase,
yaitu fase maju, fase mundur, dan fase memodifikasikan
bobot untuk menurunkan tingkat kesalahan [11]. Adapun
langkah - langkah tahapan pelatihan  algoritma
backpropagation antara lain [11] :
1. Fase Propagasi Maju

Langkah 0: Inisialisasi bobot — bobot dengan bilangan

kecil

Langkah 1: Lakukan langkah 2 — 9 jika kondisi

penghentian belum terpenuhi

Langkah 2: Lakukan langkah 3 — 8 pada setiap rangka

pelatihan

Langkah 3: Tiap unit input menerima sinyal daan

kemudian dilakukan penerusan ke unit hidden.

Langkah 4: Menghitung nilai neuron pada unit z (unit

z_m?t_i- = Vi + EF:L-rl'Vl'].: 2

z_i' - f{zet_n&tj-] - Lpg ERELf (3)

Langkah 5: Menghitung nilai neuron pada unit y (output

layer)v, (k = 1.2,...,m)

yonety = Wy, + E_’?=LEJ'W;_-_; (4)

zy = f(zet_nety) = ﬁ (5)
2 Fase Propagasi Mundur

Langkah 6: Menghitung kesalahan error lapisan output

&r.berdasarkan nilai output ¥ (k =1, 2,..,m)

Gr = (g — g ) f1777e0

Jaringan  Syaraf

= (t — we ) — o) (6)
Kemudian menghitung besarnya koreksi bobot i, ;
AWy = abpzpk=12,...m;j=0.1..p (7)

Langkah 7: Menghitung kesalahan error lapisan hidden
layer z;berdasarkan nilai hidden layer z;(j = 1,2....p)

§_net; = L, Eywy (8)

G; = &_net; flz - ngt_i-} = L’:T_ngt_i-z_i-{l - z_i-} 9)

Kemudian menghitung besarnya koreksi bobot v;

Ay = axpj=L12,...pmi=01...n (10)
3. Fase Perubahan Bobot

Langkah 8: Menghitung semua perubahan bobot

Perubahan bobot yang menuju unit output :

wij(baru) = wy;(lama) + Awy; (11)

Perubahan bobot yang menuju unit hidden :

vy (baru) = v;(lama) + Aw;; (12)

Langkah 9: Melakukan pengujian apakah kondisi sudah

terpenuhi atau belum.

Pengujian dilakukan Kketika tahapan pelatihan sudah
terselesaikan. Pengujian pada jaringan syaraf tiruan
backpropagation hanya dapat dilakukan pada fase pertama,
yaitu fase propagasi maju yang dimana seluruh bobot input
diambil berdasarkan inputan parameter pada pelatihan data
[12].
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D. Denormalisasi Dataset
Hasil dari proses prediksi yang sudah dilakukan pada
tahapan pengujian masih menghasilkan data dengan range 0 —
1. Untuk mengetahui banyaknya jumlah permintaan beras
yang dihasilkan oleh prediksi jaringan syaraf tiruan
backpropagation, maka perlu dilakukan sebuah denormalisasi
data yang ditujukan untuk merubah data dari hasil prediksi ke
dalam data asli. Persamaan denormalisasi dapat dilihat pada

persamaan berikut :
X = .'J'{-rﬂ;r:_r - xﬂ;l'r!] + Xmin

(13)
Keterangan :

x; Hasil denormalisasi

Hasil normalisasi

= Nilai minimum

Nilai maksimum

min

[

max

E. Regularisasi Elastic Net

Regularisasi merupakan fungsi yang digunakan untuk
meningkatkan kinerja pada artificial neural network agar
tidak terjadi overfitting. Pada dasarnya regularisasi bekerja
dengan menambah suatu pinalti pada loss function ketika
terjadi peningkatan kompleksitas data [13]. Pada penelitian
ini, teknik regulasi yang digunakan adalah teknik regulasi
elastic-net. Elasic-net adalah metode yang menggabungkan
dua penalti dari LASSO (L1 Regularization) dan Ridge (L2
Regularization) yang mampu mengatasi permasalahan
tingginya korelasi [13]. Kombinasi yang terdapat pada elastic
net memiliki peran dan fungsinya masing — masing, yaitu L1
yang berperan sebagai seleksi variabel dan L2 sebagai solusi
untuk menstabilkan [14]. Adapun bentuk gabungan L1 dan L2
penalti pada elastic net dapat dilihat pada persamaan berikut.

plg) =12 [nifj‘f: +(1 - n]i|_ﬂ.—|]
i=1 =1

= allgl: + (1 - a)lgll,]a el0.1] (14)
F. Performa Hasil

Setelah melakukan pelatihan dan pengujian data,
tahapan selanjutnya yaitu mengukur tingkat Kinerja yang
dihasilkan dengan menghitung rata — rata kesalahan atau
error pada setiap epoch. RMSE (Root Mean Squared Error)
dan MSE (Mean Squared Error) digunakan pada penelitian
ini dalam menghitung tingkat error yang tertuang pada
persamaan berikut.

MSE = — = B8 (8 — )’
(19)

|
|E [p=Yi

BMSE =
N

(15)

Keterangan :
tg Data sebenarnya
Data hasil prediksi

¥ie
n Jumlah data

G. Analisis Hasil

Kegiatan analisis hasil dilakukan pada hasil error yang
didapatkan pada masing — masing proses pelatihan dan
pengujian. Hasil tersebut kemudian di analisis dengan melihat
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beberapa parameter yang telah diujikan dalam memprediksi
data permintaan beras menggunakan metode jaringan syaraf
tiruan backpropagation.

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, metode jaringan syaraf tiruan
backpropagation  diimplementasikan  melalui  skenario
pemodelan yang sudah ditentukan sebelumnya, yaitu
pengujian arsitektur jaringan yang terdiri dari 1 - 5 hidden
layer serta pengujian learning rate dengan output atau
keluaran yang dihasilkan berupa plot loss, mse, rmse, loss,
disetiap proses pelatihan dan pengujian serta hasil prediksi
berupa nilai data serta divisualisasikan melalui grafik

A. Perancangan Model Pengujian

Perancangan model arsitektur dimulai dari insialisasi
parameter yang terdiri dari 1, 2, 3, 4, dan 5 arsitektur hidden
layer, neuron input sebanyak 7 neuron yang dihitung
berdasarkan 7 hari ke belakang, neuron output sebanyak 1
neuron yang merupakan data yang akan diprediksi, serta
terdapat neuron hidden, learning rate (a), ReLu sebagai
fungsi aktivasi, epoch, dan loss threshold yang merupakan
penentuan loss minimum yang diambil. Learning rate sebesar
0.001 dan epoch sebesar 2000 digunakan ketika proses
pelatihan dan pengujian dalam melakukan pengujian arsitekur
jaringan di 1 — 5 hidden layer. Sedangkan learning rate
0.0001, 0.00001, 0.00003, 0.00005 dan epoch sebesar 5000
digunakan ketika proses pelatihan dan pengujian dalam
melakukan pengujian learning rate. Tujuan dari adanya
perancangan model pengujian yang berbeda adalah untuk
mendapatkan nilai error terbaik pada hasil akhir yang sangat
dipengaruhi oleh rancangan pemodelan yang dibuat, baik dari
segi laju pembelajaran, fungsi aktivasi, jumlah hidden layer
dan banyaknya neron pada hidden layer, serta jumlah epoch
yang digunakan melalui inisialisasi parameter pada Tabel I11.

TABEL 11
INISIALISASI PARAMETER
Parameter Spesifikasi
Avrsitektur 1,2, 3,4,dan 5 hidden layer
Neuron input 7

3,5, 10, 25, 50, 75, 100, 150,
200, 250, 300, 500, 750, 1000
Neuron output 1

0.001, 0.0001, 0.00001,
0.00003, dan 0.00005

Neuron hidden

Learning rate (a)

Epoch 2000 dan 5000
Loss threshold 0.0005
Fungsi Aktivasi RelLu

B. Hasil Pengujian Arsitektur Jaringan

Hasil dari pengujian arsitektur jaringan pada proses
pelatihan dan pengujian setiap hidden layer dilakukan
pemilihan arsitektur terbaik pada hidden layer dengan
mengevaluasi hasil loss pelatihan di setiap hidden layer yang
dilanjutkan dengan evaluasi loss pengujian dari loss pelatihan
yang lolos uji kurang dari loss minimum yang ditentukan,
yaitu kurang dari 0.0005. Keluaran yang dihasilkan berupa
MSE, RMSE, dan loss pada proses pelatihan dan pengujian
yang mana hasil menunjukkan bahwa dari percobaan 1-5
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hidden layer yang menghasilkan loss kurang dari 0.0005
adalah hidden layer 3, 4, dan 5. Hasil dari pengujian
arsitektur jaringan untuk menentukan arsitektur terbaik dapat
dilihat pada Gambar 1.

Pelatthan Pengujian Lozz Losz Arsitelur

MSE RMSE  MSE  RMSE  Pelmihan  Penpuien Jaringan

0008 030629 000RD6  0JIG  0000MS 00026 30030

3001
0000409 0304769 0004250 0208341 0000441 0004250  JoUA0
00M512 0303325 00ME2 007597 D046 000462 ot
Gbr. 7 rhaik

D ... lka hanya
diperluka /ang lolos
dari peng simpulkan
bahwa dt kan, yang
terpilih ¢ sl Tt gk pada
arsitektur .~ ™ _ loss yang

terdapat pada proses pelatlhan dan pengupan serta hasil
prediksi berupa grafik di setiap merek beras pada arsitektur
terbaik dapat dilihat pada Gambar 2.

Gbr. 2 Plot Hasil Loss Arsitektur Terbaik

Pada Gambar 2 terlihat bahwa garis biru yang
mempresentasikan loss pengujian dan garis orange sebagai
loss pelatihan belum menghasilkan performa yang baik. Dari
hasil loss pelatihan dan pengujian kemudian didapatkan hasil
prediksi di setiap jenis merek beras yang divisualisasikan
berupa grafik pada Gambar 3 dan Gambar 4.

Rajawall Target vs Predic

Ml ML) ‘M

‘»‘Wa‘-J‘w«"l-i«;

Gbr. 3 Grafik Hasil Prediksi Beras Rajawali Pada Arsitektur Terbaik

Joged Target vs Predict

] fn“lnl W i \"W\ N \W f

Gbr. 4 Grafik Hasil Prediksi Beras Joged Pada Arsitektur Terbaik

C. Hasil Pengujian Learning Rate
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Pada tahapan ini dilakukan pengujian pada learning rate
dengan tujuan untuk mendapatkan parameter terbaik dari
model arsitektur terbaik yang sudah terpilih sebelumnya,
yaitu arsitektur 7-50-200-300-250-300-1. Learning rate yang
diujikan pada tahapan ini adalah 0.0001, 0.00001, 0.00003,
0.00005 dengan pengambilan loss minimum yaitu 0.0005 dan
jumlah epoch sebesar 5000 epoch. Hasil dari pengujian
learning rate dapat dilihat pada Gambar 5.

Pelatthan Pengujjian Loss Loss Leaming
MSE RMSE MSE RMSE Pelatihan  Penguji
0.000033 0305775 0.004090 0210433  0.000028 0004090 0.0001
0,000183 0305705 0005257 0210387  0,000186 0005257 0.00005
0,000310 0305518 0.006107 0209480  0,000306 0006107  0.00003
0.000606 0304482 0005135 0211450  0.,000618 0005135 0.00001

Gbr. 5 Hasil Pengujian Learning Rate

Berdasarkan hasil yang didapatkan dalam melakukan
pengujian learning rate di Gambar 5, hasil terbaik terletak
pada learning rate 0.0001 yang memiliki hasil loss test
terkecil dari ketiga loss train yang lolos 0.0005. Hasil dari
penentuan learning rate terbaik akan digunakan sebagai
parameter terbaru pada model arsitektur terbaik dalam
melakukan proses regularization. Hasil kinerja dari proses
pelatihan dan pengujian berdasarkan loss yang didapatkan
dan maksimum epoch yang diujikan memperlihatkan
perbedaan hasil dari loss yang sangat signifikan dan membuat
proses prediksi yang dilakukan tidak maksimal. Kondisi pada
model ini disebut dengan overfitting, sehingga perlu
penanganan khusus agar model menjadi lebih baik, salah
satunya dengan melakukan teknik regularization. Adapun
plot hasil loss yang terdapat pada proses pelatihan dan
pengujian yang dihasilkan oleh arsitektur 7-50-200-300-250-
300-1 dengan learing rate terbaru, yaitu 0.0001 dapat dilihat
pada Gambar 6.

Gbr. 6 Plot Hasil Loss Learning Rate Terbaik

Gambar 6 menampilkan hasil kinerja dari proses
pelatihan dan pengujian berdasarkan loss yang didapatkan
dan maksimum epoch yang diujikan. Terlihat bahwa setelah
dilakukan pengujian pada learning rate, model yang
dihasilkan masih terlihat sama, yaitu adanya loss pelatihan
yang lebih kecil daripada loss pengujian dengan perbedaan
yang sangat signifikan dan membuat proses prediksi yang
dilakukan tidak maksimal. Kondisi pada model ini disebut
dengan overfitting, sehingga perlu penanganan khusus agar
model menjadi lebih baik, salah satunya dengan melakukan
teknik regularization. Berdasarkan hasil loss pelatihan dan
pengujian kemudian didapatkan hasil prediksi di setiap jenis
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merek beras yang terlihat pada Gambar 7 dan 8 sebagai hasil
visualisasi berupa grafik dari hasil prediksi pada pengujian
learning rate terbaik

|| Jhi A ‘.u‘
i TR

Gbr. 7 Grafik Hasil Prediksi Beras Rajawali Pada Learning Rate Terbaik

Joged Target vs Predi

1 A
ot AMARETHE YA Wy /
WL U (L LA /
15000 f ‘,rw NV UL WA

f | (
1wV "y Y-t

Gbr. 8 Grafik Hasil Prediksi Beras Joged Pada Learning Rate Terbaik

D. Regularisasi

Regularisasi diterapkan pada penelitian ini melihat hasil
dari model arsitektur yang tebentuk mengalami kondisi
overfitting sehingga perlu penanganan khusus agar hasil loss
pelatihan dan pengujian yang didapatkan dalam kondisi baik
sehingga hasil prediksi yang dihasilkan juga akurat.
Regularisasi yang digunakan merupakan regularisasi elastic
net dengan menggabungkan Regulasi Li dan Regulasi L.
Avrsitektur parameter regularisasi (lambda) yang digunakan
dalam melakukan pengujian regularisasi, yaitu 0.0001-0.0001
dan 0.0001-0.00001 dengan hasil yang terlihat pada Gambar
9.

Pelatihan Pengujian Loss Loss

MSE_ RWMSE  WMSE _ RWMSE _ Pelahan  Pengujian coularisasi
0001278 0301950 0002391 0204972 0002604 0003704 0ot
0001373 0302146 0002401 0205158 0,002705  0,003818 Eg-gggf.'}’
Ghr Q Hacil Pelatihan dan Panniiiian Pada Raniilaricaci
AN =
Bel | dari
regularisas .. atihan
dan penc e hasil
regularisas e 1 dan
lambda 0. - | loss
pelatihan 1t e t pada
proses pel: e " tektur

7-50-200-300-250-300-1 dengan learing rate terbaru, yaitu
0.0001 dan sudah melalui tahap regularisasi menggunakan
hasil regularisasi terbaik dapat dilihat pada Gambar 10.
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Gbr. 11 Grafik Hasil Prediksi Beras Rajawali Setelah Regularisasi

Joged Target

ey -

Gbr. 12 Grafik Hasil Prediksi Beras Joged Setelah Regularisasi

E. Analisis Hasil
Berdasarkan hasil pengujian arsitektur, learning rate,

hingga tahap regulasi dalam memprediksi permintaan beras

menggunakan metode jaringan syaraf tiruan backpropagation
terdapat beberapa hasil yang diperoleh, antara lain:

1. Pada tahap pengujian arsitektur jaringan yang menerapkan
1-5 hidden layer dengan tujuan untuk mendapatkan
arsitektur terbaik, didapatkan hasil pemilihan arsitektur
terbaik di 5 hidden layer dengan arsitektur 7-50-200-300-
250-300-1 dengan MSE = 0.000358, RMSE = 0.306269 di
proses data pelatihan dan hasil MSE = 0.004226, RMSE =
0.211625 di proses data pengujian.

2. Pengujian learning rate yang dilakukan dengan
menerapkan learning rate sebesar 0.0001, 0.00001,
0.00003, 0.00005 dilakukan untuk mendapatkan
parameter terbaik pada perolehan arsitektur terbaik
dengan 0.0001 sebagai learning rate terbaik pada tahapan
pengujian. Hasil yang diperoleh pada tahapan pengujian
learning rate terbaik, yaitu MSE = 0.000033, RMSE =
0.305775 di proses data pelatihan dan hasil MSE
=0.004090, RMSE = 0,210433 di proses data pengujian.
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Hasil loss yang terdapat pada tahapan pelatihan dan
pengujian implementasi metode jaringan syaraf tiruan
backpropagation memiliki perbedaan yang sangat
signifikan atau dikatakan overfitting. Sehingga diperlukan
teknik regularization. Hasil akhir yang diperoleh pada
tahapan regularization menghasilkan loss yang baik dalam
melakukan prediksi data yang sebenarnya atau data asli
dengan perolehan MSE = 0.001278, RMSE = 0.301950 di
proses data pelatihan and hasil MSE = 0.002391, RMSE =
0.204972 di proses data pengujian.

V. KESIMPULAN
Didapatkan kesimpulan dari hasil dari penelitian

dalam memprediksi permintaan beras menggunakan jaringan
syaraf tiruan algoritma backpropagation, yaitu:

1.

[1]

(2]

(3]

[4]

[5]

Terdapat berbagai tahapan dalam mempersiapan data
sebelum  dilakukan proses mengimplementasikan
metode jaringan syaraf tiruan backpropagation, baik itu
dari proses pengumpulan data, pembentukan dataset,
proses normalisasi menggunakan min-max, dan
melakukan pembagian dataset menggunakan ratio 80:20
yang mana 80% data pelatihan dan 20% data pengujian.
Berdasarkan proses implementasi metode Yyang
dilakukan dengan menerapkan arsitektur 1-5 hidden
layer, fungsi aktivasi ReLu, epoch 2000, serta learning
rate sebesar 0.001, arsitektur terbaik terletak pada
arsitektur 7-50-200-300-250-300-1 dengan hasil model
yang bersifat overfitting sehingga membuat hasil
prediksi tidak maksimal. Untuk mengatasi kasus tersebut
dilakukan regularisasi menggunakan teknik regularisasi
elastic net dengan learning rate 0.0001 dan epoch 5000.
Hasil setelah diregularisasi menunjukkan tidak
overfitting dengan percobaan regulasi terbaik terdapat
pada percobaan lambda 0.0001 L; dan lambda 0.00001
Lo.
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Abstract — The increasing number of internet users in the world
and especially in Indonesia has made traditional businesses start
turning to technology such as e-Commerce. Where the increase in
internet users by (+16%) and internet penetration by 75.47%
between 2021 and 2022 are the main causes of a paradigm shift in
society in Indonesia. Technology can play a role in helping
management dynamics in a company's supply chain flow and
entrepreneurial business activities in real-time. Human resources,
cash flow, logistics, low-cost information flow, and efficiency play
an important role in the continuity of technology-based business
management. The application of Information Technology makes
the supply chain process run according to consumer expectations
to fulfill product distribution more efficiently and optimally. The
concept of Technology-Based Supply Chain Management that has
existed in recent years has become a priority for analysis in this
journal, so that the qualitative research methodology used is a
conceptual review, where this method collects data using library
research methods and examines various related matters.
information. to supply chains, behavioral changes, consumers,
changes in the use of technology in e-Commerce which are the
basis for determining innovation solutions to optimize Supply
Chain Management (SCM) strategies on the concept of digital
e-Commerce technology for future businesses.

Abstrak — Maraknya penggunaan internet di dunia dan
khususnya di Indonesia menjadikan tradisional bisnis mulai
beralih ke teknologi seperti e-Commerce. Di mana peningkatan
pengguna internet sebesar (+16%) dan penetrasi internet
sebesar 75.47% antara tahun 2021 dan 2022 menjadi faktor
utama pergeseran paradigma dalam masyarakat di Indonesia.
Teknologi dapat berperan untuk membantu dinamika
manajemen pada alur rantai pasok kegiatan bisnis enterprise
maupun juga entrepreneur secara real-time. Sumber daya
manusia, arus kas, logistik, biaya rendah arus informasi, dan
efisiensi berperan penting dalam kelangsungan pengelolaan
bisnis berbasis teknologi. Penerapan Teknologi Informasi
membuat proses rantai pasok (supply chain) berjalan sesuai
dengan harapan dari konsumen untuk pemenuhan distribusi
produk yang lebih efisien dan optimal. Jurnal ini menganalisis
konsep Manajemen Rantai Pasok berbasis Teknologi yang
terjadi pada beberapa tahun terakhir, dan dengan metodologi
penelitian kualitatif yang digunakan adalah tinjauan konseptual,
dimana metode ini dilakukan pengumpulan data menggunakan
metode Studi Pustaka dan melakukan penelaahan berbagai
informasi yang berkaitan dengan rantai pasok, perubahan
perilaku konsumen, perubahan pemanfaatan teknologi dalam e-
Commerce yang menjadi dasar menentukan solusi inovasi untuk
mengoptimalkan strategi manajemen rantai pasok pada konsep
teknologi digital e-Commerce untuk bisnis masa depan.

*) penulis korespondensi: Hutanti Setyodewi
Email: hutanti@ittelkom-pwt.ac.id
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka diperoleh hasil
berupa kerangka kerja Supply Chain Management (SCM) pada
e-Commerce, perbedaan SCM pada pasar tradisional dan
modern dilihat dari berbagai aspek, kelebihan dan kekurangan
e-commerce di era modern, model dan proses bisnis, solusi
inovasi digital.

Kata Kunci — Supply Chain Management, e-Commerce, Business
Model, Enterprise, Technology

I PENDAHULUAN

Globalisasi menuntut perubahan mindset terutama dalam
konsep digital globalization yang saat ini sangat relevan
dikaitkan dengan perubahan drastis perilaku konsumen di
pasar perdagangan terlebih dengan terjadinya krisis Covid-19
yang mengakibatkan terhentinya kegiatan produksi karena
pembatasan pergerakan manusia[l]. Disrupsi global ini
menyebabkan terganggu kegiatan ekonomi secara ekstrem
khususnya di sektor produksi, seperti gangguan operasional
antara lain perubahan volatilitas permintaan serta perubahan
lamanya waktu pemesanan (lead time)[2][3]. Mata rantai
sektor yang terganggu, bahkan ada yang mengalami stagnasi.
pelaku bisnis yang bisa merespon dan memitigasi disrupsi
dengan baik adalah mereka yang sudah
mengimplementasikan sistem manajemen rantai pasok
didukung teknologi yang dimaksudkan untuk menjawab
tantangan bisnis dan memudahkan perusahaan dalam
mengidentifikasi proses penawaran dan permintaan di area
lokal maupun global. Sehingga, dapat dikatakan juga,
globalisasi memberikan manfaat positif, salah satunya
mendorong pergerakan kreatifitas ide, barang, jasa, modal,
dan tentunya mobilisasi manusia melintasi batas suatu
negara[3], dan menyebabkan transformasi dalam manajemen
rantai pasok (Supply Chain Management), terutama untuk
pelaku bisnis yang telah mengimplementasikan sistem
Enterprise Resource Planning (ERP) yang mengintegrasikan
jaringan koordinasi dalam perusahaan [4].

Seiring pesatnya perkembangan teknologi, penggunaan
internet semakin meningkat dari ke tahun ke tahun. Menurut
International Telecomunication Union, pada tahun 2005
populasi manusia di dunia mencapai 6,5 milliar, dan sebanyak
16% dari popoulasi dunia sudah menggunakan internet. Data
tersebut terus bertambah secara signifikan, dibuktikan setiap 5
tahun penggunaan internet bertambah sekitar 15%
berdasarkan populasi dunia yang juga ikut bertambah. Artinya
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Gambar 1 Grafik Pengguna Internet

Pemanfaatan teknologi dalam dunia perekonomian
banyak digunakan dan dikembangkan oleh organisasi bisnis.
Kemudian pada tahun 1970 muncul apikasi bisnis pertama
yang digunakan untuk melakukan pembayaran antara
organisasi bisnis, bernama  Electronic Funds Transfer
(EFT)[6]. Hal itu menjadi cikal bakal kemunculan berbagai
platform online business.

Dimulai dari ditemukannya teknologi World Wide Web
(WWW) di tahun 90-an menyebabkan aktivitas e-Commerce
semakin marak dilakukan sehingga tidak hanya melihat data
saja, bahkan memungkinkan untuk melihat tampilan web
disertai gambar dan suara. Semenjak
saat itu, semakin banyak organisasi bisnis yang menjalankan
bisnis dekat dengan internet berdasarkan teknologi www,
mereka membuat website sendiri yang digunakan untuk
transaksi bisnisnya menggunakan internet dan mereka
membuat website sendiri melalui alamat yang ber domain dot
com.

Perkembangan bisnis online semakin pesat pada tahun
2000-an ditandai dengan banyaknya pelaku bisnis di
Amerika dan Eropa yang menjalankan usahanya secara
online. Perkembangan e-Commerce akan selalu dikaitkan
dengan platform pelopor bisnis online seperti amazon.com
dan ebay.com[7].

Jurnal ini memfokuskan pada e-Commerce berbasis
website dengan model penjualan Customer to Customer
(C2C) yang model bisnisnya melakukan transaksi bisnis atau
kegiatan jual belinya terjadi secara langsung melalui
perantara pihak ketiga, dari customer sebagai penyedia barang
atau jasa ke market place sebagai pihak ketiga lalu berlanjut
ke customer akhir. Mayoritas perusahaan C2C menyediakan
barang atau jasanya untuk keperluan pribadi customer.

Masalah yang terjadi yaitu kurangnya efektifitas supply
chain management pada e-commerce di era sekarang,
sehingga dengan dibuatnya inovasi supply chain management
pada  e-commerce tersebut diharapkan mampu
menguntungkan para pelaku bisnis serta mengefesiensikan
dan membuatnya menjadi lebih efektif pada prosesnya
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Rantai nilai Michael Porter merupakan tools yang sangat
penting untuk menganalisis rantai nilai perusahaan, dimana
dikenal dengan lima kekuatan Porter.
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Gambar 2 Konsep Bisnis Porter

Porter berusaha untuk mendefinisikan keunggulan
kompetitif perusahaan dengan menekankan bahwa itu berasal
dari proses perusahaan, seperti pemasaran dan Kkegiatan
pendukung. Porter membagi analisis rantai nilai menjadi lima
aktivitas utama yang dipecah menjadi empat kegiatan yang
membantu mendukung kegiatan utama. Proses utama dari
rantai nilai yang dilakukan adalah logistik masuk, operasi,
logistik keluar, pemasaran dan penjualan, serta layanan.
Tujuan dari lima rangkaian aktivitas tersebut adalah untuk
menciptakan nilai yang melebihi biaya pelaksanaan aktivitas
tersebut, sehingga menghasilkan keuntungan yang lebih
tinggi[8].

Di Indonesia, konsep C2C dapat dengan mudah
dijumpai di perusahaan e-Commerce seperti Tokopedia,
Shopee, serta e-commerce sejenisnya.

Untuk memenuhi kepuasan konsumen para pelaku bisnis
e-Commerce melakukan beberapa tahapan Supply Chain
Management sebagai berikut :

1. Tahapan pertama yaitu kepuasan dalam Transaksi
Transaksi yang dilakukan berkaitan dengan kemajuan
teknologi sehingga memudahkan konsumennya agar
dapat memesan langsung barang yang dibutuhkannya.

2. Metode Pembayaran
Barang yang sudah dipesan oleh konsumen diharuskan
menyelesaikan pembayaran terlebih dahulu sebelum
akhirnya barang dikirimkan.

3. Pengecekan Produk
Setelah konsumen mengkonfirmasi pembayaran pada
pesananya, para pihak yang terlibat dalam e-Commerce
akan melakukan pengecekan kondisi dan kelayakan
produknya yang akan dikirimkan kepada konsumen.

4. Pengiriman
Di tahap ini para pihak e-Commerce telah melakukan
kerja sama dengan pihak logistik atau ekspedisi yang
mereka percaya untuk melakukan proses pengiriman
yang optimal.
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Il. PENELITIAN YANG TERKAIT

Sehingga, dapat dikatakan juga, globalisasi memberikan
manfaat positif, salah satunya mendorong pergerakan
kreatifitas ide, barang, jasa, modal, dan tentunya mobilisasi
manusia melintasi batas suatu negara[3], dan menyebabkan
transformasi dalam manajemen rantai pasok (Supply Chain
Management), terutama untuk pelaku bisnis yang telah
mengimplementasikan sistem Enterprise Resource Planning
(ERP) yang mengintegrasikan jaringan koordinasi dalam
perusahaan [4]. Di mana supply chain management yang
efektif berpengaruh terhadap keberhasilan pelaku bisnis
dalam menerapkan aktivitas e-Commerce[9], [10]. Jurnal ini
memfokuskan pada e-Commerce berbasis website dengan
model penjualan Customer to Customer (C2C). yang tidak
akan lepas dengan platform pelopor bisnis online seperti
amazon.com dan ebay.com[7]. Pemilik bisnis memperoleh
berbagai keuntungan dari besarnya pasar yang ada, baik
dilihat secara geografis maupun dilihat dari sisi jumlah
konsumen[11]. Strategi inovatif digital didasarkan pada
penggunaan informasi yang baik dan pemanfaatan sumber
daya diterapkan dengan pemanfaatan teknologi yang relevan

dan mengadaptasi transaksi online untuk mengurangi
operasional biaya, pertukaran informasi antar pelaku
bisnis[12].

11 METODE PENELITIAN

Pada metodologi ini penulis melakukan penelititan dengan
menggunakan Teknik Kualitatif Deskriptif, dimana dalam
penelitian dibutuhkan pemahaman akan proses terjadinya
peristiwva dan kejadian manusia atau sosial dengan
menggambarkan secara keseluruhan dengan mendeskripsikan
menggunakan kata-kata, selanjutnya membuat pandangan
terperinci yang didapat dari sumber informasi menggunakan
latar belakang alamiah. Penelitian tersebut menerangkan
secara deskriptif dengan menggunakan pendekatan induktif,
sehingga perspektif dari proses dan makna dari subyek dapat
lebih ditonjolkan. [13]. Berikut merupakan diagram alur
penelitiannya :

Mengusulkan

: Analisis Data
Inovasi

[ ldentifikasi Masalah]—b[ Studi Literatur ]

i

engumpulan Data]

Kesimpulan

Gambar 3 : Diagram Alur Penelitian
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi SCM

SCM dapat diterapkan di berbagai proses bisnis
perusahaan, seperti proses manajemen layanan pelanggan,
proses manajemen permintaan, proses pemenuhan pesanan,
dan sebagainya. Proses manajemen layanan pelanggan
memberikan wajah perusahaan kepada pelanggan. Ini harus
menjadi satu-satunya sumber informasi bagi pelanggan.
Informasi acktual dibagikan kepada konsumen melalui
antarmuka yang sesuai dengan fungsi perusahaan, seperti
operasi dan logistik [14]. Proses ini mencakup aspek-aspek
strategis, seperti pengembangan prosedur respons dan
pembentukan infrastruktur yang diperlukan untuk merespon.
Proses juga mencakup aspek taktis, seperti pengenalan
peristiwa yang memerlukan respon, implementasi respon, dan
kontrol proses.

Untuk mendapatkan pemenuhan pesanan yang efisien,
strategi inovatif baru yang didasarkan pada penggunaan
informasi yang baik dan pemanfaatan sumber daya yang ada
harus diterapkan. Aspek kedua terkait pemanfaatan internet
untuk meningkatkan efisiensi proses pemenuhan pesanan baik
untuk bisnis online maupun offline[15]. Proses pemenuhan
pesanan memerlukan akses dan manipulasi data dalam jumlah
besar, mulai dari pesanan pelanggan hingga tingkat
persediaan. Oleh karena itu, keuntungan mengakses dan
berbagi data di sepanjang rantai pasokan menggunakan
teknologi internet dapat membuat proses ini lebih efisien dan
lebih murah.

Salah satu keberhasilan pelaku bisnis dalam menerapkan
aktivitas e-Commerce dipengaruhi oleh supply chain
management yang efektif [9] [10]. Efektivitas supply chain
akan terlihat pada pengukuran kinerja rantai pasok,
merupakan kegiatan utama untuk mengelola strategi
peningkatan operasional[16]. Selain itu, performance kinerja
diperlukan untuk mengukur keefektifan supply chain
management berdasarkan tujuan strategis pelaku usaha,
terutama pada perusahaan e-Commerce dan virtual[17].
Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) yang digunakan untuk
mengevaluasi penerapan identifikasi frekuensi radio (RFID)
di SCM mengukur kinerja e-Commerce di bidang logistic
mengukur kinerja e-Commerce dari perspektif sistem
informasi[17][18][19]. Telah dilakukan studi literatur tentang
pengukuran matrik kinerja rantai pasokan untuk e-Commerce,
tetapi tidak membahas cakupan dalam dimensi desain[20].
Efisiensi supply chain dalam e-Commerce dalam matrik
tersebut melihat aliran informasi, logistik, dan aliran modal,
dari awal raw pengadaan material untuk produksi antara atau
produk akhir, sistem penjualan kemudian akan menjual
produk ke pelanggan menengah atau konsumen akhir untuk
pemasok, produsen, dan distributor, pengecer, dan final rantai
konsumen ke dalam seluruh struktur jaringan fungsional
pola[21].
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Gambar 4 Kerangka Kerja SCM pada E-Commerce

4.2 Tradisional dan Modern Market

Tabel 1 Perbedaan Tradisional dan Modern Market

Aspek Tradisional Modern
Logistik Interaksi langsung Ekspedisi
Manual/tradisional Intergrasi  internet
dan teknologi
Penyimpanan Gudang Menggunakan
database/server
Pertukaran informasi Informasi  secara
dengan cara apapun  elektronik
Aksesibiltas Terbatas Tidak terbatas
Inpeksi secara fisik Inpeksi secara
virtual
Terbatas Jangkauan luas
Sumber daya Penawaran Permintaan
Pemasaran Satu arah Banyak arah
Alur  supplier - Banyak alur
logistic — manufactur
— retailer -
distributor -
konsumen
Biasanya Biasanya
menggunakan sistem menggunakan
scm upstream sistem scm
downstream
Transaksi  terakhir Transaksi terakhir

berada pada akhir
rantai pasokan

berada pada awal
rantai pasokan

4.3 Kelebihan dan Kekurangan SCM Era Modern

Beberapa keunggulan e-Commerce diantaranya area

yang luas dan basis konsumen yang besar, sehingga para
supplier yang menggunakan platform akan menikmati
berbagai keuntungan salah satunya dari jumlah konsumen
yang terus bertambah. Selain itu banyaknya hambatan
geografis akan menjadi hilang dan tiadanya batasan mengenai
jangka waktu kegiatan. Hal itu tentu saja akan menyebabkan
jam operasional hanya dibatasi oleh hardware dan software.
Website berfungsi memberikan keuntungan dalam hal
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penjualan dan distribusi. Pemilik bisnis memperoleh berbagai
keuntungan dari besarnya pasar yang ada, baik dilihat secara
geografis maupun dilihat dari sisi jumlah konsumen[11]. Dan
penggunaan transaksi online (e-Commerce) akan dapat secara
drastis mengurangi biaya inventaris/persediaan yang harus
disediakan oleh pemilik bisnis dalam suatu waktu. Juga
terdapat berbagai perusahaan yang tidak mempunyai
persediaan, tetapi mereka dapat menawarkan berbagai macam
produk kepada pelanggannya yang menghubungkan antara
berbagai macam permintaan yang ada ke dalam sistem yang
dipergunakan oleh produsen. Dapat disimpulkan, proses
bisnis secara online (e-Commerce) mendatangkan keuntungan
untuk berinteraksi dengan konsumen secara lebih dekat dan
cepat. Konsep tersebut terkenal dengan nama one to one
marketing, dimana pemilik bisnis dapat secara langsung
berinteraksi dengan konsumen.

Tabel 2 SCM Market di Era Modern

Kelebihan Kekurangan

Jangkauan luas Kondisi fisik produk yang
tidak dapat dipastikan

Biaya pengiriman ditentukan
oleh jarak

Kegagalan sistem

Tidak semua orang mengerti

teknologi

Fleksibel

Mudah dianalisis
Biaya lebih murah

4.4 e-Commerce Besar Dunia Berbasis Website

Terdapat banyak sekali e-Commerce di dunia mulai
dari startup hingga perusahaan besar. Berdasarkan
artikel dari markinblog.com ada sekitar 30 perusahaan
besar di dunia berdasarkan revenue dan market.cap.

Tabel 3 Lima (5) perusahaan E-Commerce terbesar
di dunia berdasarkan revenue

No Company Revenue Country Founded

1. Amazon $469.82  United 1994
billion States

2. JD.com $109.48  China 1998
billion

3. Alibaba $109.48  China 1999
billion

4.  Meituan $27.77 China 2010
billion

5. Suning.com $21.09 China 1990
billion

Sumber : Markinblog.com

Tabel 4 Lima (5) perusahaan e-Commerce terbesar
di dunia berdasarkan Market Capitalization

No Company Market  Country  Founded
Cap
1.  Amazon $1,691 us 1994
2. Alibaba $330,67  China 1999
3. Meituan $177,34  China 2010
4.  Pinduoduo $167,04  China 2015
5. Shopify $133,22  Canada 2004
Sumber : Markinblog.com
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4.5 Model Bisnis

Salah satu model bisnis yang banyak digunakan pada
perusahaan yaitu C2C dimana dalam ekosistem ini
mempertemukan antar konsumen agar terjadi transaksi jual
dan  beli secara online, dan yang mendaftar
di marketplace tersebut bisa pembeli, dan juga bisa sebagai
penjual. Model C2C menyajikan transaksi online platform
untuk pembeli dan penjual individu; dengan demikian,
pembeli dan penjual dapat melelang produk secara online.
Berikut salah satu gambaran model SCM:

Order
Processing
Enterprise serssssssaaas Customer
Order
B Orders
Processing .
. supplier )
Customer Website

Gambar 5 Bagan SCM E-Commerce C2C

Gambar 5 menunjukkan C2C yang melibatkan
Manufacturing Supply Chain yang terdiri atas Supplier
dan Konsumen Akhir. Konsumen akhir melakukan order
pada platform, kemudian enterprise yang dalam contoh
ini adalah Tokopedia memproses order dari konsumen
lalu diteruskan ke supplier. Pemasok memproses order
dan mengirim barang ke konsumen akhir. Enterprise
bisa memonitoring segala proses transaksi yang
terjadi[22].

4.6 Proses Bisnis

Selanjutnya dilakukan penelitian terhadap proses bisnis
dan lingkungan organisasi dan juga teknik dari perusahaan.
Sehingga proses bisnis dapat diidentifikasikan, ditinjau
kembali, divalidasi, dan digambarkan dengan model proses
bisnis. Seperti yang tergambar di bawah ini:

Customer on
Portal

Search & Choose
Products

Merchant or 3rd
Party Delivery
Services
'

g
Finalized Order

List for Seller
a

Finalized Products
Added in Cart

Seller/ Artist
Seller Payment =
Total Payment - Commission
'

Online Store
Owner Customer

Payment by

Gambar 6 Proses Bisnis e-Commerce
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Tabel 5 Aktivitas bisnis Organisasi

Aspek Kegiatan Kegiatan Kegiatan
Operasi Informasi manajemen
Kompone Manusia, Peralatan, Otorisasi,
n Prosedur ,  Organisasi, Organisasi,
Kebijakan, Kebijakan, Kebijakan,
Organisasi Prosedur, Prosedur,
Peralatan Otorisasi Manusia
Jenis Penyediaan Menyajikan Perencanaan,
Aktivitas  barang dan informasi pengendalian,
jasa terkait bisnis, dan evaluasi
memberikan
kebijakan,
memelihara
data, serta
pengambilan
keputusan
Tujuan Menyelesaika Mendukung Mengendalik
n pekerjaan proses an proses
dalam proses operasi serta bisnis
bisnis pengambilan
keputusan
dalam
pengembanga
n bisnis

Dari tabel dan gambar yang disajikan bisa terlihat suatu
sistem yang menguntungkan untuk para pelaku/aktor bisnis,
dimana dengan sistem tersebut dapat menunjang bisnisnya,
mengefisienkan dan mengefektifkan proses, dan dari
visualisasi yang ditampilkan dimungkinkan untuk dianalisa
berbagai masalah manajemen rantai pasok maupun menjadi
dasar informasi dan data yang valid untuk mendukung
pengambilan keputusan bisnis berkelanjutan.

4.7 Kebijakan e-Commerce

Persyaratan dan ketentuan sangat penting untuk
ditambahkan pada proses bisnis khususnya penjualan produk
agar produk yang diunggah sesuai dengan aturan. Contohnya
pada Tokopedia pengguna yang ingin mendaftarkan akunnya
direkomendasikan untuk membaca dengan cermat dan teliti
karena akan berdampak pada hak dan kewajiban pengguna
yang tertulis dibawah hukum. Dengan mendaftar ataupun
menggunakan situs tersebut, maka pengguna telah dianggap
paham, mengerti, serta menyepakati semua isi dalam
persyaratan dan ketentuan yang berlaku. Seluruh persyaratan
dan Kketentuan merupakan bentuk kesepakatan yang ditulis
dalam perjanjian yang sah antara kedua belah pihak[23]. Bila
pengguna tidak menyetujui sebagian maupun seluruh isi
persyaratan dan ketentuan, maka pengguna tidak dapat
mengakses serta menggunakan layanan yang diberikan.
Berikut merupakan persyaratan dan ketentuan yang harus
diisi oleh pengguna:
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Gambar 7 Profile User Tokopedia

Tabel 6 Aturan Akun Tokopedia
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mengembalikan selisih
kelebihan tarif pengiriman

data pembayaran kepada
pihak lain

kepada pembeli
6.  Penjual wajib melengkapi Apabila terjadi proses
profile toko refund, maka
pengembalian akan

dilakukan melalui Saldo
Refund milik Pengguna

yang akan bertambah
sesuai  dengan jumlah
refund

Sumber : Tokopedia

4.8 Solusi Inovasi Digital

Keberhasilan perusahaan di Indonesia dalam persaingan
global saat ini sangat besar dipengaruhi oleh kemampuan

No Ketentuan Akun dan Kemanan pemanfaatan teknologi, informasi dan komunikasi. Dan
1. Tokopedia mempunyai wewenang pada seluruh berdasark_an kondisi ak_tual denggn_ pendekatan_ studi
kebijakan yang telah ditetapkan. eksploratif dapat memperlihatkan analisis Imgkgngan mterna!

2. Saldo Refund berasal dari pengembalian dana transaksi dan eksternal yang berdasar pada peta rantai nilai dan rantai
(refund) pembelian Barang, produk digital, serta pasok serta transaksi yang berpotensial sebagai berikut : [7]
produk keuangan di Situs Tokopedia dan tidak bisa Tabel 8 Analisis lingkungan internal dan eksternal
dilakukan penambahan secara sendiri (top up).

3. Saldo Refund berasal dari pengembalian dana transaksi Kekuatan Kelemahan Solusi Referensi
(refund) ~pembelian Barang, produk digital, serta Infrastruktur ~ Sedikitnya ~ Memaksima  [24] [25]
produk keuangan di Situs Tokopedia dan tidak bisa dan akses penggunaan Ikan media [26]
dilakukan penambahan secara sendiri (top up). digital sudah TIK untuk digital

4. Penjual tidak boleh mempromosikan toko ataupun hal tersedia kegiatan marketplace
lain yang bersifat mengganggu kenyamanan pengguna dengan baik produktif untuk
lain. di Indonesia. memaksima

Sumber : Tokopedia lkan

pemasaran
Tabel 7 Aturan Penjualan dan Pembelian Tokopedia Z?S;g?ga

No Penjualan Pembelian ipkethjualan

1. Lalarangan memanipulasi Pembeli wajib mengikuti meningkat.
harga Barang aturan  transaksi  yang Terbukanya  Rendahnya  Upaya [27] [28]

telah ditetapkan pintu Kemampua dalam

2. Penjual wajib memberikan Barang yang  sudah kolaborasi n SDM  pengemban
foto pada setiap barang dipesan harus segera antar lembaga untuk gan SDM
yang dijual dibayarkan dalam waktu perekonomian beradaptasi  dapat

1x24 jam untuk dengan dilakukan

3. Penjual dilarang untuk Transaksi yang dilakukan mengambang  perkembang  dengan
menyediakan metode  dengan metode kan ekonomi an digital meningkatk
pembayaran terpisah (split pembayaran transfer digital. an kualitas
payment) dan membagi 1 bank (verifikasi manual) edukasi dan
(satu) transaksi pembelian sangat dianjurkan untuk training
Barang menjadi 2 (dua) mengunggah bukti industri.
transaksi yang berbeda pembayaran Selain itu,

4.  Penjual wajib menginput Pembeli harus edukasi
data nomor resi pengiriman menyetujui semua sangat
barang yang valid dalam persyaratan yang penting
batas waktu 2 x 24 jam ditetapkan oleh  pihak untuk

marketplace membentuk

5. Marketplace mempunyai Pembeli menyetujui SDM yang
wewenang memotong  untuk tidak terampil
kelebihan tarif pengiriman memberitahukan atau dan
dari  dana pembayaran menyerahkan bukti profesional.
pembeli dan pembayaran dan/atau
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Piramida Regulasi Kebijakan [29] dengan produk mengurangi
kedudukan dan pemerintah pengguna digital yang operasional
Indonesia di  kebijakan untuk internet ada saat ini biaya,
dominasi oleh yang mewujudka terbanyak di belum pertukaran
golongan mencakup n dunia efisien informasi
muda. ekonomi peningkatan antar pelaku
digital kesejahteraa bisnis.
masih n rakyat Sumber : Kominfo [7]
bersifat serta
terpusat kemajuan Tabel 9 Tren Teknologi untuk memaksimalkan
bangsa
dengan Supply Chain Management
melakukan
pengemban Bentuk Konsep Manajemen Rantai Pasok Refe_r
gan startup, Trend Foreca Stakeh  Suppl ~Operat Reven ensi
peningkatan Dimasa  sting older ier ional ue
infrastruktur depan  and engan  opera eff_|C|e oppotu
, dan geman gment tions ncies nities
pendidikan manag
TIK di ement
seluruh Al and X [31]
wilayah automat
Indonesia. ion
Harapan Platform Pengemban [30] Increas X X [32]
Indonesia yang ada gan SDM ed focus
menjadi pusat  saat ini pengusaha on
. . sustaina
e-commerce  masih digital bility
dunia tahun belum ada Indonesia Customi X [33]
2020. yang perlu zation
mengangkat  ditingkatkan The X X X [34]
produk kompetensi internet
lokal nya supaya of
memadai things
dan mampu Dig!tali X X X [35]
bersaing zation
baik secara Strength X X X X
nasional ened
maupun re;ﬁ::)on
global Risk X X X [36]
sehingga manage
bisnisnya ment
dapat and
bertahan, resilien
dengan cy
memfasilita Increas X X [37]
si internet .
untuk visibilit
mendukung Cir)éula X X X X
proses r supply
bISﬂIS chain
digital dapat Cloud — X X X [38]
merata dan based
dirasakan solution
untuk
seluruh
masyarakat V. KESIMPULAN
Indonesia. Perusahaan yang mau mentransformasi proses bisnis
Indonesia Sistem Mengadapta [12] perusahaannya serta mengimplementasi smart system berbasis
termasuk supply si transaksi Al, automation, hybrid cloud, external data analysis, cloud —
kedalam chain dan online based solution, circular supply chain, increased visibility, risk
peringkat 5 value chain untuk management and resiliency, strengthened relationship,
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digitalization, 10T, customization, increased focus on
sustainability. Dan bahkan saat ini sudah berkembang ke
teknologi blockchain lah yang mampu untuk memitigasi
disrupsi global. Keuntungan yang dapat diperoleh dari
teknologi dalam manajemen supply chain, khususnya
futuristik e-Commerce adalah :

1. Demand untuk berbagai produk utama dan daerah
tertentu dapat terpenuhi dengan baik karena bisa diestimasi
dengan merujuk pada pola pembelian.

2. Visualisasi kemungkinan potensi problem supplier
dapat ditunjukkan secara maksimal sehingga membantu
dalam decision making mengenai pasokan barang.

3. Keefektifan dalam pengelolaan transaksi oleh
supplier sehingga dapat dipastikan ketersediaan barang, dan
menjaga kemungkinan apabila terjadi masalah di salah satu
supplier.

4. Kevalidan analisis Al dalam identifikasi resiko,
pengambilan keputusan, serta penerapan solusi yang berdasar
pada data dan informasi.

5. Mendukung keberlangsungan proses/manajemen
bisnis perusahaan (bussiness sustainability) dan langkah
lanjut dalam menentukan inovasi digital dalam e-Commerce
khususnya dalam manajemen rantai pasok.

Perusahaan yang tidak mau bertransformasi dan berfokus
untuk menciptakan kegiatan yang dapat memberikan nilai
tambah (value) antara lain memperbaiki dan menyesuaikan
kinerja rantai pasok yang lebih unggul, dapat dipastikan tidak
dapat mengatasi disrupsi supply chain yang terjadi atau tidak
dapat memberikan solusi inovasi yang berdampak positif dan
signifikan terhadap proses bisnis perusahaannya. Perlu
dijadikan suatu perhatian, dalam bisnis e-Commerce peran
produk/brand tidak lah menjadi begitu penting bagi para
konsumen dibandingkan dengan solusi inovasi digital yang
diberikan bagi kelancaran proses penjualan dan pembelian
secara online.
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